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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Pengelolaan Sarang Burung Walet di Nagari Simarasok
Kecamatan Baso Kabupaten Agam 1999-2007". Penelitian Ini menjelaskan (entang
pengelolaan sarang burung walet dan permasalahannya. Penelitian ini juga menjelaskan
tentang pengaruh keberadaan goa sarang burung walet terhadap kehidupan masayarakat
Simarasok. Pemiiihan tahun 1999 sebagai batasan awal dimaksudkan karena pada tahun
itu merupakam awal dari pengelolaan goa sarang burung walet, sedangkan tahun 2007
sebagai batasan akhir karena pada masa itu tercapai sebuah titik terang untuk
raemecahkan segala permasalahn dalam pengelolaan goa sarang burung walet.

Penelitian ini menggunakan metode sajarah. Tahap pertama adalah pencarian
dan pengumpulan sumber (heuristik), tahap kedua adalah pengujian dan analisa
terhadap sumber yang digunakan (kritik), yang ketiga adalah interprclasi, tahap terakhir
adalah penulisan (hisloriograji). Dalam penullsan skripsi ini digunakan sumber primer,
yang diperoleh melalui studi kearslpan dan wawancara dengan sejarah Hsan. Sumber
lisan didapatkan melalui wawancara langsung dengan pengurus yang terlibat dalam
pengelolaan sarang burung walet

Pengelolaan sarang burung walet dilakukan sejak bulan Juli tahun 1999 atas
keijasama pemerintahan nagari dengan perusahaan swasta. Pengelolaan sarang burung
walet pertama kali dipegang oleh PT. Cahaya Bukit Tarusan. Pengelolaan ini bertujuan
untuk melestarikan keberadaan sarang burung walet dan mengelola hasil sarang burung
walet sebaik mungkin. Namun pengelolaan sarang burung walet tidak beijalan lancar.
Pada bulan Oktober 1999, Bupati Agam dlgugat oleh PT. TWS atas pemberian izin
pengelolaan goa Tarusan Sungai Janiah dan Goa Nan Panjang Simarasok kepada PT.
CBT. Dalam permasalahan ini goa nan panjang Simarasok tidak ikut campur, tetapi
dalam masa sengketa pengelolaan goa Nan Panjang Simarasok terabaikan dan goa
berada dalam status quo. Keadaan status quo ini mengakibatkan munculnya berbagai
permasalahan diantaranya teijadi pertikaian antara pengelola dan anak nagari
Simarasok. Pertikaian ini terjadi karena adanya ketidakpuasan masyarakat dengan
pengelolaan. Karena tidak ada kejelasan akan pengelolaan goa, masyarakat Simarasok
memprotes dan menunutut pembatalan kerjasama. Selanjutnya masyarakat membentuk
kelompok-kelompok untuk menguasai goa. Hal ini menimbulkan polemik antara
masyarakat dan pengelola. Persengketaan ini berlangsung sampai tahun 2006 dan PT.
CBT sebagai pemegang Izin yang sah, baru dapat mengelola goa kembali. Pada tahun
2007, keijasama pengelolaan dengan PT. CBT berakhir, maka pengelolaan goa sarang
burung walet diserahkan sepenuhnya kembali kepada pemerintah nagari.

Pengambilan sarang burung walet yang dilalmkan oleh masyarakat berdampak
positif terhadap perekonomian yaitu meningkatnya penghasilan masyarakat. Masyarakat
memiliki mata pencaharian yang bisa mencukupi kebutuhan hidup dan mendapatkan
keuntungan dari penjualan sarang burung walet. Kondisi ini dapat terlihat dalam
berbagai pola gaya hidup masyarakat sctempat. Seiring dengan itu, keberadaan goa
sarang burung walet juga membawa dampak negatif terhadap masyarakat setempat
terutama bagi generasi muda. Banyak siswa yang putus sekolah dikarenakan mereka
lebih memilih menjadi pengambil sarang burung walet dari pada melanjutkan
pendidikan.
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BABl

PENDAHULUAN

A. Latar Bclakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati benipa flora,

fauna, dan ekosistem lalnnya yang berpengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat

terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hutan-hutan yang menyimpan berbagai

sumber keanekaragaman hayati memberikao manfaat bagi masyarakat. Hutan sebagai

sumberdaya alam disalu pihak merupakan modal utama untuk kepenlingan

pembangunan dan dipihak lain sumberdaya alam tersebut membentuk suatu tatanan

ekosistem yang harus dilindungi kelestarian dan fungsinya.*

Salah satu sumberdaya alam yang bermanfaat adalah gua. Gua merupakan

rongga atau ruangan bawah tanah yang saling dlhubungkan oleh lorong-lorong

sehingga membentuk suatu rangkalan gua.^ Salah satu satwa yang hidup dalam gua

adalah burung walet yang merupakan jenis burung layang-layang yang lermasuk

dalam marga CoUocalia. Burung walet merupakan salah satu satwa liar yang dapat

dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia dengan tetap menjamin keberadaan

populasinya di alam. Sejalan dengan itu pengaruh keberadaan sarang burung walet ini

pun berdampak terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pemanfaatan sarang

burung walet telah memberikan keuntungan yang besar bagi masyarakat dengan nilm

jual yang tinggi sehingga mampu memberikan penghasilan yang cukup bagi

masyarakat

' Undang-UndangRepubliklndonesia'Ho. 41 tentang Kehutanan.
^ Ensiklopedi Nasion^ Indonesia. Jilid 6 (Jakarta;Cipta Adi Pustaka 1989), hal. 239.



Salah satu penghasil sarang burung walet terbesar di Sumatera Barat adalah

yang terdapat di Nagari Simarasok. Kanagarian Slmarasok adalah nagari yang

terletak di Kecamatan Baso Kabupaten Agam Sumatera Barat, yang terdiri atas empat

jorong yaitu, Simarasok, Sungai Angek, Koto Tuo, dan Kampeh. Kanagarian ini

dikelilingi oleh bukit barisan dan terdapat sebuah gua sarang burung walet yang

bemama Guo Nan Panjang, yang tepatnya berada di Jorong Koto Tuo. Gua ini

memiliki panjang lebih kurang 4 km, dimana di dalam gua mengalir sebuah sungai

yang bemama Batang Agam. Di dalam gua burung-burung walet bersarang, yang

menempati dinding-dinding gua dengan memiliki kamar-kamar dan celah-celah

dinding batu.

Sebelum pengambiian sarang burung walet, pada awalnya warga hanya

memanfaatkan kotoran burung walet untuk dijadikan pupuk, sedangkan pengambiian

sarangnya sudah mulai sejak dulu dan hanya dimanfaatkan imtuk obat dem tidak

untuk dipeijualbelikan, serta pengambiian kotoran burung walet juga digunakan

sebagai pupuk, Pada tahun 1997 masyarakat mulai memetik sarang burung walet

yang dijual sebagai pemenuh kebutuhan hidup atau sebagai mata pencaharian. Salah

satu orang yang mengambil sarang bunmg walet pada masa awal ini adalah Pangulu

Junih yang masuk mengambil sarang walet secara sembunyi-sembunyi. Setelah

warga masyarakat mengetahui keberadaan sarang burung walet, masyarakatpun mulai

banyak memetik sarang bunmg walet karena lahu bahwa sarang burung walet itu

memiliki nilai guna dan nilai jual yang tinggi.

Sejak maraknya pengambiian sarang burung walet oleh warga dari tahun

1997, usaha pengambiian sarang burung walet menjadi salah satu mata pencaharian



sampingan beberapa warga masyarakat Simarasok sampai sekarang. Sebelumnya

mala pencaharian tetap warga adalah bertani, berdagang dan lainnya. Akan tetapi

sejak diketahinya keberadaan sarang burung walel yang memiliki nilai jual tinggi

banyak masyarakat yang berpindah menjadi pengambil sarang burung walet yang

menjadi pekegaan sampingan karena membawa imtung besar bagi pemenuhan

perekonomian keluarga, walaupun masyarakat tetap melakukan pekeijaan tetap

mereka di hari-hari luang lainnya.

Pada awal pengambilan sarang burung walet yaitu pada tahun 1997,

masyarakat bebas masuk mengambil sarang burung walet dan hasil yang diperoleh

digunakan untuk kepenlingan pribadi tanpa membagi hasil untuk kepentingan nagari.

Oleh karena bebasnya pengambilan sarang burung walet oleh masyarakat maka pada

tahun 1999, niniak mamak Nagari Simarasok memutuskan adanya pengelolaan

sarang burung walet dari pihak Nagari Simarasok melalui kegasama yang diwakili

oleh Kerapatan Adat Nagari dengan FT. Cahaya Bukit Tarusan (CBT).

Pengelolaan dan pemanfaatan sarong burung walet hanya dapat dilakukan

oleh yang berhak setelah mendapat izin dari pihak yang bewenang seperti pemerintah

daerah setempat Izin pemanfaatan dapat diberikan kepada koperasl, badan usaha

milik daerah, perusahaan swasta, alau masyarakat hukum adat yang diakui oleh

pemerintah daerah.^ Dalam hal itu kepengurusan pengelolaan gua sarang burung

walet juga tersusun dengan adanya keijasama antara kelembagaan yang terdapat di

nagari dengan masyarakatnya.

^SuratKeputusanMentriKehulanan, Nomor: IOO/Kpts-II/2003 tentangPecfoman
Pemanfaatan Sarang Burung WaleL Bab III mengenai Prosedur Pemanfaatan Sarang Burung Walet,
pasal7(l,2).



Pada tahun 1999 dibentuklah keijasama antara nagari dan perusahaan swasta

untuk mengelola sarang burung walet. Sarang buning walet yang terdapat di Quo Nan

Panjang adalah milik (ulayat) nagari Simarasok karena merupakan wilayah adat. Oleh

karena Itu Ninlak Mamak, Cadiak Pandai dan Bundo Kanduang nagari Simarasok

memutuskan Guo Nan Panjang ini dikeloia bersama antara Nagari dengan PT.
I

Cahaya Bukit Tarusan (CBT) berdasarkan peijanjian kegasama antara PT. CBT

dengan Kerapatan Adal Nagari (KAN) Simarasok terlanggal 13 Juli 1999 yang

ditandatangani dihadapan notaris Sri Husniati Najmi, SH berdasarkan itu maka

dikeluarkanlah Surat keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Agam No; SK.

188/103/HUK-1999 tentang pemberian izin pengelolaan sarang burung walet kepada

PT. Cahaya Bukit Tarusan. Keqasama ini diadakan dengan tujuan agar pengelolaan

sarang burung walet dapat dilaksanakan dengan baik serta hasilnya dapat dlgunakan

untuk kesejahteraan masyatakat secara merata.

Guo Nan Panjang Simarasok adalah ulayat nagari yang termasuk kekayaan

Nagari Simarasok yang telah diiuus lama oleh Pemerintah Nagari Simarasok dan

selama berlakunya Perda SumbarNo 13 Th 1983 diurus oleh Kerapatan Adat Nagari

(KAN) Simarasok. Pada akhir tahun 2001 sistem pemerintahan nagari berubah dari

Perda Sumbar no 13 Th 1983 dengan Perda Sumbar No 9 Th 2000 tentang ketentuan

pokok Pemerintahan Nagari dan Perda Kabupaten Agam No. 31 tahim 2001 tentang

pemerintahan nagari, dan Simarasok kembali ke pemerintahan nagari. Sejak kembali

ke nagari ini ditetapkanlah dalam peraturan dan perundang-undangan bahwa Wali

Nagari bertugas mengurus kekayaan nagari (termasuk ulayat nagari), sesuai dengan

hasil rapat paripuma BPRN tgl 19 mei 2002, menetapkan menunggu disahkannya



Pema tenlang pengelolaan walet dalam Guo Nan Panjang Simarasok dan

kebijaksanaan pengelolaan diserahkan kepada Wall Nagari. Menyusul surat

keputusan BPRN itu KAN membuat keputusan no 12/KAN SIM/2002 tanggal 29

Juni 2002 menyerahkan pengelolaan walet dalam Guo Simarasok kepada Wali Nagari

Simarasok.

Tujuan pengelolaan ini adalah dalam rangka membantu usaha pemerinlah

daerah dibldang pelestarian lingkungan hidup terutama satwa dan mencegah

penangkapan serta pengumpulan sarang burung secara liar. PT. Cahaya Bukit

Tarusan bermaksud akan mengusahakan pengelolaan sarang burung walet di Gua

Nan Panjang Simarasok Kecamatan Baso Kabupaten Daerah Tingkat II Agam. Dalam

melaksanakan pengelolaan sarang burung walet, pemegang izin hams mematuhi

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan diantaranya adalah menjaga kelestarian

lingkungan burung walet. Salah satu pertimbangan yang utama dalam pemberian izin

adalah memprioritaskan masyarakat atau tenaga kega setempat dalam kegiatan

pengelolaan sarang burung walet sesuai dengan keahliannya.

Peijanjian ke^asama ini bertujuan untuk menjalankan uasaha memelihara dan

mengelola sarang burung walet serta mengamankannya dari pihak-pihak yang tidak

bertanggungjawab. Pihak Nagari dan PT. CBT mengelola dan meningkatkan

produksi sarang burung walet serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memelihara

ditanggung oleh pihak PT. CBT. Dalam kegiatan pengelolaan ini, masyarakat

menjadi prioritas utama sebagai pekeija sesuai dengan keahliannya.

Pada awal pengelolaan beijalan dengan lancar, tetapi tiga bulan beijalan

masalah mulai muncul dimana ada pihak tertentu yang menentang kegasama dan



tidak membiarkan pihak PT. CBT beraktifitas di Gua Nan Panjang. Pihak kelompok

masyarakat yang sebelumnya bebas masuk ke Gua Nan Panjang tidak seluju adanya

sistem pengelolaan dan ingin memanen sarang burung walet tanpa adanya ikut

campur dari pihak terkait karena mereka merasa bahwa gua adalah milik nagari dan

bebas masuk imtuk memetik sarang burung walet.

Semenjak tahun 2001 Guo Nan Panjang telah mulai dimasuk oleh beberapa
j

kelompok yang tidak ditunjuk oleh pemilik, dalam hal ini pemerintah nagari

Simarasok dan tidak mempunyai izin pengelolaan dari Nagari. Kelompok-kelompok

yang tidak mempunyai izin pengelolaan ini menimbulkan kerugian bagi pemerintah

nagari.^ Kelompok-kelompok tersebut ialah, Kapling Batu Loroh yang lerdiri dari 27

anggota dan diketuai oleh Pakiah Ipen, Kapling Gayang Panjang yang terdiri dari 18

anggota dan diketuai oleh Jon Patah, Kapling Tabek-Tabek yang beranggotakan 7

orang dan diketuai oleh Datuak Kabasaran, Kapling Seratus yang beranggotakan 100

orang dan diketuai oleh M. Nurzein serta Kapling Empat Ratus yang terdiri dari 40

orang dan diketum oleh Dt. Reno Basa. ̂

Permasalahan mulai muncul sejak gua dikelola secara berkapling oleh

kelompok-kelompok tertentu atau pihak-pihak tertentu yang tidak memiliki izin

pengelolaan oleh pemerintah nagari Simarasok. Namun kelompok ini mendapat

perlindungan dari oknum aparat atau orang-oarang yang merasa berkuasa. Untuk

menghindari penyerobotan liar tersebut diperlukan kelegasan dari pihak nagari. Guo

Nan Panjang merupakan"ulayat" nagari yang tergabung dalam kekayaan nagan.

Surat Keputusan Badan Penvakilan Rafyat Nagari Nomor 7 Tahun 2007 tentang Perjanjian
Pihak Luar dengan Kelompok Masyarakat Simarasok tentang Kemasyarakatan dan Kekayaan Nagari.

^ iVawancara dengan DL Reno Basa tanggal 4 November 2008.



Pengelolaan kekayaan nagaii diangkat dan diperhentikan oleh Wali Nagari atas

persetujuan Badan Perwakilan Rakyat Nagari (BPRN).

Dalam pengeloaannya PT. CBT menunjuk Gabungan Anak Nagari (GANA)

untuk pelaksana pengelolaan Gua di lapangan sesuai dengan surat peijanjian Nomor:

37/DAai/2006 tanggal 24 Juli 2006.

Untuk menyelesaikan konflik yang tegadi antara PT. CBT dengan kelompok-

kelompok teitentu maka pada tahun 2007 dikeluarkanlah Surat Keputusan No. 7

tahun 2007 oleh Badan Perwakilan Rakyat Nagari yang tidak memperbolehkan

adanya peganjian-peganjian dalam mengelola kekayaan nagari tanpa sepengetahuan

aparatur nagari.

Penelitian tentang sarang burung walet sudah ada yang menulis yaitu skripsi

dari Syahril yang begudul "Kehidupan. Pemetik Sarang Burung Walet di Desa Abdul

Rahman Kecamatan Lintau Buo Tanah Datar Sumatera Barat 1990-1999". Skripsi ini

membahas tentang kehidupan pemetik sarang burung walet dan dampak keberadaan

sarang burung walet^
I

Adapun buku-buku yang membahas tentang burung walet adalah yang ditutis

oleh Hadi Iswanto tentang "Walet Budi Daya dan Aspek Bisnisnya", yang

menjelaskan tentang berbagai jenis walet dan bagaimana cara membudidayakannya.

Buku lain dari Farid Husain tentang "Budidaya Sarang Walet". Buku ini

membahas tentang bagaimana cara merumahkan burung walet serta peningkatan basil

sarang bunmg walet nimahan.

^ Syahril, Kehidupan Pemetik Sarang Burung Waiet di Desa Abdul Rahman Kecamatan
Lintau Buo Tanah Datar Sumatera Bara/1990-1999, Skripsi SI,(Padang: Junisan Ilmu Sejarah
Fakultas Sastra Unand,200S).



Buku dari Philip Yamin dan Rudi Hartono yang beijudul "Permasalahan

Walet dan Solusinya", buku ini membahas tentang cara merumahkan burung walet

dan masalah walet yang dihadapi oleh pengusaha burung waleL Buku dari Herman

Taslim yang begudul 'Traiding Sarang Walet" yang membahas tentang tata cara

pemasaran sarang burung walet dan jcnis-jenis sarang yang dihasilkan oleh burung

walet balk yang memiliki kwalitas tinggi maupun kwalitas rendah. Sepengetahuan

penulis belum ada yang membahas tentang konilik dan permasalahan pengelolaan
t

sarang burung walet maka penelitian ini diberi judul: Pengelolaan Sarang Burung

Walet Di Nagari Simarasok Kecamatan Baso Kabupatcn Agam (1999-2007).

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dalam penulisan ini dijelaskan mengenai konflik pengelolaan sarang burung

walet yang terdapat di kanagarian Simarasok dari tahun 1999 hingga tahun 2007.

Penulis mengambil batasan temporal dari tahun 1999 karena pada tahun ini tegadi

kesepakatan pengelolaan antara PT. Cahaya Bukit Tarusan dengan masyarakat, yang

diwakili oleh pemerintah nagari Simarasok, dengan dikeluarkannya surat keputusan

Bupati Kepala Daerah Tingkat II Agam Nomor r SK.188/103/HUK-1999 tentang

pemberian izin pengelolaan sarang burung walet kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan di

Gua Nan Panjang Simarasok. Serta adanya surat peganjian kegasama antara PT. CBT

dengan Kerapatan Adat Nagari Simarasok tertanggal 13 Juli 1999.

Sedangkan batas akhir penulisan adalah tahun 2007, karena pengelolaan

sarang burung walet di lapangan sepenuhnya dipegang oleh pemerintah nagari dan

masyarakat serta tidak dibenarkaimya pengambilan tanpa izin oleh pihak tertentu



yang selama ini teijadi dalam pengelolaan sarang burung walet. Ini berdasarkan Surat

Keputusan Badan Perwakilan Rakyal Nagari (BPRN) Simarasok No. 7 Tahun 2007

mengenai pe^anjian pihak luar dengan kelompok masyarakat Simarasok tenlang

kemasyarakatan dan kekayaan nagari dan ddak memperbolehkan adanya peijanjian-

peganjian dalam mengelola kekayaan nagari tanpa sepengetahuan aparatur nagari.

Batasan spasial dari penelitian ini adalah di Kanagarian Simarasok Kecamatan

Baso Kabupaten Agam. Untuk mengarahkan penelitian ini, maka dirumuskan

beberapa pertanyaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini:

1. Apa yang melatarbelakangi pengelolaan sarang burung waleL

2. Bagaimana proses pengelolaan sarang burung walet.

3. Apasaja permasalaban yang tegadi dalam pengelolaan sarang burung walet

4. Bagaimana pemecahan permasalaban dalam pengelolaan sarang burung walet.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ;

1. Menjelaskan tentang latar belakang pengelolaan sarang burung walet.
I

2. Menjelaskan tentang pengelolaan sarang burung walet.

3. Menjelaskan tentang permasalaban yang teijadi dalam pengelolaan sarang burung

walet

4. Menjelaskan tentang jalan keluar dari permasalaban.



D. Kcrangka Analisis

Penulisan ini tennasuk kedalam kajian sejarah sosial. Sejarah sosial adalah

setiap gejala yang memanifestasikan kehidupan sosial suatu komunitas atau

kelompok. Ruang lingkup sejarah sosial sangat luas, karena hampir selunih aspek

kehidupan mempunyai dimensi sosialnya.' Sejarah sosial merupakan studi tentang

struklur dan proses tindakan serla tindakan tirabal balik manusia sebagaimana lelah

s  • •
tegadi dalam konteks sosio-kultural dalam masa lampau yang tercatat. Kajian

sejarah sosial mendeskripsikan tentang apa yang leijadl dalam aklivilas kehidupan

sosial suatu kelompok atau komunitas seperti pendidikan, gaya hidup, pakaian dan

kesehatan. Sejarah sosial pada umumnya berkaitan dengan sejarah ekonomi yang

berhubungan dengan aktifitas perekonomian suatu kelempok masyarakat. Sejarah

ekonomi berusaha menjelaskan bagaiman cara-cara melaksanakan ekonomi atau cara

mensejahterakan rakyat di dalam masyarakat yang telah dipengaruhi fenomena

ekonomi.'

Burung walet (Collocalia spp) merupakan salah satu satwa liar yang dapat

dimanfaatkan. Habitat asli burung walet adalah gua-gua alam, tebing, lereng bukit

yang curam beserta lingkungannya sebagai tempat bunmg walet hidup dan

berkembangbiak secara alami, baik di dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan

hutan.'® Burung walet adalah salah satu kekayaan alam yang memiliki manfaat dan

' Sartono Kartodirdjo. Pendekaian Umu Sosial Dalam Metodologl (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama 1993), hal. 50.
' Taufik Abdullah dan Abdurrachman Surjomihardjo, Umu Sejarah Dan Hisloriograf, Arab

dan Perspelaif(Jakarta: Gramedia 1985), hal. 154.
'ibid, hal. 174.
" Surat Keputusan Mentri Kehutan, Nomor: 1 OO/Kpts-n/2003 tentang Pcdoman Pemanfaatan

Sarang Burung Walet. Bab I mengenai ketentuan umum, pasal I (3).

10



keuntimgan besar bagi masyarakat terulama sarang burung walel yang memiliki nilai

jual yang cukup linggi.'*

Nagari merupakan kesatuan masyarakat adat di dalam daerah Provinsi

Sumatera Barat. Unit terkecil dalam sisitem kekerabatan Minangkabau adalah orang-

orang yang sesuku, sebaliknya unit yang terbesar adalah kumpulan orang-orang

senagari.'^ Setiap wilayah terdapat sebuah sistem pemerintahan yang memiliki

kekuasaan untuk mengatur wilayahnya. Begitu juga dengan nagari, terdapat sistem

pemerintahan nagari yang dipimpin oleh wali nagari.

Pengelolaan sarang burung walet melibatkan masyarakat nagari yang diwakili

oleh pemerintah nagari dengan perusahaan swasta. Dalam pengelolaan terlibat

kelompok-kelompok masyarakat yang membentuk kapling-kapling didalam gua.

Kelompok adalah kumpulan beberapa orang yang menyatukan diri dalam sebuah

kesepakatan untuk membentuk suatu ikatan atau kegasama.

Dalam pengelolaan terdapat hak-hak pengelolaan. Hak pengelolaan adalah

hak untuk mengatur pola pemanfaatan internal dan mengubah sumber daya yang ada

untuk tujuan meningfkatkan hasil atau produksi, sedangkan hak pemanfaatan adalah

hak untuk mengambil sesuatu atau untuk memanen sesuatu yang dihasilkan oleh
i

alam.'^ Seperti dalam pengelolaan sarang burung walet dimana pemerintah setempat

mengambil alih hak pengelolaan dan pemanfaatan gua sarang burung walet dan

melakukan keijasama dengan perusahaan swasta demi kelancaran produksi sarang

" Farid Husain, OP.Cit, hal. I
" Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Mutiara

Sumber Widya, I997)hal. 39.
'^Suraya Ariff. Tinjauan atas konsepaTenure Security'dengan beberapa rujukan pada kasus-

kasus di Indonesia , Wacana Kebijakan Kehutanan Yagyakarta: Insist Press, 2005), Edisi 20.
Hal. 228.
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burung waleL Tujuan pengelolaan sarang bunmg walet adalah untuk

mempertahankan kelestarian jenis burung walet dan memperbanyak populasinya serta

meningkatkan kesejahteraan roasyarakat setempat sekaligus menunjang pendapatan

daerah melalui pemanfaatan sarangnya.^^

Selama pengelolannya banyak teqadi permasalahan dalam pengelolaan sarang

burung walet. Permasalahan ini memicu teijadinya konflik dalam masyarakat.

Konflik merupakan bentuk interaksi dimana tempat, waklu serta intensitas tunduk

pada perubahan. Konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam

pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik biasanya berasal

dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang teijadi dalam hubungan dan

dari perkiraan kemungkinan keuntungan para partisipan dan yang ditujukan pada

obyek yang dianggap mengecewakan.^' Begitu juga dengan permasalahan yang

teijadi di Gua Nan Panjang, masuknya pihak-pihak tertentu yang berusaha

mengambil sarang burung walet dan mereka tidak suka dengan adanya pengelolaan

sarang burung walet karena mereka tidak boleh bebas lagi mengambil sarang waleL

Sedangkan pihak-pihak ini tidak memiliki izin yang sah dari wali Nagari sebagai

pemberi izin yang mewakili Nagari. Pada masa pengelolaan oleh PT. GET ini banyak

kelorapok-kelompok masyarakat yang mempegajikan Quo Nan Panjang dengan

pihak luar dan ini menimbulkan kerugian masyarakat pemiliknya.

SuralKepulusan BupatiKepala Daerah TingkatIIAgain Nomor; SK. 188/103/HUK-I999
tentang Pemberian Izin, Pengelolaan Sarang Burung Walet.

" Margaret M. Poloma, Sosiologi Koniemporer,{ Jakarta; Raja Grafindo Persada. 2007), hal.
110.
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Berkaitan dengan pengelolaan sarang burung walet, banyak dampak yang

ditimbulkan dengan keberadaan sarang burung walet, terulama lerhadap kehidupan

ekonomi masyarakat. Kebutuhan perekonomian penduduk dapat teipenuhi leblh dari

cukup dari hasil yang diperoleh dari pengambilan dan penjualan sarang burung walet

ini, terutama bagi sipemanen secara khususnya dan bagi pembangunan nagari pada

umumnya serta perekonomian masyarakat dapat terangkat lebih dari cukup. Pada

awalnya kebanyakan masyarakat hanya bergantung pada mala pencaharian bertani

dan membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan hasilnya. Keberadaan sarang

burung walet telah meningkatkan kesejahleraan masyarakat setempat. Dalam

penelltian ini pendekatan yang dugunakan termasuk kajian sejarah sosial-ekonomi.

Sejarah sosial adalah sludi tentang strriktur dan proses tindakan timbal balik manusia.

Kajian sejarah sosial merupakan studi tentang gejala sejarah yang dimanifestasikan

dalam aktifitas kehidupan sosial suatu kelompok atau komunitas. Studi sejarah

ekonomi memfokuskan perhatian terhadap aktivitas perekonomian yang teijadi dalam

msyarakat.

E. Mctode Pcnclitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelltian sejarah
j

yang dibagai kedalam empat tahap. Pada awalnya adalah pemilihan topik,

pengumpulan data atau sumber-sumber (heurislik), kritik (verifikasi), analisa

(interpretasi) dan penulisan (historiografi). Tahap pertama adalah heuristik yang

13



merupakan pengumpulan data alau sumber-sumber untuk mendapatkan informasi

dalam penelitian ini.

Dalam tahap pengumpulan data terbagi dalam dua bagian yaitu sumber primer

dan sekunder. Sumber ini diperoleh dengan melakukan sludi kepuslakaan dan studi

lapangan (wawancara). Sumber primer dalam penelitian ini adalah arsip-arsip yang

berhubungan dengan tema penulisan ini diantaranya pemberian hak pengelolaan pada

PT. Cahaya Bukit Tarusan berdasarkan surat Mahkamah Agung No. 454KyTUN/2000

tanggal 27 Agustus 2002, SK Bupali Kepala Daerah Tingkat II Agam No; SK.

188/103/HUK-l 999 tentang peemberian izin pengelolaan sarang burung wallet

kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan di Gua Nan Panjang Simarasok Kecamatan Baso

Kabupaten Daerah Tingkat II Agam, Surat peqanjian keqasama antara PT.CBT

dengan kerapatan niniak mamak Jorong Sungai Jemih dan KAN Simarasok tanggal

13 Juli 1999, Instruksi Bupati Agam Nomor 1 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Sarang Burung Walet di Gua Tarusan Sungai Janiah Nagari Tabek Panjang dan Gua

Nan Panjang Simarasok Nagari Simarasok Kecamatan Baso, Selainitujuga ada surat

kepulusan Mentri Kehutanan No:100/Kpts-II/2003 tentang pedoman pengelolaan

sarang bunmg walet. Sedangkan sumber sekunder diperoleh melalui buku-buku,

skripsi, serta sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Kedua jenis sumber tersebut didapatkan dengan mengunjungi Perpustakaan

Jurusan Sejarah, Perpustakaan Sastra, Perpustakaan Fisip, Perpustakaan Universitas

"Louis Gollschalk, Mengcrli Sejarah, Teijemahan Nogroho Notosusanto,
(JakartaiUniversitas Indonesia Pres, 1985), hal. 32.
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Andalas, Perpustakaan Daerah Propinsi Sumatera Barat dan perpustakaan lain yang

mempunyai data-data yang berhubungan dengan penlitlan ini.

Sumber lisan diperoleh dengan mengadakan wawancara dengan orang-orang

yang terlibat dalam penelitian ini. Wawancara dilaksanakan dengan cara menanyai

masing-masing informan secara sendiri-sendiri. Pertanyaan yang akan diajukan ini

telah dipersiapkan terlebih dahulu dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya, seperti wawancara dengan Z.A.

DT, Reno Basa sebagai ketua umum pelaksana pengelolaan gua, Chairil Chan sebagai

sekietaris, Sumarti sebagai Bundo Kanduang serta beberapa orang yang terlibat

dalam pengelolaan gua sarang burung walet.

Daii pengumpulan data yang dilakukan maka selanjutnya dilakukan tahap

kedua yaitu kritik. Data tersebut akan dikritik dengan dua cara yaitu intern dan

ekstem. Kritik Intern mencari kredibilitas sumber seperti berasal dari mana, siapa

yang menulisnya dan imtuk mengetahui keabsahan isi sumber. Sedangkan kritik

ekstem ymtu dilakukan dengan mencari otensitas sumber imtuk melihat asli atau

tidaknya data yang telah dikumpulkan.

Setelah langkah tersebut selesai maka selanjutnya dilakukan tahap ketiga yaitu

analisa atau interpretasi dari data-data yang telah didapatkan, kemudian semuanya

akan dihimpun kembali dan bembah menjadi fakta sejarah. Proses interpretasi dalam
i

penelitian ini didukung oleh wawancara teoritis sebagatmana terdapat dalam

kerangka pemikiran teoritis. Tahap akhir merupakan sebuah penulisan atau

historiografi. Penulisan ini menjelaskan semua hasil dari penelitian penulis yang

berupa sebuah karya sejarah yang teleh berbentu skripsi yang dapat
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dipertanggungjawabkan secara moral dan ilmiah. Histoiicgrafi merupakan

penyusunan berbagai fakta sejarah' secara sistematis, utuh, komunikatif untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelummnya.

F. Sistcmatika Pcnulisan

Dalam mempermudah sistematika penulisan maka perlu dibentuk gambaran

garis besar penulisan. Penulisan ini dibagi kedalam lima bab yang saling

berhubungan antara satu sama lain, diantaranya Bab I, merupakan bab pendahuluan

yang memberikan gambaran umum (enang penulisan. Pendahuluan berisikan tentang

latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dari penulisan,

kerangka analisis, metode penulisan dan yang (erakhir adalah sistematika penulisan.

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum nagari simarasok yang meliputi

letak geografls, keadaan penduduk dan keadaan sosial budaya masyarakat nagari

Simarasok.

Bab III menjelaskan tentang pengelolaan sarang burung walet di nagari

Simarasok yang meliputi latar belakang penemuan gua sarang burung walet,

pengelolaan gua sarang burung walet antara pemerinlahan Nagari Simarasok sdengan

PT. Cahaya Bukit Barisan, peimasalahan yang muncul selama pengelolaan yailu

penguasaan gua oleh kelompok-kelompok tanpa izin serta jalan keluar dari

permasalahan.

Bab IV Menjelaskan tentang dampak pengelolaan sarang burung walet dari

tahun 1999-2007. dampak positif dari pengelolaan sarang burungwalet serta dampak

negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat setempal.
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Bab V Merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari semua

rangkaian penulisan ini.
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BABU

GAMBARAN UMUM NAGARISIMARASOK

A. Kcadaan Gcografis daa Pcmcrintahan

Nagari Simarasok merapakan salah satu nagari yang lerletak di Kecamatan

Baso Kabupaten Agam, yang terdiri dari empat Jorong yailu Jorong Simarasok,

Jorong Koto Tuo, Jorong Sungai Angek dan Jorong Kampeh. Nagari Simarasok

memiliki luas wilayah 1.789 Ha dengan luas daratan 1.144 Ha.' Secara geografis

Nagari Simarasok berada pada kelinggian 901 meter dari atas permukaan laut dengan

curah hujan rata-rata 2000-3000 ̂mm/tahun. Nagari Simarasok berhawa sejuk dengan

suhu udara 28 C.

Nagari Simarasok dikelilingi oleh perbukitan dengan luas 645 Ha yang

merupakan jajaran dari bukit barisan, di perbukitan itu terdapat gua sepanjang 4 Km

yang dihuni oleh bunmg walet. Tmgkat kesuburan fanah di Nagari Simarasok adalah

seluas 951 Ha dan ini sebagian dimanfaatkan oleh penduduk untuk lahan pertanian.

Luas lahan pertanian dan perkebunan yang diolah oleh masyarakat Simarasok aHalah

393 Ha. Sedangkan luas pemukiman adalah 83 Ha.'

Secara administratifNagari Simarasok memiliki batas wilayah yaitu:''

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Tabek Panjang

2. Sebelah Ulara berbatasan dengan Nagari Suayan (Kabupaten 50 Kota)

Arsip Pemerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
^ Data Dasar Profit Nagari Simarask Tabun 2007
^ Ibid.
* Lihat pada (ampiran I
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3. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Padang Tarok

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Padang Tarok.^

Jarak yang dapat ditempuh dari Nagari Simarasok ke pusat kecamatan di Baso

adalah 6 Km, sedangkan jarak ke ibu kota kabupaten di Lubuak Basuang 84 Km dan

jarak ke ibu kota propinsi di Padang 108 Km. Alat transportasi yang biasa digunakan

oleh penduduk untuk bepergian adalah angkutan desa yang selalu ada setiap harinya

dan kendaraan pribadi.

Nama Simarasok berasal dari kata-kata sungai nan barasok, dahulunya di

nagari Simarasok tepatnya di Jorong Simarasok sekarang ini terdapat sebuah sumur

atau sumber mata air yang sangat panas dan berasap, sumur ini juga dikatakan angker

karena kalau ada orang yang datang kesana dan setelah pulang akan mengalmi sakit

dan sejak itu dikenallah sumur tersebuC dengan nama sungai berasap yang menjadi

nama nagari yailu Simarasok.

Pada mulanya nenek moyang orang Simarasok datang dari Pariangan Padang

Panjang dan mendiami sebuah perkampungn dilepi-tepi bukit atau dilempat yang

agak ketinggian yang dinamakan Kubung Tigo Baleh, karena jalan yang raereka

tempuh mempunyai tiga belas pintu masuk. Lama kelamaan penduduk berangsur-

angsur turun kebawah dan membuat perkampungan baru atau koto yaitu Koto Tuo

dimana merupakan koto nan tuo. Koto Tuo ini mempakan kampung baru yang

pertama dibuat di daerah Simarasok., dan dari sinilah asal mula dari nama Koto Tuo

tersebuL Lama kelamaan penduduk makin bertambah juga sehingga sebagian

' Daftar tsian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2004.
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penduduk turun atau pindah kebawah dan disana mereka membentuk snatu

perkampungan yang baru lagi yaitu Sungai Angek.

Nama Sungai Angek sendiri juga berasal dari sebuah suinber niata air yang

panas dan konon kabamya air tersebul mujarab untuk menyembuhkan penyakit kulil

sehingga masyarakat berdatangan kesana untuk mencoba menggunakan air tersebut

dan pada kenyataannya memang benar air tersebut bisa menyembuhkan penyakit

kulit. Sejak saat itu terbiasalah masyarakat menyebulnya dengai ma angek (air panas)

dan dinamakan daerah tersebut dengan Sungai Angek.® Nama Jorong Kampeh berasal

dari kata-kata terhempas atau tahampeh, dimana ada orang yang berhenti dibawah

sebatang kayu yang besar dan rindang dan kayu tersebut adalah kayu kamper lalu

lama-kelamaan daerah tersebut menjadi suatu perkampungan yang dinamakan dengan

Kampeh. Setelah tegadinya penyebaran penduduk ke kampung-kampung yang baru,

maka terdapallah empat bagian jorong di wiiayah Nagari Simarasok dan selanjutnya

ditetapkanlah Simarasok sebagai nama nagari dan sebagai pusat pemerintahan

nagari.'

Nagari merupakan kesaluan masyarakat adat di dalam daerah Provinsi

Sumatera Barat. Unit terkecil dalam sisitem kekerabatan Minangkabau adalah orang-

orang yang sesuku, sebaliknya unit yang terbesar adalah kumpulan orang-oarang

• 8senagari. Suatu kelompok masyarakat dapat diakui sebagai nagari jlka telah

memenuhi persyaratan tertentu, seperti adanya suku, adanya perkampungan, baru

^ Sumber mata air atau sumur dinamakan dengan sungai.
' Sejarah Nagari Simarasok Dalam Profil Nagari Simarasok.

Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Mutiara
Sumber Widya, 1997)hal.39.
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akhimya terbentuk sebuah nagari. Setiap pemerintahan memiliki seorang pemimpin

yang meojadi kepala pemerintahan.

Nagari Simarasok dipimpin oleh seorang Wali Nagari. Peranan wall nagari

sangatlah penting dan kedudukanya adalah yang paling tinggi dalam sebuah

pemerintahan nagari. Di Nagari Simarasok tardapat sebuah kantor wali nagari serta

balai adat sebagai tempat untuk melakukan musyawarah. Balai adat juga berfungsi

untuk melakukan segala kegiatan yang berhubungan dengan adat seperti

pengangkatan penghulu dan musyawarah raelalui sidang niniak mamak. Kedudukan

dan peranan Niniak Mamak di Nagari Simarasok juga sangat penting yaitu peranan

niniak mamak tujuah suku karena dinagari ini terdapat tujuh buah suku yaitu suku

Sikumbang, Jambak, Koto, Caniago, Malayu, Pisang dan Pili.'

Pada tahon 1979, dengan berlakunya UU No.5 tentang Pemerintahan Desa

diseluxuh wilayah Negara Republik Indonesia, Nagari Simarasok dibagi menjadi

empat desa yaitu Desa Simarasok, Desa Sungai Angek, Desa Kampeh dan Desa Koto

Tuo. Selanjutnya melalui SK Gubemur Sumatera Barat No. 337/GSB/1984 diciutkan

menjadi tiga desa yaitu Desa Simarasok, Desa Sungai Angek dan Desa Kampeh

sedangkan Desa Koto Tuo masuk ke wilayah Desa Simarasok.

Pada tahun 2001, setelah keluamya peraturan daerah propinsi Sumatera Barat

No. 9 tahun 2000 tentang Ketenluan Pokok Pemerintahan Nagari dan perda

Kabupaten Agam No. 31 tahun 2001 tentang pemerintahan nagari, pemerintahan desa

pun kembali ke pemerintahan nagari. Sejak tahun 2001 Nagari Simarasok dibagi lagi

' (Vawancara dengan Muslim Dt. Payuang Diaceh, tanggal 25 Oktober 2008.
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kedalam empat jorong ymtu Jorong Simarasok, Jorong Koto Tuo, Jorong Sungai

Angek dan Jorong Kampeh. Setiap jorong juga dipimpin oleh kepala jorong.*®

B. Kcadaan Fcnduduk dan Mata Pcncabariao

Jumlah penduduk Nagari Simarasok pada lahun 1998 adalah 5.221 jiwa

dengan jumlah laki-Iaki 2.401 jiwa dan perempuan 2.820 jiwa. Berdasarkan data

monografi nagari, penduduk Simarasok setiap tahun raengalami peningkatan. Jumlah

penduduk Nagari Simarasok pada lahun 2007 adalah 6.338 jiwa dengan jumlah laki-

laki 3.104 jiwa dan perempuan 3.237 jiwa.** Jumlah penduduk Nagari Simarasok

dapat dilihat pada label I berikut.

Tabcl 1. Jumlah Penduduk Nagari Simarasok Berdasarkan Tahun 1998-2007

No Tahun Laki-Laki

(Jiwa)
Perempuan

(Jiwa)

Jumlah

(iiwa)

1 1998 2401 2820 5221

2 2004 2823 3040 5863

3 2007 3104 3237 6338

Sumben Daflar Isian Data Dasar Pro bi Nagari Simarasok Tahun 2007

Dari Tabel 1 di alas dapat dilihat bahwa selama rentang waktu lahun 1998-

2007 jumlah penduduk nagari Simarasok mengalami kenaikan karena adanya

pertambahan penduduk. Kenaikan jumlah penduduk di nagari Simarasok lidak terlalu

tinggi, dari tahun 1998-2004 hanya berkisar 6,4 % dan dari tahun 2004-2007 hanya

sekitar 4,7 % dalam periode waktu liga tahun. Selain itu jumlah penduduk jenis

kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki-laki.

Peiatunm Daerab profinsi Sumatera Barat No. 9 tahun 2000.
" Daflar Isian DataDas^ Profol Nagari Simarasok Tahun 2007
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Dari segi mata pencaharian, penduduk Nagari Simarasok yang terbanyak

bergerak dalm sektor pertanian. Petani mengelola persawafaan yang memiliki luas

lahan 318 Ha dan pada umumnya yang ditanam adalah padi. Seperti halnya dalam

pelaksanaan pada musim tunm kesawah dan panen padi dilakukan secara serentak

dan saling membantu. Padi yang dihasilkan biasanya untuk dikonsumsi serta dijual

dan dari sanalah mereka memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Ma^arakat

Simarasok pada umumnya memiliki lahan dan yang dikelola itu adalah lahan milik

sendiri. Selain itu para petani juga memanfaatkan lahan mereka untuk menanam

tflnaman palawija seperli cabe, tomat dan tanaman sayur-sayuran. Luas lahan subur

yang dapat dikelola oleh petani mencapai 951 Ha.

Sel^ bekeija disektor pertanian, penduduk nagari Simarasok juga bekega

sebagai wiraswasta, PNS, pedagang, tukang dan buruh. Untuk lebih jelasnya

peke^aan yang ditekuni penduduk nagari Simarasok dapat dilihat pada tabel di

berikut ini:

Tabel 2. Jumlah Penduduk Mcourut Mata Pcncaharian 2001-2007

No Jenis Pekerjaan Tahun 1998 Tahun 2004 Tahun 2007

(Jlwa) (Jlwa) (Jlwa)

1 Petani 1343 1203 1318

2 Wiraswasta 224 452 502

3 Pegawai Swasta 194 211 216

4 Tukang 121 173 163

5 PNS 81 102 112

6 Buruh 103 98 107

Jumlah 2066 2239 2418

Sumber. Daflar Isian Data Dasar Profo! Nagari Simarasok Taliun 2007

" Dafiar Isian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2007
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Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian yang dominan di

Nagari Simarasok adalah sebagai petani. Pada tahun 1997, sejak diketaliui adanya

sarang burung walet, penduduk Nagari Simarasok mendapatkan mata pencaharian

baru yaitu memetik sarang burung walet yang diketahi mempunyai nilai jual yang

cukup tinggi. Keberadaan gua sarang burung walet telah membawa berkah bagi

warga setempal, sehingga penduduk memlliki pekeijaan samplngan yang dapat

memenuhi kebutuhan hidup mereka.'^ Pada umumnya yang memilih menjadi pemetik

sarang burung walet sebagai mata pencaharian sampingan adalah dari kalangan

petani, tukang dan buruh. Pada tahun 1998 pada masa-masa awal pengambilan sarang

burung walet jumlah penduduk yang mengambil sarang burung walet berkisar 50

orang. Pada umumnya yang mengambil adalah para petani yang tinggal disekitar

mulut gua. Semakin lama jumlah pemetik sarang burung waletpun meningkat. Pada

tahun 2004 pemetik sarang burung walet mencapai 30% dari jumlah penduduk yang

bekeija sebagai petani, tukang dan buruh yaitu berkisar 440 orang dan semuanya

adalah kaum laki-laki yang berani memetik sarang burung walet.

Dilihat dari segi pendidikan, penduduk Simarasok pada umumnya hanya

menamatkan pendididkan sekolah dasar. Setelah maraknya pengambilan sarang

burung walet pada tahun 1997, banyak anak-anak putus sekolah. Ini di karenakan

mereka lebih memilih imtuk menjadi pemetik sarang burung walet dari pada

melanjutkan sekolah. Pada umumnya anak-anak usia sekolah ini hanya melanjutkan

sekolah lanjutan tingkat pertama, mereka melanjutkan sekolah yang ada di kecamatan

" iVawancara dengan Dt.Tuah tanggal 7 Desember 2008.
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begitu dengan skolah lanjutan tingkat atas. Setelah itu mereka berhenti dan lebih

memilih menjadi pemetik sarang burung walet.

Selain itu ada juga penduduk yang sudah menamatkan pandidikan kejenjang

yang lebih tinggi seperti lulusan akademi dan sagana, ini dikarenakan tumbuhnya

kesadaran dalam diri masyarakat akan arti penling sebuah pendidikan.'* Jadi para

anak didik usia sekolah telah mulai banyak yang melanjutkan pendidikannya

kejenjang yang lebih tinggi serta ada juga yang mengambil profesi.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat PendidikanTahun 2007

No Ungkat pendidikan Jumlah

(jiwa)
1 TK 852

2 SD 2653

3 SLTP 1042

4 SLTA 753

5 AKADEMI 99

6 SARJANA 101

Jumlah 5.500
Sumber: Daftar Isian Data Dasar Profol Nagari SImarasok Tahun 2007

Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat pada tahun 2007, jumlah anak usia sekolah

yang melanjutkan pendidikan dasar sembilan tahun sudah cukup tinggi, tidak sedikit

dari mereka yang melanjutkan ke sekolah menengah atas dan perguruan tinggi.

Tumbuhnya minal belajar ini juga dipengaruhi oleh peran orang tua dan kesadaran

diri unluk melanjutkan pendidikan. Selain itu pendidikan juga sangat penting untuk
r

menjamin kehidupan yang lebih baik dimasa depan.

iVdwancara dengan Desi tanggal 15 Desember 2007.

25



Untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, di Nagari Simarasok terdapat

beberapa sarana seperti sarana pendidikan, kesehatan, olahraga dan sebagainya.*^

Sarana ini dapat dlmanfaatkan untuk membantu kegiatan masyarakat sehari-hari dan

dapat menunjang kesejahteraan masyarakat. Nagari Simarasok memiliki sebuah

Kantor Wall Nagari dan di setiap Jorong di Kenagarian Simarasok memiliki kantor

Jorong. Sarana pendidikan sudah cukup memadai dimana terdapat empat buah

sekolah dasar dan sekolah agama seperti MDA. Sejak adanya pengelolaan sarang

burung walet pada tahun 1999, sedikit banyak telah membantu pembangunan sarana

yang terdapat di Nagari Simarasok. Pembangunan prasarana sebagian juga diperoleh

dari pendapatan nagari dari basil panen burung walet. Diantara sarana dan prasaran

yang ada di Nagari Simarasok adalah terdapatnya Sekolah Dasar, Masjid, Mushola

dan Puskesmas. Beberapa sarana yang telah ada ini sudah cukup untuk menunjang

pendidikan dan kegiatan masyarakat Nagari Simarasok, hanya saja tinggal kesadaran

dari masyarakat untuk bisa memanfaatkan sarana yang ada dengan sebaik-baiknya.

C. Kcadaan Sosial dan Budaya

Berdasarkan sistem pemerintahan adat di Minangkabau, sebuah kawasan

pemukiman baru boleh disebut nagari bila dalam kawasan itu sudah ada minimal

empat buah suku.^^ Masyarakat nagari Simarasok terbagi kedalam tujuh suku yaitu

suku Caniago, Pili, Pisang, Sikumbang, Jambak, Koto dan Malayu.'^ Dari tujuh suku

Daflar Isian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2004.
Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Mutiara

Sumber Widya, 1997), haL 166.
" Wawancara dengan Dt. Sinaro,tanggaI 20 Desember 2008.
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tersebut raasmg-masing suku memiliki niniak mamak. Niniak mamak mempunyai

penman penling dalam memimpin sukunya dimana pendidikan adat di nagari

Simarasok dilakukan deogan proses pengajaran yang diberikan oleh niniak mamak

dari masing-masing suku kepada anak kemenakannya. Biasanya pelajaran adat

diberikan oleh niniak mamak secara perorangan kepada anak kemenakanya sesuai

dengan lokasi tempat tinggal setiap suku-suku tersebut. Peranan niniak mamak

sangatlah besar, diantaranya sebagai panutan oleh anak kemenakan dan sebagai

tempat mengadu oleh kaunuiya.

Dalam masyarakat Nagari Simarasok terdapat kepemimpinan formal dan

informal. Kepemimpinan formal adalah kepemimpinan yang berdasarkan keputusan

pemerintah. Kepemimpman ini diwaWli oleh aparatur nagari dan pemimpin tertinggi

adalah Wali Nagari. Selain ilu ada juga kepemimpinan informal yaitu kepemimpinan

yang berdasarkan pada adat dan pemimpin tertinggi adalah penghulu atau niniak

mamak. Setiap masalah yang berhubungan dengan masyarakat Nagari Simarasok

hams melalui niniak mamak dalam penyelesaiannya. Di Nagari Simarasok, setiap

keputusan hams diambil sesuai dengan keputusan musyawarah dan ini dilakukan

melalui musyawarah adat.^^ Musyawah adat biasanya dilakukan oleh perwakilan dari

setiap suku yaitu kepala suku atau niniak mamak setiap suku. Keputusan bisa diambil

bila lelah disetujui oleh para niniak mamak. Apabila semua kepala suku rapat dalam

kampung atau jorong maka dinamakan dengan suku enam dikato letapi kalau rapat

Sejarah Nagari Simarasok Dalam Profit Nagari Simarasok.
" iVawancara dengan Dt. Muncak, tanggal 20 Desember 2008.
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niniak mamak satu nagari atau beberapa jorong maka dinzimakan rapek tigo baleh

suku dikato?"

Jumlah kemenakan sendiri untuk satu ninik mamak minimal dua keluarga

sedangkan jumlah maksimalnya tidak ditentukan asalkan masih masuk dalam satu

garis ketuninan atau masih sesuku yang satu niniak mamak.^' Yang menjadi aset

dalam suatu suku yang mempunyai satu niniak mamak adalah adanya tanah

pakuburan, adanya penjemuran, serta memiliki lahan persawahan dan ladang.

Apabila keempat syarat tersebut sudah lerpenuhi baru mereka dapat disebut dengan

satu persukuan tetapi kalau tidak ada maka mereka merupakan pendatang yang

mendirikan satu persukuan.

Ada suatu hal yang berbeda dalam adat istiadat di Nagari Simarasok dan

masih ada sampai sekarang yaitu tingga maninggakan dalam adat.^^ Tingga

tnaninggakan dalam adat adalah mengucilkan atau meninggalkan suatu suku atau

kaum dalam acara adat, karena anggota dari kaum tersebut melakukan beberapa

kesalahan atau melengaar peraturan yang berlaku dalam masyarakat. Tingga

maninggakan dalam adat ini teijadi karena berbagai sebab, seperti kesalahan yang

secara terang-terangan dilakukan oleh seorang datuk atau anak kemenakan antara

lain: membunuh, memperkosa, menikahi istri orang lain, melarikan anak orang lain

serta melanggar sebuah kesepakatan yang telah disepakati bersama.^ Selain itu ada

juga beberapa kesalahan yang menyebabkan tegadinya tingga maninggakan dalam

22

Arsip Pemerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
fVawancara dengan Dt. Nagari tanggal 20 Desember 2008.
}yawancara dengan Sumartl, tanggal 24 Desember 2008.

^ Wawancara dengan Matin Pakiah, tanggal 24 Desember 2008.
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adat, dimana kesalahan ini dilakukan oleh setnua anggola dari suku tersebut seperti

mengambil tanah orang lain dan menjadi sengketa, jlka terbuktl bersalah maka suku

tersebut juga akan ditinggalkan dalam adat. Melakukan perkawinan sesuku juga tidak

diperbolehkan dalam adat, jika teijadi kaum yang melanggar akan di (inggalkan. Di

Nagari Simarasok perkawinan yang boleh dilakukan adalah perkawinan antar suku.

Ciri-ciri suatu kaum yang ditinggalkan adat yaitu, kaum yang bersalah akan

dikucilkan dengan cara tidak menghadirkan atau tidak mengikutsertakan kaum

tersebut tatkala ada berbagai acara yang berhubungan dengan adat. Keputusan ini

disepakati setelah niniak mamak semua stiku melakukan musyawarah, setelah itu

member! tahukan kepada masyarakat lain bahwa kaum tersebut telah ditinggalkan

adat. Masyarakat tidak diperbolehkan membantu semua pekegaan suku tersebut

dalam segi adat seperti acara baralek, mendoa dan kematian, kalau ada yang datang

dan membantu beiarti kaum yang membantu tersebut juga akan ditinggalkan dalam

segi adat

Untuk memulihkan keadaan datuak atau kepala suku dari suatu kaum tersebut

setelah seseorang dinyatakan bersalah, maka ia wajib membayar denda dengan cara,

Bakambangan lapiak arrinya menycmbelih kerbau kembal! demi mengembalikan

gelar yang diberikan, Malumpe di nan sampi, atau dengan memberikan uang kepada

ninik mamak sebanyak 13 emas untuk rokok para datuak di tiga betas suku diatas.

Tetapi ada juga jalan keluar lain untuk memulihkan nama suatu suku dan ini berlaku

imtuk kesalahan yang tidak terlalu besar seperti mengunjungi kaum yang dalam status

ditinggakan yaitu membayar denda berupa uang yang dikeluarkan menurut
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kesepakatan niniak mamak sasuku dalam kampung dan ini tidak sampai kepada

ninlak mamak senagari.

Dengan membayar denda beraiti semua kesalahan yang dllakukan oleh suatu

kaum yang bermasalah telah dianggap bersdi, setelah ilu kaum lersebut boleh

diikutsertakan dalam acara-acara adat serta peke^aan kaum tersebut boleh ditolong

oleh masyarakat seperti biasa.

Melalui musyawarah semua kesepakatan dapal diambil dan dari sinilah kita

dapat melihat kebiasaan-kebiasaan masyarakat nagari simarasok. Ada juga beberapa

kebiasaan-kebiasaan masyarakat Nagari Simarasok dari dahulu dan masih terlihat

sampai sekarang, yaitu saling tolong menolong dan membantu dalam melaksanakan

suatu acara seperti gotong royong bersama membersihkan jalan, membantu acara

pemikahan, pemakaman serta kegiatan besar lainnya yang dllakukan dengan

bersama-sama.^^

Seiring dengan itu faktor yang disebabkan oleh tingga maninggakan dalam

adat telah menyebabkan pudamya kebersamaao, karena tegadinya permasalahan

sehingga teijadi ketidak harmonisan dalam hubungan sesama warga. Selain itu ada

juga hal lain yang menjadi penyebab teqadinya permasalah dalam kerukunan

masyarakat nagari simarasok.

Sejak maraknya pengambilan sarang bunmg walel pada tahun 1997, banyak

masalah yang ditimbulkan dalam pengambilan sarang burung walet, dimana

teqadinya perselisihan antara warga yang memanen sarang bunmg walet. Perselisihan

yang teqadi membuat beberapa pemuda yang bertikai tidak dapat menjalin hubungan

IVawancara dengan Yunidar, tanggal 28 Desember 2008.
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yang baik, dan pertikaian ini sampai ke keluarga sehingga kebiasaan hidup nikun

mulai sedikit menghilang walau beberapa kebersamaan lain masih tetap teriihaL^^

Kesenian di nagari simarasok yang masih dilestarikan sampai sekarang adalah

randai. Kegiatan latihan randai masih rutin dilakukan oleh para pemuda di nagari

Simarasok. Pada umumnya pertunjukan randai dilakukan pada saal setelah panen

sarang burung walet dilakukan. Para pemuda membuat acara sebagai benluk

kegembiaraan setelah mendapalkan rezeki dari panen sarang burung walet. mereka

salaing menyumbangkan hasil pendapatan untuk mengangkat acara pesta tersebut. Ini

juga menjadi ajang perkumpulan muda mudi untuk mempererat tali silaturrahmi dan

menghapus pertikaian yang pemag tegadi.

" Wawancara dengan Abdul Gani 24 Desember 20008.
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BABm

PENGELOLAAN SARANG BURUNG WALET D1NAGARISIMARASOK

A. Latar Bclakang Penemuan Saraog Buning Walct

Masyardkat Simarasok sudah mengenal dengan keberadaan gua burung

waletnya. Gua burung walet ini terletak diantara bentangan bukit barisan yang

mengelilingi kanagarian Simarasok. Pintu gua ini berada di tengah-tengah nagarl

Slmara^ok yaitu di Jorong Koto Tuo, tepatnya terletak dibawah bukit Gayuah.'

Pintu gua ini terletak disebelah timur yang dinamakan dengan bukit pintu angin

dan menuju kearah barat bersambung dengan pintu gua Tarusan yang berada di

jorong Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang. Nagari Tabek Panjang sendiri

adalah nagari yang bersebelahan dengan Nagari Simarasok yang dibatasi oleh

bentangan bukit barisan. Guo Nan Panjang dialiri oleh anak sungai yang bemama

Batang Agam.

Gua burung walet di Nagari Simarasok dinamakan dengan Gua Nan

Panjang. Pamberian nama gua sendiri didasarkan atas keberadaan mulut gua yang

masing-masing terletak di dua nagari yaitu pintu gua sebelah timur terletak di

Jorong Koto Tuo Kanagarian Simarasok dan bersambung dengan pintu gua

sebelah barat yang terletak di Jorong Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang.

Gua Nan Panjang adalah ulayat nagari yang termasuk kedalam kekayaan nagari

Simarasok. ̂ Hdak ada kesepakatan yang pasti tentang hal pembatasan gua tetapi

warga masing-masing nagari yang mengambil dan mengelola gua burung walet

' Data Dasar Profll Nagari Simarasok.
' Kcputusan KAN No. 12/KAN/Slni/2002.
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ini sudah mengetahui batas-batas wilayah masing-masing yang boleh dimasuki

dan dikelola.

Gua burung walet ini ditemukan oleh warga sekitar tahun 1980-an. Tidak

diketahui secara past! siapa yang menemukan gua in! kama masyarakat yang

mencmukannya adalah salah satu warga simarasok yang bckcrja sebagai petani.

Salah seorang petani ini pergi kewilayah sekitar gua untuk mengambil kotoran

burung yang berserakan di raulut gua, yang dimanfaatkannya sebagai pupuk untuk

menyuburkan tanaman pertanian. Sejak saat itu masyarakat petani pun banyak

yang mengambil kotoran burung untuk dijadikan sebagai pupuk dan mereka

mengira itu hanya kotoran burung biasa.^ Selain itu ada juga beberapa orang

warga yang melakukan aktifitas di sekitar aliran sungai di dekat pintu gua yaitu

menambang pasir.

Pada tahun 1995 salah seorang warga yang bemama Pangulu Junih

mengetahui adanya keberadaan burung walet dalam gua. Pangulu Junih ini

mengetahui manlaat dan kegunaan sarang burung walet yang memiliki nilai jual

tinggi. Pada akhimya dia masuk guo secara sembunyi-sembunyi yang dibantu

oleh beberapa orang keluarga diantaranya Paklah Sulaiman dan anaknya Doni.*

Tetapi warga tidak ada y^g mengetahui apa tujuan Pangulu Junih masuk kedalam

gua. Masyarakat hanya beranggapan bahwa Pangulu Junih yang dibantu oleh

beberapa orang keluarga, masuk kedalam gua hanya untuk mengambil kotoran

burung yang terdapat dalam gua. Seiring dengan beijalannya waktu lama

kelamaan warga mulai curiga dan mengetahui keberadaan sarang burung walet

yang memiliki manfaat yang cukup tinggi.

' fVawancara dengan DL Reno Basa langgal 27 Januari 2009.
* Wawancara dengan DL Reno Uasa langgal 27 Januari 2009.
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Pada tahun 1997 beberapa orang warga mulai mengetahui aktifitas yang

dilakukan oleh Pangulu Junih dan keluarganya didalam gua.' Diantara warga itu

adalah Dt. Reno Basa dan Junaidi, mereka mulai masuk gua dan mengambil

sarang burung walet. Menurut Junaidi, dia memberanikan diri untuk masuk

kedalam gua karena mendengar kabar dari temen-temannya bahwa sarang burung

walet memiliki nilai jual yang cukup tinggi.^ Seiring dengan itu beberapa

wargapun mulai mengetahui dan mengenal akan manfaat dan kegunaan dari

sarang burung walet yang memiliki nilai jual tinggi, dan dengan itu banyak warga

mulai masuk gua dan mengambil sarang burung walet. Banyaknya kabar berita

mengenai sarang burung walet yang mempunyai nilai jual cukup tinggi, membuat

masyarakat tertarik untuk mengambil sarang burung walet dan sejak saat itu

beberapa orang warga pun beralih pekeijaan sebagai pemetik sarang burung

walet'

Pada saat masyarakat mulai memasuki gua dan memetik sarang burung

walet pengambilan sarang hanya sebatas dinding-dinding gua yang letaknya tidak

terlalu jauh dari pintu gua dan masih teijangkau oleh sinar matahari. Sebagaimana

yang dilakukan oleh salah seorang pemetik sarang burung walet yang bemama

Aristo, pemetikan sarang burung walet masih dilakukannya dengan cara yang

sangat sederhana. Dia hanya menggunakan kayu-kayu panjang dan bambu untuk

mengambil sarang burung yang menempel di dinding-dinding gua yang tidak

teijangkau oleh tangannya. Selain itu dia juga hanya mengandalkan senter sebagai

alat penerangan.^

' Wawancara dengan DL Reno Basa tanggal 27 Januari 2009.
^ Wawancara dengan Junaidi tanggal 14 Januari 2009.
' IVawancara dengan Malin Sasni tanggal 27 Januari 2009.

* IVawancara denagan Aristo tanggal 29 Descrabcr 2008.
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Lama kelamaan karena makin banyaknya masyurakat yang masuk gua

dan ketidakpuasan akan hasil panen, para pemedk walet ini mutai masuk lebih

jauh kedalm gua dan lorong-lorong galap yang terdapat dalam gua. Disanalah

mcreka muncmukan lebih banyuk Imrta karun yang dinumakan dungan sarang

burung walet. Bersamaan dengan itu, pengetahuan masyarakat lentang bagaimana

cara memanen sarang burung walet semakin tinggi.

Para pemetik mulai belajar cara mengambil sarang burung yang letaknya

sangat Hnggi didinding gua dan mempelajari teknik memanjat yang baik karena

harus berhadapan dengan batu-batu runcing yang akan menyambut mereka jika

teijatuh serta tebing-tebing teija! didalam gua. Sebagai mana yang diutarakan oleh

salah seorang pemetik sarang burung walet yang bemama Nandi, dia belajar bagai

mana cara memanjat dinding gua dan mengambil sarang burung walet yang

letaknya lebih tinggi.^

Keingintahuan masyarakat yang cukup tinggi mengenai manfaat dan

besamya keuntungan menjual sarang burung walet membuat warga semangat

untuk mencari informasi tentang sarang burung walet dengan cara mencari tahu

lewat teman-teman mereka yang pemah masuk dan mengetahui tentang kegunaan

sarang burung walet tersebut. Dengan beredamya informasi mengenai burung

walet ini masyarakatpun dengan cepat mengetahui dan masuk kedalam gua untuk

memetik sarang burung walet. Sejak saat itulah masyarakat yang mau mengambil

sarang walet bcbas masuk kcdalum gua. Pada umumnyu yang mengambil sarang

burung walet adatah kaun laki-laki dan tidak semua masyarakat masuk kedalam

gua, hanya saja mereka yang berkeinginan kuat dan yang berani yang masuk

Wawancara dengan Nandi tanggal 29 Desember 2008.
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kedalam gua, kama masuk gua membutuhkan mental yang kuat. Ini disebabkan

karena keadaan gua yang begku terjal dan sulit untuk ditempuh.

Sejak maraknya pengambilan sarang burung walet pada tahun 1997 ini,

Pemetikan sarang burung walet dilakukan oleh warga dalam waktu yang tidak

ditentukan. Warga bebas masuk gua kapan saja sesuai kelnginan mereka untuk

memanen sarang burung walet. Pemetikan kadang dilakukan satu kali dalam

sebulan dan satu kali dalam dua bulan dan ini tidak balk untuk kelangsungan

hidup burung walet.

Gambar 1

Pintu Guo Nan Panjang
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Sumber: Foto diambil oleh Nandi pada tanggal 21 Mci 2007
di Pintu Gua Nan Panjang
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B. Pcngclolaan Sarang Buruag Walct

Gua Nan Panjang Simarasok (eimasuk dalam kekayaan Nagari Simarasok

yang merupakan ulayat nagari. Sejak ramainya pengambilan sarang burung walet

pada tahun 1997, Gua Nan Panjang diurus oleh pemerintah nagari Simarasok,

tepatnya berada dibawah pengawasan Kerapatan Adat Nagari (KAN) Simarasok.'"

Selama itu tidak ada aturan yang jclas bahkan sama sekali tidak ada kepengurusan

untuk mengelola sarang burung walet. Bebasnya masyarakat masuk kedalam gua

untuk memanen sarang burung walet, tidak Jarang teijadi perselisihan antara si

pemanen walet sehingga banyak leijadi permasalahan dan mengakibatkan

rusaknya hubungan antara anak nagari dan menghapus hubungan baik ditengah

masyarakat Selain itu gua sarang burung walet juga terancam kelestariannya

karena tidak adanya aturan yang jelas mengenai pemanenan sarang burung

walet"

Pada tahun 1999, KAN Simarasok menjatin keijasama dengan perusahaan

swasta untuk mengelola gua sarang burung walet KAN raenyerahkan pengelolaan

gua Nan Panjang Simarasok kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan (PT. GET). PT.

GET adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor, konsultan dan

pengelolaan sumber daya alam. PT. GET berkedudukan di Kotamadya

Bukittinggi dan dipimpin oleh seorang direktur yang bemama Drs. Muhammad

SanI Alamsyah.'^ Pada tanggal 13 Juli 1999 disepakatilah keijasama pengelolaan

Gua Nan Panjang Simarasok. Keijasama ini ditandai dengan dikeluarkannya surat

peganjian kegasama antara KAN dengan PT. GET. Perjanjian kegasama diwakili

oleh Dr. Zubir Yunus Datuk Kampuang Putiah selaku kctua KAN dan Drs.

Arsip Pcmerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
" Wawancara dengan Chairil Chan, tanggal 4 Marel 2009
" Wawancara dengan Chairil Chan, tanggal 6 Januaii 2008
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Muhammad SanI Alamsyah selaku Direktur utama PT. Cahaya Bukit Tarusan

dengan akta notaris Husniati Jasmi, SH No 5 th 1999. Pada tanggal 15 Juli 1999

dilakukanlah penyeragan gua dari nagari kepada PT. CBT dan penyerahan kontrak

sewa sebesar Rp. 375.000.000."

Berdasarkan kerjasama tcrsebut Bupati Agam mengeluarkan surat Izin

pengelolaan dengan nomor. SK.188/103/HUK-1999 pada tanggal 16 Juli 1999.

Izin yang dikeiuarkan oleh bupati ini mengacu pada keputusan Menteri Kehutanan

Nomor: lOO/Kpts-11/2003 bahwa izin pemanfaatan samng burung walet di habitat

alami yang lokasinya berada di luar kawasan cagar a!am dan kawasan taman

nasional diberikan oleh bupati atau walikota. Burung walet merupakan satwa liar

yang tidak dilindungi undang-undang dan mempunyai potensi nilai ekonomis,

sehingga perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan perekoncmian

masyarakat dengan tetap mempcitahankan kelestariannya. Berdasarkan itu dalam

rangka membantu pemerintah daemh dibidang pelestarian lingkungan hidup

terutama kelestarian satwa dan mencegah pengumpulan sarang burung waiet

secara liar PT. CBT akan mengusahakan pengelolaan sarang burung walet dengan

sebaik-baiknya.

Dalam pengelolannya, PT. CBT tidak hanya bekerjasama dengan

Pemerintahan Nagari Simarasok dalam mengelola gua Nan Panjang, tetapi PT.

CBT juga melakukan keijasama dengan pemerintahan nagari Tabek Panjang

untuk mengelola gua Tarusan. Kanagarian Tabek Panjang adalah nagari tetangga

dari Simarasok dan kedua nagari ini dibatasi oleh JaJaran bukit barisan. Gua Nan

Panjang di kanagarian Simarasok berbatasan dengan Guo Tarusan di Kanagarian

Untuk Icbih jelosnya sistcm konlrak kcijasama dapat dilihat di lampinin 3
Surat Keputusan Bupati Kepata DaerahTingkat IIAgamHotnor. SK. 188/I03/HUK-

1999 tentang Pemberian Ian Pengelolaan Sarang Burtuig Walet.
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Tabek Panjang. Sesuai dengan aturan adat dan aturan nagari yang berlaku batas

wilayah dalam gua tersebut adalah batas wilayah nagari di muka bumi ditarik

vertikal kebawah atau perut bumi. Batas wilayah dalam gua ditctapkan oleh

Nagari Simarasok dengan Nagari Tabek Panjang.'® Gua ini dikelola oleh masing-

masing nagari dan pada tahun 1999. Kedua nagari ini sama-sama saiing

bekeijasama dengan PT. CBT daiam pengelolaan gua.

Berdasarkan keqasama tersebut pemerintah Nagari Simarasok

menyerahkan pengelolaan Gua Nan Panjang kepada PT. CBT dengan kontrak

selama lima tahun dan sctiap satu tahun sekali peijanjian ini dapat ditinjau

kembali. Pemerintah Daerah memberi kuasa sepenuhnya kepada PT. CBT untuk

mengelola.'® Tujuan dari keijasama pemerintah nagari dengan PT.CBT adalah

untuk mengamankan gua sarang burung walet, raempertahankan kelestarian jenis

burung walet serta memperbanyak populasinya sehingga dapat mcningkatkan

kesejahteraan masyarakal setempat sekaligus dapat menunjang pendapatan

daerah. Melalui pemanfeatan sarang burung walet. dan meningkatkan basil

produksi sarang burung walet dengan baik otomatis akan mendapatkan

keuntungan yang luar biasa bagi kemajuan nagari simarasok."

Dalam kesepakatan pengelolaan dijelaskan bahwa semua biaya yang

dikeluarkan untuk memelihara dan mengelola sarang burung walet akan

ditanggung oleh PT. CBT. Dalam kcsepekatan ini juga diterangkan bahwa seluruh

pekeija yang terlibat dalam pengelolaan gua sarang walet adalah orang dari nagari

Simarasok, dan tidak diizinkan orang lain untuk bckeija dalam gua. keamanan

Arsip Pemerinlahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wall Nagari Simarasok.
Keputusan KAN Nagari Simarasok Tahun 1999
" IVawancara dengan Dt. Mangkuto Basa tanggal 2 Januari 2009
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dalam pengelolaan gua diserahkan pada nagari dan pemerintahan nagari menjamin

sepenuhnya keselamatan dan kefentaraman pengelola.

Dalam melaksankan pengelolaan gua sarang burung walet, Bupati Kepala

Daerah tingkat II Agam memberikan ketentuan-ketentuan tertentu kepada PT.

CBT diantaranya:'®

1. Pengambllan sarang burung walet dapat dilakukan sebnyak-banyaknya 4 kali

dalam satu tahun.

2. Memprioriataskan masyarakat setempat sebagal tenaga keija dalam

pengelolaan sarang burung walet sesuai dengan keahliannya.

3. Membayar upah yang layak kepada pekerja.

4. Menjaga kelestarian lingkungan sarang burung walet dan menjaga populasi

burung walet dengan bibit burung yang berkualitas.

5. Menjaga dan mengatur pengamanan gua supaya habitat dan populasi burung

walet tidak terganggu serta ketentraman masyarakat tetap teijamin.

6. Melaporkan perkembangan pengelolaan sarang burung walet setiap selesai

panen dan setiap tahun dengan membuat laporan tahunan kepada bupati

Kepala Daerah tingkat II Agam."

Sejak adanya ke^'asama, PT. CBT menyerahkan pengelolaan dilapangan

sepenuhnya kepada anak nagari Simarasok. Dalam pelaksanaan keija dilapangan

PT. CBT mempekeijakan warga setempat sekitar 30 orang untuk mengelola gua,

dan ini dibawah koordinasi pemerintah nagari.^'' Setiap masyarakat yang ingin

Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat HAgam Nomor: SK, I88/103/HUK-
1999 tentang Pemberian Ian Pengelolaan Sarang Burung WaleL
' Lihat Lampiran 4

IVawancara dengan Dl. Reno Basa tanggal 23 Januari 2009
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bekeija dalam pengelolaan sarang burung walet di lapangan hams melapor kcpada

kepengumsan gua yang (erdapat di Simarasok terlcbih dahulu.

Kerjasama yang dilakukan olch PT.CBT dcngan pckcrja hanya dijalankan

sekati tiga bulan, setelah itu boleh dilanjutkan atau diganti. Pergantian ini

dikarenakan adanya peke^a yang mengundurkan diri atau karena tidak sanggup

untuk mengelola gua.. Tugas dari pekeija sendiri adalah mejaga gua dan memanen

sarang bumng walet. Para pekerja digaji setiap bulan dengan jumlah Rp.

500.000/bulan.^'

Penjagaan gua atau beronda dilakukan setiap hari. Dalam gua terdapat 3

pos atau pondok penjagaaan. Setiap pos dijaga oleh 3 orang setiap harinya.

Pergantian penjagaan gua dilakukan setiap tiga hari sekali yaitu dari hari senin

sampai rabu dan stemsnya bemlang stiap harinya. Sistem ronda ini telah diatur

oleh peke^a sesuai dengan kesepakatan mereka.

Untuk lebih jelasnya mengenai pos penjagaan gua dapat dilihat pada

gambar 3 dibawah ini.

Wawancara dengan Du Reno Basa tonggal 23 Januari 2009
Wawmcara dengan Adck tanggal 24 Desember 2008
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Gambar 3
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Sumber: Foto diambil oleh Nandi pada tanggal 21 mei 2007
Di dalam Gua Nan Panjuog Simarasok

Setama pengelolaan pengambilan sarang burung walet hanya boleh

dilakukan empat kali dalam setahun. Panen ini dilakukan dalam kurun waktu

setiap tiga bulan sekali. Jadwal panen ditentukan dengan cara melihat kondisi

burung walet yang terdapat dalam gua."

Seiring beijalannya waktu dan adanya pengelolaan yang baik sejak tahun

1999, maka pemetikan sarang burung walet dilakukan secara teijadwal, ini

dilakukan untuk melestarikan keberadaan sarang burung walet. Pemetikan sarang

burung walet dilakukan tiga atau empat kali dalam setahun, pemetikan boleh

dilakukan setelah 100 hari. Ini dilakukan untuk menjaga sarang burung walet agar

terhindar dari kepunahan.

" Lihat pada lampiran 4
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Berdasarkan pada pedoman pemanfaatan sarang burung walet yang

merupakan salah satu satwa tiar yang dapat dimanfaatkan secara lestarl untuk

sebesar-besamya demi kesejahteraan rakyat dengan tetap menjamin keberadaan

populasinya dialam dan tetap mempeitahankan kelcstariannya." Oleh karcna itu

Pengambilan sarang burung walct dilakukan berdasarkan aturan yang telah

dikeluarkan guna menjaga kelestarian burung walet. Pemetikan sarang burung

walet telah ditetapkan, dimana dilarang mengambil sarang burung walet pada saat

burung walet bertelur, menetaskan telur dan sampai anak walet bisa terbang.

Gambar 2

Sarang burung walct yaog menepel pada dinding Qua Nan Panjang
Simarasok
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Sumbcr: Foto diambil olch Kamba pada tanggal 14 marct 2006
didalam gua Nan Panjang Simarasok

Sural Kepulusan Menlrl Kehutanan, Nomor: lOO/Kpls-II/2003 (cntnng pedoman
pemanfaatan sarang burung wallcL
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Pengambilan sarang burung walet di gua nan panjang dilakuakan paling

banyak 4 kali dalm setahun yang dilakukan sesuai jadwal yang telah di tetapkan.^^

Pemanenan yang dilakukan yaitu tiga kali panen rampasan (sebelum sarang walet

berisi telur) dan satu kali panen tetasan (setelah anak burung walet bisa terbang)

dan dilaksanakan pada siang hari. Sarang burung walet boleh diambil jika anak

burung walet telah bisa terbang bertujuan agar populasi burung walet tidak punah

kama tingginya antusias masyarakat untuk mengambil sarang burung walet.^®

C. Permasalabao Dalam Pcngelolaan Sarang Burung Walet

Pengeloiaan sarang burung walet di Nagari Siraarasok memiliki banyak

kendala dan permasalahan yang terjadi. Sejak mulainya keijasama pada bulan Juli

1999, pengeloiaan hanya berjalan tiga bulan dan tidak sempat melakukan

pemanenan sarang burung walet.

1. Gugatan PT. TWS Kcpada Bnpati Agam atas Pemberlan T^in

Pengeloiaan Sarang Burung Walet Kepada PT. CBT.

Pada bulan Oktober 1999 teijadi permasalahan, seorang pengusaha yang

bernama Nursyamsi Nurlan, SH' yakni direktur utama PT. Tarusan Walet

Sejahtera (PT. TWS) menggugat Bupati Kepala Daerah Tingkat II Agam bernama

Israu Nazif atas dasar pemberian izin pengeloiaan yang dikeluarkan Bupati Agam

terhadap PT. CBT untuk mengelola guo Tarusan Kanagarian Tabek Panjang.

Nursyamsi Nurlan adalah Direktur Utama PT. TWS yang telah mengelola Gua

Surat Keputusm Bupati Kepala Dacrak Tingkat II Agam Nomon SK. 188/103/HUK-
1999 tcntang pemberian izin pcngelolaan sarang burung walcl.

Lampiran 4
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Tarusan Sungai Janiah sejak tahun 1996, berdasarkan penunjukan niniak mamak

Sungai Janiah. Dalam hal ini Guo Nan Panjang tidak ikut bekeija sama dengan

PT. TWS sebelumnya dan tidak terlibat dalam sengketa ini. Dalam permasalahan

ini yang menjadi objek gugatan adalah surat izin pengelolaan yang diberikan oleh

Bupati Kcpala Daerah Tingkat II Agam Nomor SK. 188/103/HUK 1999 tanggal

16 Juli 1999 kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan.^' Dengan dikeluarkannya surat

izin pengelolaan sarang burung walet tersebut, PT. TWS dirugikan karena tidak

dapat mengelola sarang burung walet yang terdapat di Gua Tarusan Sungai Janiah

Kanagarian Tabek Panjang.^®

Pada bulan Oktober 1999, Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Padang

raenerbitkan keputusan sela menyatakan Gua Tarusan dalam status quo. Dalam

status quo tersebut PT. CBT dilarang menguasal gua, sampai dikeluarkannya

keputusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum pasti. Pada waktu itu

kontrak pengelolaan gua Nan Panjang dan gua Tarusan baru beijalan selama 80

hari dan PT. CBT belum pemah panen. Semenjak permasalahan itu PT. CBT

tidak mengurus dan meninggalkan Guo Nan Panjang tanpa memberitahu atau

memperbincangkannya dengan Nagari Simarasok.^'

Sehubungan dengan permasalahan itu, gua dikuasai kembali oleh masing-

masing KAN kedua nagari. Guo Nan Panjang dlambil alih kembali oleh pemilik

yaitu KAN Simarasok. Karena tidak adanya pengelolaan dan kepengurusan

selama masa sengketa, rakyat simarasok beramai-ramai masuk Guo Nan Panjang

dan memanen sarang burung walet. Karena tidak adanya aturan yang jelas,

Arsip tentang Gua Sarang Burung Walet yang Terdapat di kantor Walinagari
Simarasok

" fyawancara dengan Dt. Payuang diaceh tanggal 22 Januari 2009
Arsip tentang kronologis kcjadian gua Nan panjang Simarasok
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masyarakat sepakat untuk membentuk pengelolaan menurut aturan mereka

sendiri. Kelompok masyarakat ini tidak setuju adanya sistem pengelolaan yang

tidak Jelas. Masyarakat merasa bahwa gua adalah milik nagari dan masyarakat

bebas masuk untuk melakukan pengelolaan sendiri dan memetik sarang burung

walet tanpa adanya tkut campur dari pihak Iuar.^°

2. Penguasaao Gua oleh kelompok-kelompok masyarakat dari tahuo

2000-2003

Semenjak bulan Oktober 1999, Pengelolaan sepenuhnya ada ditangan

masyarakat. Masyarakat beramai-ramai mengambil sarang burung walet dan

membentuk kelompok-kelompok dalam pengelolaan gua. Pada awal tahun 2000

terdapatlah beberapa kelompok masyarakat yang membentuk kapling-kapling

dalam gua. Kelompok-kelompok ini tidak ditunjuk oleh pemilik yaitu Pemerintah

Nagari Siamrasok dan tidak mempunyai izin pengelolaan dari Bupati Agam.

Diantara kelompok-kelompok tersebut bemama.^'

1. Kapling Batu Loroh yang terdiri dari 27 anggota dan diketuai oleh Pakiah

Ipen.

2. Kapling Gayang Panjang yang terdiri dari 18 anggota dan diketuai oleh

Jon Patah.

3. Kapling Tabek-Tabek yang beranggotakan 7 orang dan diketuai oleh

Oatuak Kabasaran.

4. Kapling Seratus yang beranggotakan 100 orang dan diketuai oleh M.

Nurzein.

fVawancara dengan Chairil Chan tanggal 3 Januari 2009
" fyoivancara dengan Dt. Reno Basa tanggal 2 Februari 2009
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5. Kapling Empat Ratus yang terdiri dari 40 orang dan diketuai oleh Dt.

Reno Basa.

Kelompok-kelompok tersebut mengelola gua dan membentuk kapling-

kapling didalam gua. Kelompok kelompok ini mengurus gua sesuai dengan aturan

mereka mastng-masing. Pihak nagarl pun tidak bisa melarang kehadiran

keiompok-kelompok masyarakat yang mengelola gua karena semuanya adalah

anak nagari Simarasok dan gua pun dalam keadaan tidak tenirus. Selama masa inl

banyak teijadi kekacauan dan pertengkaran antara kelompok-kelompok yang

berkuasa di dalam gua. Pertengkaran dan perebutan tempat sering te^adi karena

ulah mereka.^^

Pada tahun 2001 sistem pemerintahan nagari berubah dari Perda Sumbar

No 13 Th 1983 dengan perda sumbar No 9 Th 2000 tentang Ketentuan Pokok

Pemerintahan Nagari dan Simarasok kemball ke pemerintahan nagari. Sejak

kembali ke nagari, ditetapkanlah dalam peraturan dan perundang-undangan

bahwa Wali Nagari bertugas mengurus kekayaan nagari (termasuk ulayat nagari),

sesuai dengan hasil rapat paripurna Badan Perwakilan Rakyat Nagari (BPRN) Tgl

19 Mei 2002, menetapkan menunggu disahkannya Pema tentang pengelolaan

walet dalam Guo Nan Panjang Simarasok dan kebijaksanaan pengelolaan

diserahkan kepada Wali Nagari. Menyusul surat keputusan BPRN itu KAN

membuat keputusan No 12/KAN SIM/2002 tanggal 29 Juni 2002 menyerahkan

pengelolaan walet dalam Guo Simarasok kepada Wali Nagari Simarasok. Sejak

saat itu wali nagari yang beitanggungjawab atas pengelolaan sarang burung waleL

32lycnvancani dengan Panuko tangga] 2 februari 2009
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Wall nagarilah yang mewakill segala urusan dan mcmberi iziin akan pengelolaan

sarang burung walet.^^

Sesuai dengan perda Sumbar No. 09 tahun 2000 dan perda Agam no. 31

tahun 2001, yang menjelaskan ulayat nagari adalah milik nagari dan menjadi

Penghasilan Asli Nagari (PAN) yang.dipergimakan oleh pemerintah nagari untuk

kepentingan anak nagari dengan sebaik-baiknya. Ulayat nagari itu adalah milik

seluruh anak nagari dimana pengaturan dan pengurusan dilaksanakan oleh

pemerintah nagari dibawah pimpinan nagari.'^

Pada masa transisi darl pemerintahan desa ke pemerintahan nagari, pada

tanggal 15 Februari 2002 Pjs Wali nagari Dt. Mangguang Rajo yang telah

disetujui oleh ketua KAN yaitu Dt. Kampuamg Putiah dan ketua BPRN yaitu Dt.

Rajo Mangkuto melayangkan surat permohonan kepada Komandan Kodim 0304

Agam yang terletak di Bukittinggi dengan no. 14/WN-SIM/II-2002. untuk

meminta pengamanan bagi pemetik sarang burung walet dalam Gua Nan Fanjang

Simarasok yang diurus oleh pemerintah Nagari Simarasok.^' Sejak maraknya

pengambilan sarang burung walet ilegal, sering teijadi perkelahian antar sesama

pemanen sarang burung walet. Pertikaian ini teijadi antara Kapling Empat Ratus

yang diketuai oleh Dt. Reno Basa dan Kapling Seratus yang dikctuai oleh M.

Nurcein melawan kapling-kapling iainnya yang terdapat dalam Gua Nan

Panjang.^

Semenjak bulan Februari 2002, Kodim 0304 Agam mulai bertugas untuk

menjaga dan mengamankan gua Nan Fanjang. Aparat dari Kodim 0304 Agam

" Sural Keputusan KAN Nomor: 12/KAN SIM/2002 tentang Penyerahan Pengelolaan
Sarang Burung Walet kepada Wali nagari.

Peraturan Daerah Agam No. 31 tahun 2001
Surat permohonana keijasama no. 14/WN-SIM/I1-2002
Arsip Gua Nan Panjang Simarasok
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yang bertugas di gua Nan Panjang berada dibawah pimpinan Kapten Nelson

Siahaan. Kenyataan dilapangan setelah adanya pengamanan dari aprat malah

sangat berbeda, anggota kcdim malah ikut raembantu beberapa kelompok untuk

mengambil sarang burung walet dan menikmatl hasilnya. Kejadian ini

dikarenakan aparat tergiur akan basil sarang burung walet yang sangat tinggl yang

didapat melalui keijasama dengan kelompok tertentu."

Diantara kelompok masyarakat yang membentuk kapling dalam gua yang

mendapat bantuan dari aparat Kodim 0304 adalah kelompok Dt. Reno Basa dan

M.Nurzen. Kedua kelompok Inilah yang paling menguasai gua karena mereka

merasa kelompok merekalah yang paling banyak dan mendapat dukungan dari

aparatur negara karena mereka menjalin hubungan balk dengan aparat. Aparat

justru membantu kedua kelompok ini dalam pengambilan sarang burung walet

dan mengusir para kelompok lain. Semenjak Gua Nan Panjang dibawah

kekuasaan Dt. Reno Basa dan M. Nurzen, kekacauan dan ketidakberesan dalam

pengelolaan gua nan panjang simarasok justru makin menjadi-jadi. Kelompok

atau kapling yang tidak menjalin hubungan dengan aparat Kodim diusir dengan

tindakan kekerasan bahkan dengan melakukan tembakan serta ada yang dibawa ke

kantor kodim dan dipukuti. Pengelolaan dan hasil dari sarang burung walet hanya

dikuasai oleh orang-orang kuat dan tidak bcraturan.^®

Pada tanggal 18 April 2002 telah terbentuk pemerintahan nagari yang

difinitif. Nagari Simarasik telah menerbitkan peraturan nagari serta Bupati Agam

mengeluarkan SK Wall Nagari No.l tahun 2002 yang memilih Dt. Rajo

Mangkuto sebagai Wall Nagari Simarasok periode 2002-2007. Wali Nagari yang

" fVawancara dengan Chairil Chan tanggal 12 Desember 2008
Wawancara dengan M. Tasar tanggal 26 September 2008
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berhak mengurus kekdyaan nagari. Pada tanggal 21 Mei 2002, BPRN telah

menerbitkan keputusan tentang kebijaksanaan pengelolaan gua nan panjang

diserahkan kepada kebijaksanaan Wali Nagari. Pada akhimya Wali Nagari

menerbitkan Surat Keputusan No. 1 tahun 2002 tentang gua Nan Panjang yang

berisi keputusan tentang siapa saja yang mengambil sarang burung walet dari gua

nan panjang diwajibkan mengeluarkan bagian nagari sebesar 20% dari hasilnya."

Kelompok Dt. Reno Basa dan M. Nurzen saling bckeija sama dalam

mengelola gua, mereka mengambil sarang burung walet sesuai aturan mereka

masing-masing tanpa raemperhatikan kelestarian hidup burung walet. Hasil yang

mereka peroleh dari panen sarang burung walet adalah 1,2 Ton^^^ dengan harga

jual berkisar Rp. 2.500.000/Kg. Kelompok Dt. Reno Basa dan M. Nurzen

menguasai gua Simarasok dengan memanen sarang burung walet setiap 60 hari

atau setiap 2 bulan sekali. Menurut UU RI yang diurus oleh Konservasi Sumber

Daya Alam (KSDA) seharusmnya pemanenan sarang burung walet dilakukan

diatas 3 bulan sekali, sehingga kelestarian burung yang harus dilindungi itu tidak

rusak."*® Kelompok ini telah merusak kelestarian walet dan telah melanggar

peraturan perundang-undangan tentang kelestarian burung walet. Selain itu

sebagai kelompok yang berkuasa mereka tidak ada membayar pajak kepada

negara, tidak membayar retribusi kepada pemda serta tidak membayar bahagian

untuk nagari yang jumlahnya tak kurang dari 28% dari hasil panen selama kurun

waktu 2 tahun yaitu dari 2000-2002 yang mencapai 10 Miliyar."*' Hasil panen

yang mereka dapat hanya untuk kcpentingan pribadi dan untuk orang-orang yang

" Surat Keputusan Wali Nagari No. 1 tahun 2002
Surat Keputusan Mentri Kekutanan, Nomor: 100/Kpts-!I/2003 tentang pedoman

pemanfaatan sarang buning wallet.
Arsip tentang kronolo^s kejadian guaNan panjang Simarasok
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terlibat dalam kelompok tersebut. Para pemetik dan aparat yang mengambil

sarang burung walet tidak pemah membayar kewajibannya kepada negara dan

tidak pula mengeluarkan bag! hasil kepada Nagari Simarasok selaku pemilik

ulayat. Hasit sarang burung walet hanya dibagi antara kodim dengan anggota

pemetik.

Sejak bulan maret 2002 aparat mulai ikut mcmanen sarang burung walet

dengan beberapa orang. Hasil sarang burung walet itu mcrekajual dan uangnya

mereka bag! bersama tanpa memberi hak nagari sepersenpun. Setiap kali panen

mereka mendapatkan sekltar 200 Kg sarang burung walet dengan penjualan Rp.

I.SOO.OOO/Kg. Didalam gua aparat melakukan tindakan semena-mena terhadap

masyarakat pemetik yang tidak bekegasama dengan mereka. Aparat juga

melakukan tindakan pemerasan terhadap para pemetik sarang burung walet di

dalam gua.

Karena tindakan aparat itu, masyarakat Simarasok melakukan protes

dengan mendatangi kantor wall nagari untuk mengusulkan supaya petugas aparat

dari kodim 0304 tidak dipakai lagi sebagai pengamanan dalam gua Nan Panjang.

Masyarakat Simarasok merasa sangat dirugikan baik secara individu maupun

kelompok. Masyarakt Simarasok menginginkan masalah ini cepat diselesaikan

dan mengusut para aparat yang telah melakukan tindakan kekerasan. Seluruh hasil

sarang burung walet yang telah diambil oleh aparat harus mereka

pertanggungjawabkan dan raenyerahkannya kepada Nagari Simarasok."*^

Wawancara dengan Adck tanggal 21 Januari 2009
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3. KemenaagaD PT. CBT atas PemcgaDg Izin Yang Sah Atas

Peagclolaan Gua Nan Fanjang.

Pada tahun 2002 PT. CBT memenangkan perkara pengelolaan Gua

Tarusan. Ini ditandai dengan keputusan Mahkamah Agung no 454K/TUN/2000

tanggal 7 Agustus 2002 yang mcnyatakan izin yang dikeluarkan oleh Bupati

Agam kepada PT. CBT adalah sah dan masa berlakunya masih tersisa 4 tahun 8

buian lagi karena selama gua tidak dikuasai oleh PT. CBT masa berlakunya tidak

dihitung. Dengan keputusan mahkamah agung tersebut PT. CBT berhak

mengelola kembali Cue Nan Panjang Simarasik dan Gua Tarusan Sungai

Janiah.^'

Setelah PT. CBT memenangkan hak atas pengelolaan, PT. CBT tidak

langsung mengelola gua. Perlu dilakukan sosialisasi yang panjang kepada

masyarakat karena selama PT. CBT tidak mengelola, gua telah dikuasai oleh anak

nagari Simarasok. Kembalinya PT. CBT sebagal pemegang izin pengelola gua

mendapat penolakan dari kelompok-kelopok masyarakat yang selama ini

mengurus gua, terutama kelompok Dt. Reno Basa dan M. Nurzein. Begitu Juga

dengan kelompok lain, mereka tidak bisa langsung menerima kenyataan bahwa

PT. CBT yang berhak atas pengelolaan gua."*^

Sampai tahun 2003 masyarakat dan aparat masih berada dalam gua dan

mengambil sarang burung walet. Kelompok masyarakat yang mebuat kapling-

kapling dalam gua masih melakukan pemetikan sarang burung walet dan

Arsip tentang Gua Sarang Burung Walet yang Terdapat di kantor Walinagari Simaraso
" lyawancara dengan Dt. Nagari tanggal 8 Desember 2008
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menikmati hasilnya. Aparat keamanan pun tidak mau kalah, mereka masih tetap

berada dalam gua dan bertikai dengan pemetik sarang burung walet tainnya.^^

Pada tanggal 15 Maret 2003 akhimya masyarakat membuat surat no.

140/300/20/80/Sim-2003 yang ditandatangani oleh 120 orang untuk memprotes

kehadiran kodim 0304 Agam diguo Nan Panjang. Karena banyaknya masyarakat

yang tidak menyetujui kehadiran aparat. Pada tanggal 11 April 2003 pemerintahan

nagari Simarasok melayangkan surat pembatalan kerjasama No. 14/WN-SIM/II-

2002. Surat tersebut berisikan suruhan untuk tidak ikt campur dalam panenan

sarang burung walet dalam gua Nan Panjang serta tidak melindungi pemancn

dengan segala tindak tanduknya. Akan tetapi surat pembatalan keijasama ini

belum disetujui oleh Kodim 0304 Agam.^®

Bulan Agustus 2003 baru diadakan sosialisasi besar-besaran kepada

masyarakat tentang keberadaan PT. CBT sebagai pemegang izin yang sah atas

pengelolaan gua Nan Panjang. Sosialisasi ini dilakukan oleh Muspida Agam

termasuk Polresta Bukittinggi dan Kodim 0304 Agam. Dalam hal ini dijelaskan

kepada masyarakat bahwa keputusan Mahkamah Agung RI No. 454K/TUN/2000

tanggal 7 Agustus 2002 yang menyatakan izin yang dikeluarkan oleh Bupati

Agam kepada PT. CBT adalah sah dan masa berlakunya masih tersisa selama 4

tahun 8 bulan lagi. Sealara gua tidak dikuasai oleh PT. CBT masa berlakunya

tidak dihitung.

Selama masa sosialisasi ini, kelompok-kelompok masyarak yang merasa

keberatan dengan kembalinya PT. CBT mengelola gua terus melakukan

perlawanan dengan menghadang kedatangan dari PT. CBT. Kelompok

fVtnvancara dengan Dl. Nagari tanggal 8 Desember 2008
Surat Pembatalan KedasamaNo. 14/WN-SIM/I1-2002 lihat lampiran 8
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masyarakat yang telah membentuk kapling tetap mengurus dan memanen sarang

burung walet. Begitu juga dengan para aparat yang teloh ikut menjad! pemanen

sarang burung walet.^'

Akhinya pada tanggal 14 Agustus 2004 Bupati Agam mengeluarkan surat

pengelolaan gua sarang burung walet yang sah dengan Nomor. 188/186/HUK-

2004."*® Surat keputusan ini mengacu kepada keputusan Mahkamah Agung No.

454K/rUN/2000 tanggal 27 Agustus 2002, yang menyatakan bahwa PT. CBT

sebagai pemegang izin pengelolaan sarang burung walet yang sah di gua Nan

Panjang Kanagarian Simarasok. Pada surat tersebut dijclaskan bahwa masa

berlaku peijanjian keijasama masih tetap mempunyai kekuatan hukum hingga

habis jangka waktu lima tahun, setelah dikurangi selama waktu ditundanya

pelaksanaan keputusan.^'

Sesuai dengan keputusan Mahkamah Agung RI maka pada tanggal 8

Januari 2005 Atas kesepakatan bersama Muspida Agam termasuk Kodim dan

Polresta Bukittinggi menyerahkan gua Simarasok dan Tabek Panjang kepada PT.

CBT. Seluruh kelompok dengan pengamanannya harus mengosongkan gua yang

disampaikan dengan surat bersama Wali nagari Simarasok No 140/100/51 l/TP-

2004.^"

Penyerahan gua kepada PT. CBT tidak beijalan lancar. Penolakan ini tetap

dilakukan oleh kelompok masyarakat yang telah membuat kapling-kapling di

dalam gua. Kelompok yang paling menentang keberadaan PT. CBT adalah

kelompok yang diketuai oleh Dt. Reno Basa dan M. Nurzein yang didukung oleh

Arsip tentang kronologis kejadian gua Nan panjang Simarasok
Lihat lampiran 9
Surat keputusan Bupall Agam Nomor. 188/186/HUK-2004

Surat Keputusan Wali Nagari Simarasok No 140/100/51l/rP-2004,
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aparat yang bemama Lettu Suherman yang merupakan perwira intel Kodim 0304

Agam. Mereka melakukan perlaw^an dengan mengumpulkan anggota raereka

yang telah dlsiapkan dengan perlengkapan senjata untuk mengahadang kedatangn

rombongan PT. CBT dan Muspida Agam. Kelompok ini mengklaim bahwa

pengeiola gua yang sah adalah Dt. Reno Basa dan M. Nurzein karcna mereka

(eJah menguasai gua selama 3 tahun lebih. Mereka menganggap PT. CBT bukan

pengeiola yang sah dan illegal. Pada tanggal 30 Januari 2005 penyerahan gua

kembali dilakukan, akan tetapi kejadian yang sama masih terulang kembali.^'

Tidak adannya kescpakatan tentang siapa pengeiola gua sebenamya, pada

tanggal 9 Februari 2005 Polresta Bukittinggi mengadakan pertemuan antara PT.

CBT dengan Dt. Reno Basa dan Nurzein. Tetapi Polresta tidak mengundang yang

berhak mewaklli pemilik yaitu Wali Nagari. Dalam pertemuan itu Dt. Reno Basa

menyampaikan bahwa izin yang dikcluarkan oleh Bupati kepada PT. CBT adalah

illegal dan pengeiola yang sah adalah mereka. Mereka juga berdalih bahwa

pengclolaan gua yang mereka lakukan selama ini adalah semata-mata untuk

kepentingan masyarakat. Pada akhir pertemuan itu, Polresta Bukittinggi justru

memihak kepada Dt. Reno Basa dan bukannya melaksanakan keputusan

Mahkamah Agung RI untuk menyerahkan gua kepada PT. CBT. Pemerintah

Nagan Simarasok meminta kejelasan kepada Polresta Bukittinggi atas

keputusannya, akan tetapi Polresta tidak menanggapi."

Ketidak jelasan akan kepcngurusan dan kepengelolaan gua yang sah,

membuat pemerintah nagari Simarasok harus cepat mengambil keputusan dan

langkah untuk menyelesaikannya. Keputusan yang diambil oleh Polresta

Wawmcara dengan Dt. Rajo Mangkuto tanggal 6 November 2008
Sural Keputusan Bersama Walinagari Simarasik-Tabek Panjang Nomor: 13

KUB.II/2005
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Bukittinggi dengan memihak kepada Dt. Reno Basa telah menyulut kemarahan

pemerintah nagari Simarasok, sehingga pemerintah nagari harus mengeluarkan

ketegasan. Wali Nagari sebagai wakil pemilik tak diundang dan dibcri tahu

adanya pertemuan yang membalias siapa sebenamya pengelola Gua Nan Panjang

sebenamya. Pertemuan itu seolah olah menghilangkan hak rakyat atas

kepemilikan gua.®^

Gua Nan Panjang adalah ulayat nagari Simarasok yang merupakan milik

seluruh rakyat Simarasok. Kekayaan nagari diurus oleh pemerintahan nagari

dibawah pimpinan Wali Nagari. Wall Nagari yang mewakili urusan nagari keluar

dan kedalam yang menyangkut wilayah, masyarakat, kekayaan dan pemerintahan.

Oleh karena itu pada tanggal 16 Febmari 2005 Wali Nagari mengeluarkan surat

penegasan akan pengelolaan gua. Dt. Reno Basa bukanlah pengelola gua Nan

Panjang ini ditandai dengan tidak adanya Dt. Renobasa memenuhi persyaratan

yang diharuskan dalam pengelolaan sarang burung walet. Selama ini Dt. Reno

Basa tidak pemah mengeluarkan bagian nagari dari hasil panen sarang burung

walet Selain itu kelompok Dt. Reno Basa tidak memperhatikan populasi dan

kelestarian burung walet^

Setelah adanya sosialisasi kepada masyarakat akhimya PT. CBT dapat

mengelola gua kembali dan diterima oleh kelompok masyarakat PT. CBT

meiakukan pendekatan kepada masyarakat yang terlibat dalam kclompok-

kelompok kepengurusan gua sebelumnya. PT. CBT meiakukan keijasama dalam

masyarakat untuk mengelola Gua Nan Panjang. Pada tanggal 24 Juli 2006

disepakatilah peijanjian keijasama antara PT. CBT dengan Gabungan Anak

^ tymvancara dengan Giairil Chan langgal 2 Fcbruari 2009
^ Sural KeptUusan Walinagari Nomor. 140/300/175/20/Sim-2005
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Nagari (GANA) menyangkut pelaksanaa pengelolaan gua di lapangan yang

ditandatangani dihadapan Notaris Djannur Manalu, SH. GANA bertugas

mengelola gua di lapangan serta melaporkan kegiatan pengelolaan.^^ GANA

dikctuai oleh Dt. Reno Basa. Selain itu PT. CBT juga menjalin keijasama dengan

Aparat dari Korem 032 Wirabraja Padang untuk membantu pengurus dan

masyarakat dalam pengamana gua.^^ Aparat kodim mulai bertugas pada tanggal

15 Agustus 2006 yang semua jadwal pengawalannya diatur sepenuhnya oleh

GANA. Semenjak tegadinya kesepakatan dan kerjasama antara PT. CBT dan

GANA, pengelolaan gua berjalan dengan lancar. Kerjasama antara GANA dan

Aparat bertujuan untuk membantu masyarakat dalam bidang keamanan karena

dalam masyarakat masih berpotensi teijadinya konflik serta mencegah terjadinya

pencurian terhadap sarang burung walet. Segala kebutuhan personil penjagaan

gabungan di iokasi diatur oieh kerjasama dan kesepakatan antara GANA dan

Aparat. Pemanenan sarang burung walet dilakukan setiap lOOhari sekali. Hasil

yang dikeluarkan oleh PT. CBT adaiah Rp. 125.000.000,-per panen yang dibayar

kepada Nagari Simarasok.

Pada bulan mei 2007 perjanjian ke^'asama pengelolaan gua dengan PT.

CBT berakhir, gua kembali ketangan pemilik yaitu pemenntahan nagari

Simarasok. Pengelolaan gua di lapangan masih dilakukan oleh GANA tetapl

dibawah pemerintah Nagari.

" LihatLampiran II
Lihat Lamplran 12
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BAB IV

DAMPAK PENGELOLAAN SARANG BURUNG WALET BAGI

MASYARAKAT

Kajian mengenai kehidupan sosial dan ekonomi mencakup berbagai aspek

dari kehidupan masyarakat seperti perekonomian masyarakat, gaya hidup dan

pendidikan. Keberadaan gua sarang burung walet sedikit banyak telah

mempengaruhi kehidupan masyarakat yang ada di kanagarian Simarasok. Ini

dapat dilihat dalam perkembangan perekonomian dan kehidupan sosial

masyarakat' Scjak penemuan sarang burung walet pada tahun 1997, mata

pencarian penduduk beralih kesektor baru yaitu sebagai pemetik sarang burung

walet. Dengan keberadaan sarang burung walet masyarakat mendapatkan

pekegaan tambahan yang membawa keuntungan besar terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Secara perlahan ekonomi keluargapun terangkat dengan keuntungan yang

diperoleh dari penjualan sarang burung walet Selain itu ada juga warga yang

menjadi pemetik sarang burung walet tetap dan ini menjadi mata pencarian

utamanya. Pemetikan sarang burung walet telah mengangkat kesejahteraan

penduduk. Dengan keuntungan yang diperoleh dari panen sarang burung walet,

banyak keluarga yang terangkat ekonominya, mereka bisa membangun rumah,

membali sepeda motor, serta peralatan lainnya untuk menunjang gaya hidup dan

kebutuhan mereka.

Seperti halnya yang dialami oleh salah seorang pemetik sarang burung

walet yang bemama Jhoni. Jhoni adalah salah seorang pemetik sarang burung

' ffawancara dengan Malin Tasar tanggal 15 Februari 2009.
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walct yang memiliki pckerjaan tctap sebaga! tukang. Dia mengaku pekerjaannya

sebagai tukang hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari.

Sejak Joni mulai melakukan pemetikan sarang burung walct pada tahun 1998, dia

mulai mendapatkan penghasilan yang cukup tinggi. Jhoni mendapatkan rata-rata 3

Kg sarang burung walet setiap kali panen, dengan penghasilan yang didapat

sekitar Rp.6.000.000/panen. Kama itu pendapatannya sebagai pemetik sarang

burung walet lebih tinggi dari basil keijanya sebagai tukang, dan dengan

kepandaiannya mengambil dan mengclola basil penjuaJan sarang burung walct,

dia dapat membangun rumah untuk orang tuanya, mcmbiayai adik-udiknya

sekolah dan membeli berbagai kebutuhan hidupnya. ̂

Peningkatan pendapatan juga mempengaruhi pola hidup para pemetik

sarang bumng walet, dan mempengaruhi kehidupan masyarakat lainnya. Hal itu

dapat terlihat dari gaya bidup sebari-hari seperti suka membeli motor, HP, dan

peralatan rumah yang lebih bagus. Selain itu banyak juga para pemetik yang

memanfaatkan basil keija mereka dengan mengbambur-hamburkan uang hanya

untuk berfoya-foya, seperti untuk mabuk-raabukan dan membeli barang-barang

mewah yang tidak terlalu berguna.

Ironisnya keberadaan gua sarang burung walet ini tidak memberikan

kontribusi yang jelas terhadap Nagari Slmarasok, ini dikarenakan kurangnya

pengelolaan dan pamanfaatan yang benar. Pada kenyataannya hasil yang didapat

hanya digunakan sebatas untuk kepentingan pribadi semata. Ini dapat dilibat dari

keadaan ekonomi penduduk yang cukup baik. Kalau dicermati dapat dilibat

bangunan-bangunan rumah penduduk yang mayoritas layak huni dan permanent

* fVawancara dengan Jhoni tanggal 12 Januari 2009.
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serta daya beli yang cukup tinggi, Tetapi prasarana nagari seperti jalan sangatlah

mengkhawatirkan. Ini menandakan kurangnya pengelolaan yang baik terhadap

sarang burung walet. Padahal dengan keberadaan nagari yang kaya akan

sumberdaya alamnya sudah barang tentu harus memberikan kontribusi yang jelas

terhadap pembangunan nagari.^

Seiring dengan itu, banyak dampak negatif yang ditimbulkan dengan

keberadaan sarang burung walet yang sangat menguntungkan itu, terutama

terhadap kehidupan sosial masyarakat. Tidak jarang terjadi perselisihan antara

sesama pemanen walet karena mempcrebutkan pengambilan sarang burung walet

dan ini berimbas terhadap kehidupan mereka. Perselisihan ini berdampak buruk

terhadap keluarga masing-masing dan rusaknya hubungan yang harmonis di

tengah-tengah masyarakat/ Tidak jarang perselisihan itu mengarah kepada

tindakan penganiayaan dan perkelahian antara sesama pemanen sarang burung

walet yang berakibat bumk terhadap kehidupan masyarakat. Dengan terbiasanya

hidup mewah dan berkecukupan juga membuat para pemetik sarang burung walet

hidup lebih konsumtif dan ini berimbas kepada kehidupan masyarakat lainnya.

Selain itu keberadaan sarang burung walet juga berpengaruh terhadap

pendidikan di nagari Simarasok. Gara-gara sarang walet ini pula banyak anak

nagari yang putus sekolah. Banyak anak-anak usia sekolah berhenti dan

kebanyakan mereka hanya menamatkan sekolah menengah pertama dan berhenti,

selanjutnya mereka lebih memilih sebagai pemetik sarang burung walet yang

memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Seperti yang dungkapkan oleh lim satah

seorang pemetik sarang burung walet. Pada tahun 1998 Ilm mengaku berhenti

' ffawancara dengan Chairil Chan tanggal 4 Maret 2009.
* Wdwancara dengan Dt. Tuah (anggat 5 Maret 2009.
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sekolah, saat itu dia duduk dikeias 2 SMP. Dia berhent! sekolah karena tergiur

melihat kakanya yang mendapatkan uang banyak dari hasil penjualan sarang

buning walet. Pada mulanya dia tidak berani untuk masuk gua, tetapi karena

membayangkan punya uang banyak, akhimya lim mebcranikan diri untuk

mengambil sarang burung walet.^ Seiring dengan penemuan sarang burung walet

Pada tahun 1997, pendidikan mulai menurun karena banyaknya anak-anak putus

sekolah dan ini membawa dampak kurang baik bagi masyarakat nagari Simarasole

' Wawancara dengan lim pada tanggal 2 Febniari 2009.
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BAB V

KESIMPULAN

Nagari Simarasok terdiri alas empat jorong yaitu Jorong Simarasok,

Jorong Sungai Angek, Jorong Koto Tuo dan Jorong Kampeh. Nagari Simarasok

memiliki luas wilayah 1.789 Ha. Nagari Simarasok dikclillngi oleh perbukitan

yang merupakan jajaran bukit barisan. DIperbukitan itu terdapat gua sepanjang 4

Km yang dihuni oleh burung walet. Gua ini bemaraa gua Nan Panjang. Gua

sarang burung walet ini merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat terutama dalam menunjang perekonomian.

Gua burung walet ini ditemukan oleh warga sekitar tahun 1980-an. Pada

tahun 1997 beberapa orang warga mulai mengetahui adanya sarang burung walet

dalam gua yang memiliki nilai Jual tinggi sehingga masyarakat Simarasok telah

menjadikan gua sarang burung walet tersebut sebagai mata pencaharian

sampingan yang memberi hasil melebihi mata pencaharian tetap merek seperti

bertani.

Pada tahun 1999, KAN Simarasok menjalin keijasama dengan perusahaan

swasta untuk mengelola gua sarang burung waleL Sejak adanya pengelolaan,

maka masalah-maslahpun bermunculan yang disebabkan oleh ketidakpuasan

masyarakat akan pengelolaan gua sarang burung walet. Konflik banyak teigadi

yang menyebabkan pertikaian antara sesama anak nagari karena memperebutkan

gua sarang burung walet.
J

Semua permasalahan yang menyangkut konflik dan berbagai bcntuk

permasalahan sosial lainnya terus berlangsung selama pengelolaan. Pemerintah

Nagaripun mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah yang teijadi dengan
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raembuat ketegasan bahwa kelompok-kelompok yang tidak diberi izin untuk

mengelola gua ditarang masuk kedalam gua.

Adanya keberadaan gua sarang burung walet telah membawa pengaruh

terhadap kehidupan masyarakat Simarasok. Dampak yang terllhat adalah dalam

bidang ekonomi, dimana tingkat pcrekonomian masyarakat yang semakin tinggi

sehingga pemenuhan terhadap kebutuhan masyarakat semakin mcningkat.

Peningkatan pendapatan juga mcmpengaruhi pola hidup para pemetik sarang

burung walet, dan mempengaruhi kehidupan masyarakat lainnya.

Dampak negatif juga terlihat dalam kehidupan sosial masyarakat. Tidak

jarang teijadi perselisihan antara sesama pemanen. Perselisihan ini menyebabkan

rusaknya hubungan yang harmonis di tengah-tengah masyarakat. Tidak jarang

perselisihan itu mengarah kepada tindakan penganiayaan dan perkelahian antara

sesama pemanen sarang burung walet yang berakibat buruk terhadap kehidupan

masyarakat. Dengan terbiasanya hidup mewah dan berkecukupan juga membuat

para pemetik sarang burung walet hidup lebih konsumtif dan ini berimbas kepada

kehidupan masyarakat lainnya.

Selain itu keberadaan sarang burung walet juga berpengaruh terhadap

pendidikan di nagari Simarasok. Gara-gara sarang walet ini pula banyak anak

nagari yang putus sekolah. Banyak anak-anak usia sekolah berhenti dan

kebanyakan raereka hanya raenamatkan sekolah menengah pertama dan berhenti,

selanjutnya mereka lebih memilih sebagai pemetik sarang burung walet yang

memiliki nilui jual yang cukup tinggi.
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DAFTARINFORMAN

1. Nama : Adek

Umur : 31Tahun

Pekegaan : Pemetik Sarang Burung Walet
Alamat : Koto Tuo

2. Nama : Aristo

Umur : 26 Tahun

Pekeijaan : Pemetik Sarang Burung Walet
Alamat : Sungai Angek

3. Nama : Chairil Chan

Umur : 35 Tahun

Pekegaan : Swasta

Alamat : Sungai Angek

4. Nama : Desi

Umur : 28 Tahun

Pekegaan : Pegawai Kantor Wali Nagari
Alamat : Sungai Angek

5. Nama : lim

Umur : 28 Tahun

Pekegaan : Tukang dan Pemetik Sarang Bi
Alamat : Simarasok

6. Nama : Jhoni

Umur : 33 Tahun

Pekeijaan : Tukang dan Pemetik Sarang Burung Walet
Alamat ; Sungai Angek

7. Nama

Umur

Pekerjaan
Alamat

Junaidi

44 Tahun

Petani

: Simarasok

8. Nama : Kamba

Umur ; 25 Tahun

Pekeijaan : Pemetik Sarang Burung Walet
Alamat : Simarasok

9. Nama

Umur

Pekeijaan
Alamat

Dt. Nagari
51 Tahun

: Petani

: Sungai Angek
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10. Nama ;MallnSasni

Umur : 46 Tahun

Pekerjaan : Petani
Alamat : Kampch

i

11. Nama : Malin Pakiah

Umur : 55 Tahun

Pekerjaan : Petani
Alamat : Sungai Angek

12. Nama : Malin Tasar

Umur : 46 tahun

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil
Alamat : Sungai Angek

13. Nama : Muslim DL Payuang Diaceh
Umur : 40 Tahun

Pekerjaan : Wall Nagari Simarasok Periode 2008-2012
Alamat : Sungai Angek

14. Nama :Nandi

Umur : 27 Tahun

Pekeijaan ; Pemetik Sarang Burung Walet
Alamat : Koto Tuo

15. Nama :Panuko

Umur : 42 Tahun

Pekerjaan : Petani dan Pemetik Sarang Burung Walet
Alamat : Kampeh

16. Nama : H Dt Rajo Mangkuto
Umur : 60 Tahun

Pekeijaan : Wall Nagari Simarasok Periode 2002-2007
Alamat : Simarasok

17. Nama

Umur

Pekeijaan
Alamat

18. Nama

Umur

Pekeijaan
Alamat

: Dl Reno Basa

; 38 Tahun

: Ketua BPRN Simarasik

: Kampeh

; Romi

: 30 Tahun

; Tukang dan Pemetik Sarang Burung Walet
: Simarasok
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19. Nama ; Dt. Sinaro

Umur : 69 Tahun

Pekerjaan : Swasta

Alamat : Sungai Angek

20. Nama ; Sumarti

Umur : 55 Tahun

Pekerjaan : Guru

Alamat : Sungai Angek

21. Nama : Saujar
Umur ; 48 Tahun

Pekeijaan : Petani

Alamat ; Sungai Angek
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Lainpiran 2

PEMERINTAH KABUPATEN AGAM

NAGARI SIMARASOK
KECAMATAN BASO •

Al/inuH: Anak Aiii Joroii^ Siitiiiriisuk Kwk' Pas 26192.
www.k:i l)iip:ilcn-ngum.Ko.i(l

KRONOLOGI KEJADiAN

PADA GUO SIMARASOK- TABEK PANJANG

1). • Persaratan pengelolaan Walet alam;
a. izin pengelolaan oleh Negara cq Bupati dengan sarat, mempunyai legalitas

wilayah dari pemilik, NPWP, SITU, SlUP, neraca badan usaha. rekening bank,
fiscal, permohonan izin kepada yang berhak mengeiuarkan izin cq Bupati.

b. izin memetik oleh kehutanan setiap Ik 100 hari setelah dilakukan pemeriksaan
oleh dinas kehtunan guna menjaga keleslarian..

c. pengawasan peraturan ini dilakukan oleh kepolisian dibantu oleh kehutanan
dan aparat lainnya seperti Sat Po! PP..

2). Pengelola sarang wallet mempunyai kewajiban, kepada Negara membayar pajak
penghasilan, pajak penjuaian, pajak upah, kepada Pemda membayar retribusi
sebesar 6% kepada Nagari sebagal pemilik mengeluarkan bagian Nagari sebesar 20
% dan membayar zakat kepada rakyat melalui Baz..

3). Guo Nan Panjang (GNP) Simarasok adalah ulayat Nagari yang termasuk kekayaan
Nagari Simarasok.. Hasil kekayaan Nagari merupakan penghasilan Nagari yang
harus tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari (APBN)
Simarasok.. Guo Nan Panjang merupakan ulayat Nagari telah diurus lama oleh
Pemerintah Nagari Simarasok, selama berlakukunya Perda Sumbar no13/83 diurus
oleh KAN Simarasaok... Guo Nan Panjang sebagai ulayat Nagri tercantum padai
a. akta Notaris Husniati Najmi no 5 lh1999 yang disahkan oleh Mahkamah Agung

Rl; •
b. Perna Simarasok no 01 th 2002;
c. Keputiisan KAN no 12/KAN/Slm/2002..

4). Tgl 13 .07.1999 Kontrak kerja same anlara pemilik lokasi wallet Guo
Simarasok/Tabek Panjang dengan Pt CBT akta notaris Sri Husniati Najmi SH no 5 th
1999.. 15.07.1999 penerimaan uang dari Pt CBT sebesar Rp.675 juta,- Rp300 juta
untuk Tb Panjang dan375 juta untuk Simarasok. Dan penyerahan Guo kepada Pt
CBT (lamp1)..

5). Setelah melengkapi seluruh persaratan dikeluarkan izin oleh Bupati Agam No SK
188/103/Huk/1999. tanggal 16-07-l999.(lamp. 2)

6). September 1999 Pt BTW menggugat Pemda Agam atas izin yang diberikan Pemda
Agam kepada PT CBT.. BTW adalah pemegang izin sebelum adanya otonomi
Daerah, izin tersebut telah lebih tiga bulan habis masa berlakunya.. September 1999
PTUN Padang menerbitkan Keputusan sela yang melarang Pt CBT menguasai Guo.
Guo dianggap sebagai status quo. sampai keluarnya keputusan pengadilan yang
mempunyai kekutan hukum pasti..Pada waktu itu kontrak baru berjalan 80 hari.. Pt
CBT belum pernah panen.. Semenjak itu Guo dikuasai kembali oleh pemilik cq KAN
kedua Nagari.

7). Selama masa sengketa itu rakyat beramai ramai memanen wallet dalam
Guo..dengan membuat kelompok-kelompok. Kelompok Dt Reno Basa/Nurzen
mendapat dukungan Kodim 0304 Bukitinggi.. Masyarakat yang tak mendapatkan-5
hubungan dengan Kodim diusir dengan tindakan kekerasan bahkan dengan
melakukan tembakan tembakan. ada yang ditangkap dibawa ke kantor Kodim dan
dipukuli..

8). Akhir thn 2001 sislem Pemerintahan Nagari berubah dari Perda Sumbar nol3 th 83
dongan Perda Sumhar no 9 .th 2000.. Snlain dan riilelapkan dalam peraturan dari
perundarig undangan bahwy Wali Nagari berlugas tnengurus kekayaan nagari



(lermasuk ulayat Nagari). hasil keputusan rapat paripurna BPRN tgl 19.05.2002,
menetapkan menunggu disahkannya Perna tentang pengelolaan wallet dalam Guo
Nan Panjang Simarasok kebijaksanaan pengelolaan diserahkan kepada Wali Nagari
(lamp 3).. Menyusul Surat keputusan BPRN itu KAN membuat Keputusan no 12 /KAN
SIM/2002 tgl 29.06.2002 menyerahkan pengelolan wallet dalam Guo Simarasok
kepada Wali nagari Simarasok (lamp 4)..

9). Tanggal 15 Maret 2003 masyarakat Simarasok membuat surat vang ditanda tangani
oleh 120, orang memprotes kehadiran Kodim 0304 Agam di Guo' Simarasok ..

10). Berdasarkan pengaduan masarakat.setelah melalui beberapa kali perundingan yang
gagal, dengan surat no 140/3C0/20/80/Sim-2003 kami WN Simarasok memprotes
kehadiran Kodim 0304 dalam Guo Nan Panjang milik rakyat Simarasok (Lamp.5)..

11). Karena surat tersebut tidak membawa hasil surat tersebut disusul dengan dengan
surat no 140/300/366/20/Sim-2004 (Lamp.7).

12).Semenjak Agustus 2003 Muspida Agam (termasuk Polresta Bukitingg! dan Kodim
0304) mengadakan sosialisasi kepada masarakat Simarasok /Tabek Panjang
keputusan Mahkamah Agung Rl no 454K/TUN/2000 tgl 07-08-2002 yang
menyatakan izin yang dikeluarkan oleh Bupati Agam kepada Pt. CBT adalah sah
masa berlaku masih tersisa selama 4 tahun 8 bulan lagi.. Selama gua tidak dikuasal
oleh Pt CBT masa berlakunya tidak dihitung,. Sosia;isasi itu dilanjulkan dengan
diterbitkannya surat no 188/186/Huk-2004 tgl 14.08.2004 dan surat no 188/220/Huk-
2004 tgl 17.9.2004". (lamp 8)..

13).Atas kesepakatan bersama Muspida Agam termasuk Kodim dan Polresta Bukitinggi
sesuai Keputusan Mahkamah Agung Rl menyerahkan Guo Simarasok/Tabek
Panjang kepada Pt CBT. Pengamanan dilakukan bersama dibawah kooardinasi
Polresta Bukitinggi. pengamanan diluar itu ditiadakan.. Seluruh kelompok dengan
pengamanannya harus mengosongkan Gua yang disampaikan dengan surat
bersama Wali Nagari Simarasok - Wall Nagari Tabek Panjang No 140/100/511/TP-
2004 : 140/100/256/10/sim-2004 (Lamp.9). Penyerahan Guo dilakukan tgl 08.01.2005
dikawal dengan Sal Pol PP dan Polisi., Oijalan. rombongan itu dihadang oleh tiga
orang yang bernama Dt Reno Basa, M Nurzen dan Lettu Suherman, perwira Intel
Kodim 0304 Bukitinggi.. Mereka menyampaikan bahwa;
a. pintu Guo dijaga oleh puluhan orang dibawah pimpinan Dt Reno Basa/Nurzen

dibawah pengawasan Kodim 0304.. Pengawalan bersenjata golok dan beberapa
senjata api.. Kalau rombongan ini mendekati pintu Guo nanti terjadi perkelahian
dan atau berbunuh-bunuhan.. Sebaiknya rombongan ini pulang saja kembali..

b. Dt Reno Basa/Nurzen adalah pengelola Guo yano sah dan Pt CBT adalah
illegal..

c. mereka telah menguasai Guo selama 3 tahun lebih..
d. atas perintah Polresta BKT rombongan diperintahkan kembali pulang dan

menjanjiksn dalam sepuluh hari akan menyelesaikan masalahnya (Lamp. 10)..
14).Sudah lebih 3 tahun Dt Reno/Nurzen memanen sarang wallet dari Guo Simarasok

Tabek Panjang milik rakyat tidak mempunyai legalitas usaha sebagaimana
disaratkan Negara, selama itu pula Dt Reno/Nurzen tidak memenuhi kewajibannya
kepada Negara, kepada Daerah dan kepada Nagari.. Selama itu Dt Reno/Nurzen
bersama Kodim 0304 mengambil hak Negara, hak Daerah, hak Nagari yang
jumlahnya tidak kurang dari 28 % dari hasil.. Legalitas yang dipunyai Dt
Reno/Nurzen hanyalah keputusan tak bertanggal yang ditanda tangani oleh mereka
sendiri Ik 60 orang dan diketahui oleh Dt Reno selaku ketua BPRN Simarasok (lamo
10)..

15). Tanggal 30-01-2005 Rombongan Pt CBT, Sat Pol PP dan kepolisian kembali akan
menyerahkan Guo kepada Pt CBT.. Keadaan tgl 08.01.2005 berulang kembali.. Pihak
kepolisian berjanji akan menyelesaikan sesegeranya.

16). Tgl 09. 02.2005 Polresta Bukitinggi mengadakan pertemuan dengan Dt Reno/Nurzen
dan Pt CBT beberapa instansi Pemerintah.. Tapi Polresta tak mengundang yang
berhak mewakili P^milik yaituWali Nagari.. Dt Reno/Nurzen menyampaikan (lamp"

a. izIn yang dikeluarkan Bupati kepada Pt CBT adalah illegal, pengelola Walet
pada Guo Simarasok/Tabek panjang yang sah iaiah mereka (Dt Reno/Nurzen)..



b. Kami hanya memikirkan kepentingan masarakat. untuk pribadi selama ini kami
sudah cukup mengumpulkan uang untuk tujuh keturunan..

^elah diberhentikan, seluruh urusan Nagari terutama
Waiet adaiah urusan Dt Reno Basa selaku ketua 8PRN

Polresta Bkt dapat berpendirian:
a. memihak hukum/keputusun Mahkamah Agung Rl. akan berbuat menyuruh keluar

Dt Reno/Nurzen dan menyerahkan Guo kepada Pt CBT..
b. Memihpk Dt Reno/Nurzen. mencari dalih penyelesaian, Guo letap ditangan Dt

Reno/Nurzen Pt CBT dilarang menguasai Guo,.
c. Berpendirian ditengah tanpa memperhatikan hukum (Kep Mahkamah Agunq RI)..

melarang Dt Reno/Nurzen dan Pt CBT menguasai Guo menyerahkan Guo
kepada Pemilik yailu Pemerintah Nagari..

Polresta Bkt memilih cars b (kedua) yang artinya Polresta Bkt berpihak kepada Dt

Sni 030r" Polresta keberatan tidak mendukung kebijakan
17). Tanggal 10 02.2005 dengan surat no 13/KUB.II/2005 Usaha bersama Nagari

bimarasok dan Tabek Panjang meminta penjelasan kepada Polresta Bukitingqi
mannkan uann onai : .. .

'  r ' IXOIJOUCI 1 (Jlicaid outvuit
sebagai sebagai penghusaha wallet Pt CBT atau Dt-  ̂ - a— yciyMuaaiid Wctiiei ri

Reno/Nurzen..Surat tersebut tidak ditanggapi, oleh Polresta Bukitinggi..
18).Tanggal 10-02-2005 dan tgl 11-02-2005 Dt. Reno Basa mengumumkan di Koran

Padang Ekspres bahwa merekalah pengusaha guo Simarasok / Tabek Panjang yang

19). Hasil Guo Simarasok/Tabek Panjang setiap tiga bulan Ik 1,2 ton atau 400 kg setiap
satu bLilan dengan harga R 2.5 juta /kg= Rp.1.5 M/bin.". Sudah tiga tahun Dt Reno
Basa/ Nureen mengusahakan Guo Simarasok dengan memanen sarang wallet
setiap Ik 60 hari. mereka telah merusak kelestarian wallet dan telah melanggar
peranturan perundang undangan untuk itu,. Mereka tak membayar pajak kepada
Negara. tak membayar retribusi kepada Pemda tidak membayar bahaaian Nagari

kurang dari28% dari hasil dengan nilai Rp 38X0.28XRp1 Rp
10,06 M. Uang Negari Simarasok yang tidak mereka bayar sejumlah Ik 36X020X1 M
— Kp 7,2 M..

20). pengn memihaknya Polresta Bukitinggi kepada orang yang tidak mempunyai izin dan
tidak mau memenuhi kewajiban kepada Negara Daerah dan Nagari, sudah
sehaiysnya pemerintahDaerah atau Pemerintah Nagari mencaru jalan penyelesaian
kepada Pemerintah yang lebih atas..

I

Demikian kronologi ini dibual dengan sebenarnya untuk dikelahui dan dipedomani oleh
yang berkepentmgan..

Simarasok 24 Februari 2005

WALllNAGARI SIMARASOK

H.A.DT.RAJO MANGKUTO



Lampiraa 3

PERJANJIAJJ KEIUA SAMA

Nomor: 5

-Pada hari ini, Selasa tanggal ligabelas Juli scribu sembilanralus scmbilanpuluh—

sembiJanC 13-7-1999).

-Bcriiadapjui dcngan saya, SRI HUSNIATI NAJMI, Snrjana Flukutn, Nolaris di —

I/Ubuk Basung, dcngan dihadiri oleh snksi-sak-si yang iKima-nanianya akan —

disebutkan pada akhir akla ini:

1. Tuan Doklornndua Haji MUHAMMAD SANl ALAMSYAlI, Sarjajia

Hukum, Master Bisnis Law, umur 51 laliun, Swasla, bcrlempal lineal di —

BukiUinggi, Jalan Profcsor Doktor Hanika Nomor. 05, Ftiilain Telangga 02,-

Rukijn Warga m, Kelurahan Tarok Dipo, Kccamalan Gnguk Panjang,

Kotamadya BukiUinggi.

-Pemogang KarUi Tanda Penduduk Nomor: 100648.0101.526^, yang

dikeluarkan oleh Camat Guguk Panjang tanggal duiibelas Juli seribu

sembilanratus scmbilanpuluh scmbilan ( 12-7-1999 ) dan berlaku sampai —-

tanggal scpuluh Jiini tahun duaribu dua ( 10-6-2002 ).

-Saat ini bcrada di Lubuk Basung.

-MenuruL kotcrangannya dalam haJ ini bcrtindak sciaku Diroktur Utaniii dari,

dan qloh karona itu untuk dan alas nania sorla sah mcwfikili Pcrscroon

Terbataa " PT. CAHAYA BUKIT TARUSAN bcrkckcdudukan dan

bcrkantor Pusat di Kotamadya Bukittinggi, Yang Anggaran Dasamya dibvial-



Cl/DU*-

doiigaii akta teitoiiggal aepululi Nopenibur aeribu aembllajirQlus

scmbilfliipul.ih delapaii C. IQ-U-IMR ) Nonior ; 1. diUml diluicUipun^-L-
ELVINA MAISYARAH, SiL-jana Hukum, pada waktu ilu Notaris di ̂

Bukitlinggi. -

-Selanjulnya daJam akbi ini akan disebut juga :

PERTAMA.

2. Tuan Doktcr Haji ZUBIR YUNUS DATUK KAMPUANG PUTOI. umur 56

lahun. Pegawai Negcri. bertempat tinggal di Dosa Sungsti Angck. Kccamatan

Baso, Kabiipalen

-PemegangKartu Tanda Penduduk Nomor : 0003/2022/008/01-1999. yaiig-
dikoluarican oloh Caii]aLBa3o,.tflnggai duabolas Januari scribu

sembilanratus sembilanpuiuh scmbilan C 12-1-1999) dan bcrlakti sampai.—
langgal liniabolas Juni lahun duaribu clua ( 15-6-2002 ) -

-Mcnunil kolonuignjmya daliun hal ini bcrlindak sclaku Kclua Kernpnlan

AdaL Nagan (KAN) Simarasok dari dan oleh karcna ilu untuk dim'alas

nama serla sah mcwakili Kcrapatan Adat Nagari (KAN ) Simarasok.

Kccamatan Baao.

3. Tuan M. DATUK RAJO PANGHin,U, uniiir -18 labun. Swnslii. bcrlcinpnt--

lipjigal di Dosa Sungai Janiali, Kccamatan Riiso. Kiibiipnlcn Again.

•PcmcgangKartij Tanda Penduduk Nomor : 0106/2016/008/01-1998. yang-

dikeluarkan oloh Camat Baso langgal dolapan Oklobor seiibu sembilanratus



Again. — V

-Pomogang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 0100/2022/'008/01-1997, yang-

dikeluarkan oloh CamatBaso, tanggal dclnpnn September scribii

sombilanratus sembilanpululi tujuh ( 8-9-1997 ) dan bcrlaku sampai lan^al-

Hma September tahun duaribu (5-9-2000 ).

-Menumt kotcrangannya dalam hal Ini bertiiidak sclaku Knpala Dcsa Sungal

Angek dari dan oleh karena itu untiik dan alas nama serta sah mewakili ——

Dosa Sungai Angok, Kecamatan Baso.

7. Tuan SY. KARI MAHARAJO, umur 36 tahun, Swasla, bcrtompal linggal di

Dusun Lean, Dosa Suri^i "Janiah, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam.

•Pemogang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 0008/2016/008/01-1999, yang—

dikoluarkan oleh Camat Baso, tanggal limabelas Pcbruaii scribu -

sombilanratus scmbilanpuluh scmbilan ( 15-2-1999 ) dan bcrlaku sampai —

langgal sopuluh Juli tahun duaribu dua ( 10-7-2002 ).

-Menumt kotcrangannya dalam hal ini bcrtindak sclaku Kcpala Desa Sungai

JaniaJi dari dan oleh karbna itu untuk dan alas.nama scrta sah mewakili

Desa Sungai Janiah, Kecam'atan Baso.

8. Tuan A.K. MAHARAJO DIRAJO. Swnstn, bcrtcriTpnl linggnl di Dcsa Koto-

Tuo, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam,

-Menumt ketcrangannya dalam hal ini bcrtindak sclaku Kordinator Pcmuda-

. Desa Koto Tuo dari dan oleh karena itu untuk dan alas nama serta sah



mewokili Pctnuda Deaa Koto Tiio, Kecajnntoji Bnito.

9. TiianRAKANI SUTAN PAMUNCAK, Swiista, bcrtcnipul lingual di Dcsn--

Suku, Kccamatan Dnso, Knbupatcn Again.

■Menunjt keleningannya dalam hal ini bertindak sclakii Kordinalor Peinuda •

Desa Vn Suku dari dan oleh karcna ilii unluk dan alas r.ama scrla sah

mowakili Pcmuda Desa Vn Suku, Kccamatan Baso.

10. TuanM.S. SUTAKBA^IDARO DIACEIl, Swasla, beilcnipni. Iitigi<ul di —

Desa Sungai Angck, Kccamatan Baso, Kabupalcn Agani.

-Mcnurut kctorangannya dalam hal ini bertindak sclaku Kordinalor Pcmuda -

Desa Sungai Angek dari dan oleh karcna ilu unluk dan alas niima seila sal] -

• mowakili Pemuda Desa Sungai Angck, Kccamatan Baso.

11.Tuan MUHAMMAD NAZER, umur 24 tnhun, Swasla, bcrtcmpal lineal di»-

Dusun Dean, Desa Sungai Janiah, Kccamatan Baso. Kabupalcn Agam.

-Peniegnng Kartu Tanda Penduduk Nomor; 0050/2016/008/01-1999, yang-

dikeluarkan oleh Cnmat Baso, langgal dolapan April .scribu scmbilanrnlus --

sembilanjjululi scmbilan (8-4-1999 ) dan bcrlaku sainpai langgal limabclns-

Januari taliun duaribu dua ( 15-1-2002 }.

■Mcnurut ketcrangannya dalam hal ini bertindak sclaku KcUia Pciuudii Dcsn

Sungai Janiali dari don oleh karcna ilu unluk dan iilas nnmii scrla sah

mewakili Pcmuda Desa Sungai Janiah, Kccamatan Baso.

-Kesemuanya saal ini bcrada di Lubuk Basung.



-SoJajiJutJiya dalajti okta itil akaii diaebutjuga

■Para pcnghadap bortmdak dalam kadudukannyn sabagaimnna taraabul dialaa
njenorangkan torlobih dahulii sebagai bcrikut

■bahwa Pihak Portama adalah Pomogang Izin Pcigololaan Samng Bumng Wnlel di
Goa Panjang Simarasok dan Goa Taniaan Sungai JaniaJi.

- -BaJiwa Pihak Kedua adalah Pcmogang Ulayat Nagari Simarasok dan Ulayat Desa
Sungai Janiah yang didajam Ulayat tarscbnt tcnnasuk Goa Pnnjang Simarasok --
dan Goa Tanisan Sungai Janiah.

-Pihak Pcrtoma dan Pihak Kcdua hendak mcngadaknn Pcijanjian Kcrja Sama
icntang Pengololaan Sarang Buning Walet di Goa Panjang Simam^ok dan Goa --
Tanisan Sungai Janiah.—

-Beriiubimg dongan segala acsuatu yang tolah diumikan diatas, mal:a para pihak-
teJah setuju dan mufakat untuk mongadakan Porjanjiiin Keija Sama. dcngan
ketcntuan-ketenluan sertu aluran-atiiran sebagai borikul -

—Pasal 1

-Perjanjian Kcija Sama ini diadakan khusus untiik Pcngelolaan Sarang Buning-—
Walet di Goa Panjang Simarasok dan Goa Tani.san Sungai Janiaii, Kccanmlan --
Baso, Kabupalcn Agam. •

2

-Perjanjian Kcija Sama in! diadakan untuk jangka waktu 5 (lima ) UJiun, icrhitung



sojnk latiggal akla In! dllnnda laiigtuii daii akaii beraklilr langeal ligabclaa Jiili

lahun duaribu empnl ( 13-7-2004 ).

-Selinp 1 (satu ) tahun pcrjanjian ini dapnt dilinjau konibali.

■Sctelah jangka waklu tersebut bcrakhir, pcrjanjian ini dapnl dipcrpanjang Jagi •—

untuk jangka waklu dan syanit-syarat yang akan ditentukan dilam sural pcrjanjian

tersendiri.

■bila siilnli salii pihnk hcndnk mciigakliiri pci;iniijinn ini. niiikn jiihak yriiiK

mengakhiri tersebut harus membcritahukan kchcndakn>'a tersebut kcpacla piliak -

yang lainnya dalain jangka waktu 3 (tiga ) bulan scbclum pcrjanjian ini bcrakliir.-

-  Pasa! 3

•Pihak Kedua adalalr Pcmcgang pcrjanjian kcija siinia Konlmk /Sowu Goa

Sitriarasok, Kcncgarian Simorasok dun Goa Taruaan Dcsa Sungni Jnniah satu dan-

lain scbngaimana tcmyala dari Sumt Pcrjanjian Korja Stuna Kontmk / Scwa Goa -

Simarasok, Kenegarian Siniarasok dan Goa Tarusan Dcsa Surrgai Janiali, trurggal-

liga April seribu scmbilanralus scmbilanpuiuh scmbilan ( 3-4-1999 ) yang

dilnnda liing^i olcli Dircklur Ulmnn PT. CAI-IAYA I^UKIT 'I'AJIU.SAN

Drs. H.M. SANl ALAMSYAH, SPI. MBL, Kclua KAN Simarasok Dr. M. ZUBIR

YUNi;S Dl. KAMPUANG PimAI-T, SokTCliirin KAN .Simiinusok S/.. Dl. SATI.--
»

Kelna Kcnipnlnn Niniak Mamak Siingai Jnniiili M. Dl. IIAJO PANGULU. Kopnln

Dcsa Sungai Janiah KARl MAHARAJO dan IJviD Sungai JaninJi D. TK

BANDARO KUNTNd."—'- :



Paaal 4

-Pihak Kcdua mcnjamin sepcnuhnya kcamanan daji kclciilraniiin Piliak Pcrtnnia—••

dalam mongolola Sarang Burung Walet di Goa Panjang Simarasok daii Goa

Tarusan Sungai Janiah.—-

•Pihak Pcrtama borkcwajiban menjaga kolcstarian Habilat Burung Walel dan

populaijinya.

Pasal 5

-Para pihak terscbut lelah sctuju dan mufakal dalam pembogian liasil paricn

Sarang Burung Walol di Goa IcrscbuL dialas sc,bagai bcrikiil :

a. Pihak Pertama mcmpcrolch 75% (lujuhpuliih lima present) dari hasil panen.—

b. Pihak Kedua memperoleh 25% ( duapuluh lima prosenl) diiri hasii'panen aluu

minimal Rp. 675.000.000, - ( enamralus lujuhpuluh lima juta rupiah) pcrlaliun.

■Pihak Pertama mompunyai kewajiban untuk mcmbayar relribusi daerali, biaya —

pengamanan,.ilpah buruh, jamsostek, poralalan dan mobilisasi, kesemuanya

lorsobut dialas mcnjadi tan^ngjawab dan bcbaii Piliak Pertama.

-  Pasal 6

-Pembagian Pihak Kcdua sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf b.

digunakan dongan pcrincian scbagiii bcrikut

a. Nagnri Simarnaok 55 % (limapiiluh linm Prosenl) iiUiu iniiviiinl —
Rp. 375.000.000, - (ligaralns hijubpuiuh lima juta aipiali).

b. Desa Sungai Janiah 45 % ( empatpuluh lima Present) atau minimal

?•



Rp. 300.000.000, - ( Ugaralus juta mpiah

;  Pasnl 7 -

-Pembayaran teriiadap pombagian sebagainiana yang dimaksud dalam pasal 5

dilakukan scUap kali pancn.

-Pombayaran terhadap pcmbagian sebagaimana yang dimakaud dalam paaal 6

"VvN

'.9

dibayar

-1 C salu ) ininggu setolah pembayaran bagi hasil diberikan unluk Nagari. maka-
Pihak Pcrtaina dapal mcmulai Operasionalnya dilapt^an.

Pasal

pcmbsgian Sarung Burang Walet yang dipcroldl I'ihak Kcdua dignnakan -
seponulraya nntuk kcpenlingan masyarakal, organiaaai Kerapalnn Adal Nagari dan
Niniak Mamak di kcdua kcnogarian dan Dosn lersebul diatas.

Pasal

•Pihak Pertama bortanggung jawab scpcrataya terhadap pcngaimnan Oca

lersebul diatas.

■Pihak Kadua wajib mombantu Pihak Pcrtania dalam monjaga Goa Icraobnl.
Pasal 10

-Bita...a parjanjian kcqa aama ini Umbul pcrsalisihan anlara p,a.> pibak. maka -
pcacliaihan'teraobul ak.m disoleaaikan aacara da.nai malalui mnsyawarah.^
-bihanana hal laraabnl lidak dapav diaalaaaikan saaara ,nu.aya-».arah. maka para -
pihdr aalnju un.nk manyalaaaikannya malalui Pangadilan Nagari larbuk flaaung di
Lubuk

8



11

-Biaya pembiiatan akta ini dan biaya-biaya lain yang bortalinn dcngan akta ini. —

ditanggung dan dibayar oloh Pihak Portama. •

-  Pasal 12

-Tentang peijanjian ini dan akibat serta peiaksanaannya, para pihak memilih

[empat tinggal tetap dan seumumnya di Kantor Pahitera Pengadilan Ncgeri Lubuk

Basung di Lubuk

-Para penghadap dipcrkcnalkan kepada saya, Nolaris, olch 2 ( dua ) orang

ponghadnp lainnyn.

-Pada saat pcmbaoaan dan pcnanda tanganan akla ini juga dihsdiri dan/alaii

disaksikan olch Tuan ASRIL. Tuan ALIMUDA DALI MUNTE. Sarjana Hukum,-

Tuan M.NOERMANAN, Saijana Hukum. Tuan Kapten ASRUL dan Tuan Drs.—

ELDI A2WAR, sclaku Muspida Kabupatcn Dacmh Tinfjksil H Agani, yang lidnk-

ikut mcnanda tangani akta ini.

DEMTKIANLAH AKTA INI

-Dibunt scbagni minuta dan dilangsungkan di Tjibuk Basung pada hari dan langgnl

Icrscbul pada kcpala akla ini. dcngan dihadiri olch Tuan ISML NAZIF, umur 57-

lahun, Diipati Kcpala Dacrah Tingknt II Agiun, berlcnipal tinggal di Uibuk

Basung, Padang Baru, Kclurahan Surabayo, KecamaLan Lubulc Basung, Pcinegang

Kartu TandaPenduduk Nomor : 5581/2017/002/01-1999, yang dikoluarican olch--

Camat Uibuk Basung tanggal sembilan April scribu scmbilanratus sembilanpuiuh-

scmbiUin ( 9-4-1999 ) dan berlaku sampai tanggal <lciapanbelas Marcl lahun

a



dunnbu dun ( 18-3-2002 ) dan Tunn Dcklornndiia KOMAR.UDDIN. nniur 57

laliun, Kclua Dcrwan Porwakilan Rakynl IDneraJi Kabupulon Diicrah 'J'iiigkal Jl

AgaiTi, bertempaL linggal di BukitLinggi, Jalan A. Knrini, Rukun Tclangga 02,

Rukun Warga 4, Kolamadya Bukitlin^, saal ini berada di .Lubuk Basung,

Pemegang Surat Izin Mongcmudi Nomor : 420603180002, yang dikcluarkan oleh

Intansi yang bcrwonang tan^al duapuluh dua September scribii sembilanralus —-

sembilarpuluh delapan (22-9-1998) dan bcrlaku sampai tanggal duabclaa Jiini---

tnhiin dnnribii lign ( 12-6-2003 ) sorta saiidiui MlRMALA DE\V1, kai^awnn

kantor notans, bcrtompat tinggal di Lnbuk Basung, yang saya, notaris, kenai

sebagai saksi-saksi.

■Sogera sotelah akla ini saya, noUris, bacakan dihadapan paj-a pongliadap dsin -—

saksi-saksi, makn akta ini ditanda tangani oleh para pcng^indap, kemudlan olch —

saksi-saksi dan saya, notaris.

-Dilnngsungknn dongnn tidak mcinakai pcaibiihiiiv .• '■

-Minuta akta ini ditanda tangani sccukupnya.

•Diberikan sebagai salinan.

Notaris Uibuk Basting

s#
\ ' //

SR] Hl.fSNlA'1'1 NA;MI. SH

i«5
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Lampiran 4

'ATI KEPALA DAERAH TINGKAT E AGAM
SURAT KEPUTUSAN-BGPATI KEPALA DAERAH TINGKAT* II AGAJf

■; NOMOR : 5K. 188/102./HUK-199a

tA™®^„SUNGA7 JANIAH KECAWATAN DASOjjKADUPATEN DAERAH TINGKAT II AGAM

DUPATI KEPALA DAEJlAII TINGKAT II-AGAM

litmbaca

Hen Imbana

Hcngingai

s:;;
""P' ""upakan aacwa ,lap y„„.'  oot^i^sl dan mc.npunyoi

■mcngusahakan P^ngc 1 o Uan"" ^^Dur^lTna^ Wa 1 e? ̂  5?

c.|baAwa semcn'.ara mcnuaggu pccunjuk Icbih ianiut

I
1 Undang-undang Nomor 12 Tahun" 1956 tentanpPcmbcntukan Daarah Otonom Kabupatcn DaUm

Lingkungan PropinsI Sumatera Tcngah i
2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1967 Centang

Kctentuan-kotcntuan Pokok Kchutanan ;
0. Undang-undang Nqmor 5 "Tahun 1974" tahtang 'pokok-

pokok Pemerintahan di Dacrah i

4 . Ui
Pc

dang-undang Nomor
mcrintahan Ocsa;

.5 Tahuin 1 97 9 teniang



1  , ■ I
/. Un d un g-un dan£ Nomo:* 5 Tahun 1 990 ticntang
KormcrvasI Sumbcr Daya Alani Hayati dan
Elcos i tcmnya i

1. Undang-undang Noraor 18 Tahun 1997 tcniang Pajak
Dacrah dan Rctribusl Dacrah ;

■n
>. Undang-Undang Homor 23 Tahun 1 997 tcntcng

Pcngclola'an Lingkungan Hidup , ;
*

1. Pcraturnn PeracrInt.ah Nomor 6 Tahun 1988 tcniang
Koordinasi Kogiatun Instanal Vcrtlkal di Dacrah;

?. Pcracuran- Pcracrlntalj Nomor 20 Tahun 1997 tcniang
Roiribusi Dacrah ;

D. Pcraluran Pcmcrlntah Nomor 62 Tahun 1998 tcniang
Pcnycrahan Sebagian Urusan Pcmcriniahan di Didang
Kchutanan Kcpada Dacrah;

1 . Kcpuluaan Monlcrl Dalam Nogorl Nomor 174 TahUn
1 997 tcniang Taia Cara Pcmungutan R'ctrlbusI
Dacrah;

2. Kcpuiusan Mcntorl Dalani Ncgcrl Nomor 119 Tahun
1998 tontang Ruang Lingkup dan Jcr,'ls-jonisRoirlbust Dacrah Tlngkat I dan Dacrah T^jngkat II;

3. Pcratuvan Dacrah JCabupaton Dacrah Tingkit II Agam
Nomor 14 Tahun 1998 tcniang Rciribusl Izin
PcngamblJan Hasil llutan Ikutan Dalum -Kabupcicn
Dacrah Tingkat r; Agam.

:  1. Rokomcndasi Knpala Sub Balal .Konsorviai Sumbor
Daya Alam Kabupatcn Dacrah Tlngka-; II Agam
Nomor 1004/VI- SBKSDA-2/ 1999 langgul 14 Jul i
1999 pcrihol Pen Imbar.gan Tcknia Fcngclolaan
Sarang Duruna ''Walcl dl Goa'.Tarusan Dcsa
Sungf'l Janlah dan Dcsa Slmarosok Kccamaian
Doso .•!

2. Ak t a -.Per jan J Km Kcrjasama nierigcnai pcngclolaan
narai'g Diirung Wnlci di Goa Panjang Simaraaok
dan Goa Tarusan Dcsa Sungal Janlah Kccamatan
Daso, yang dlbuai dihadapan SRIHUSNIATI NAJMI,
SH, Hotar.ls di Lubuk Dasung, Nomor 5 Tahun 1999
tang/ial 13 Jull 1999.

MEMUTUSKAN

Mcmbcri Izln pcngclolaan aarang flurung Walci
kcpada PT. Cahaya Dukil Tariiaan yang borkcdudukan
d 1 Dukl11inggl.

:  Lokaai Goa pcngelolaon sarong Durung Wolct
sebagaimano dlmaksud dlkium PERTAMA adalah lokaai
Coo olaml di Ngo1au .PanJang Simaraaok don Goa
Toruaan Sungai Janlah Kccamatan Baso Kabupatcn
Dacrah Tingkat U Agam.

•a
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anok Suruns WaJeV h- tccasan

^^'Jak^.r^akan Pada .ling tcrbangj da^

fiaerah rln^gki^'Vi ^1"°" ki^pada P.cmerintah

sS'lSr»S;SF?,^;H'
•^• Mcnsikutsertttk-nr, ^ . •''

Konsorvasi «jiimv, P®^iigas dcri <? >»

aaraat Burunc w„f,t"/ " = "» t Pon^^^bfL^
'• • Mciiibuat Bori rn «

=-lS"-£:i;S:;Sf::!HSr"■aayarakat a=ta„pa""' Daya Aiam bj'

'  kca^a socc™-acsual kaat,ll„„ny;^°'°'°an aarang Buruag

;• -^aPada pakaa.a."'"Baauranaikan taaaga ka,j„.
B. Mcnibayar rctribuci" ■ • • •
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11. Mclapork-an pcrkcmbangon pcngelolaan Sorang
Durung Walcst setiap sclcsai panen clan sctiap

tahunan ) kcpadu DupatI KcpaU
Dacrah Tingka: ii Agam clcngan tcmbusan
aub Dalai KonscrvasI S'umbcr
K."»bupiiton Agaiii.

k c p a d a
Duya A I am

1 . Izin ini berlaku untuk jangka woktu 5* (lima)
tahun samcnjak tanggal ditctapkan dan dapat
diporpanjang bcrdasarkan pormohonan yong
bcryangkutan dan hasil pcnllalan Bupati Kcpala
Dnerah atas kagiatan yang dilalculcan acbolumnya..

2, Pcrmohonan pcrpanjungan izin scbagaimana yang
(. imaksud pada angka l , diajukan kopada Dupati
Kcpala Dacrah Tingkat n Agam sclambal-
lambatnya 3 (riga) buJun aebcluni Izin bcrakhir.

ApabiU pcmogi-ng Izin l lclak mcUksanakan
kctciuuan-kelcnluan scbagaimana diina.ksud dalam

Izinnyo dicubot setclalit ci 1 cbih dahu lu dibcrikan pcringaian tortu'lis
scbnnyrk 3 (tiga) kali.

Surat Koputusan i n.i mulai borlaku paca langgal
dUctapkan, dcngan kotcniuon scgala icsuatunya
akon diubah dan dipcrbaiki kembali aiabagaimana
mos ti nya apab 1 1 a dikcmudion h a r 1 t c r n y a t a
tcrdapat kckol jruan dalam pcnctapan ini i

DUc^^kan di Lvbuk' Basung
16 Jul i \00'j.

TIiyCKAT I I ACAWDUPA

AZIF

m d i Si tpj i I in ks^idii T tti ;

il Cubcffiuf Upili OiBfih llftjUl I Suibir di Pidifi?.
il PeibinU C«b»fnur Suibif Kiliyjh I di BuUUingvi.
Jiri liWnii l Ospir'.tion IchulJnin dm Prnkoburun Propinsi
iliu Si'ril di Pidmg,
iui Icpili Bill! lonmrvni Suibtr Diyt Aln Proplnsi
lion U(il dl Piding.
.  Poibmlu Bupali flgji KlUy'ih liour di Bi/ro.
.  lepili Oiftis PendipUin Dasnh lingkil 11 Agm di Lubub
long.

idiri lopil i Sub Bilii lonstrvasi Suabor Doyi Aln IibupiUn
II di lubuk Sisung. ,
idir 1 Ciii I BI so di Base.

.1-1 a 1 n dirasa pgr 1 u,

iilol



Lampiran 5

KER/\PATAN ADAT NAGARI (IvAN) SIMARASOK
KENAGARIAN SIMARASOK KECAMATAN DASO

• KARUI'ATImN AGA.M
.Sel\i-c(niial : R.-iIai A(l:i( Siinai'a^nK / \"ll .SuKu

PENYERAHAN PEtlGE'.OLAAN GOA PANJANG SIMARASOK KANAGARIAN SIMARASOK
KEC. BASO, KAB. AGAM. SUMATERA BARAT

Yang berlandn langan di bav/ah ini:

K'-'i'iun : Of. M. Zublr Yumi^ Ol. Kjiiiijiitaiiy I'uliali
J.ibalan •. : Kcliin KAMSiniarasok

(lalain li.nl ttii mawakili I^indutluK Kanayatian l/itnarar.ul..

Ocngan ini mcnynrahkan link pengclolann Sarang Durung Layang-layang I Walcl yang lorlclak
di Kanagnrian Gimarnsok yaag Iwrada di Goa P.-injani) Kiinarar-ok, Kcc. Bnso, Knb. Again,
Sumalera Baral kepada PT.Cahaya Bukit Tarusan bcrdoniisili di Bukiilinggi , berdasarkan Aklc
Nolans SRI HUSNIATINAJMI SH, No.5TER7ANGGAL 13 JUL11999.

Bahwa kami mcngikalkan diri dan bertanggung jowab penuli lerliadap pcnycraiinn Goa Panjang
Simarasok ini dan lidak akan monycrahkan pengelolaan Goa kepada Pihak lain alau yang dapal
menigikan PT.Caiioya BiikilTarusan.

Hal-hal lain yang bclum dialur daiam pcnyerahan pengclolnan ini, akan dibualkan pcrjanjinn
lebih lanjul secara Icrpisab.

Dcmikianlali penycrahon pengelolaan Goa Panjang Simarasok Ini kami bual unluk dapal
dipergunakan scbagaimana mssllnya.

/•Av.

//IJ.

Dr.ffeiibiryuniis OlKnmpunno Pullah
Kelua KAN Simarasok

Sin^rasok, ISJuli 1999

;\iencrimo pcnyerahan,

' ••"'bfs.H.M.SanI Aiamsvali.SH.MBL
Dirul PT.Cahaya Bukil Tarusan

1. N.Dt.Mi^cikuto Basn
Kclua I-KAN Simarasok

Mbngelahui dan mcnyclujul:

3. Mi.DUumanqciuanq Nan PuUaii

•Kcpaia Desa Kolo Tuo

2. S.Dt.P.mriilko Maiololo

Kclua II KAN Sinxnrasok

"l. K. DI. Incio Marajo
Kopnla ner.a VII Suku



;Lampiran 6

PEMERINTAH KABUPATEN AGAM

NAGARI SIMARASOK
KECAMATAN BASO

ik Aia Jorong Sintarasok KodcPos. 26192

lENGINGAT: 1.

2.

3.

4.

KEPUTUSAN NAGARI SIMARASOK.

Nomor: 1 / 2002

TENTANG
TEAM PERUNDING BATAS WIALAYAH/BATAS
PEN6EL0LAAN DAN PERJANJIAfJ KERJASAMA

NAGARI SIMARASOK-TABEK PANJANG

Perda Propinsi Sumbar no.9/2000, tentang Ketentuan pokok Pemerintaliaii Nagari.
Perda Kab. Agam no.31/2001, tentang Pemerintahan Nagari,
Pema Simarasok no.01/2002 tentang Teritorial dan Ulayat Nagari Simarasok..
Keputusan rapat Paripuma 8PRN Simarasok bersama wall nagari Simarasok tanggal
04 Aguslus 2002.

enimbang • Sidang Paripuma BPRN bersama Wa'i Nagari tanggal 04.08.2002..

■MEMUTUSKAN

ENETAPKAN :Keputusan Nagari Simarasok(aPRN+Wali Nagari) tentang keanggotaan Team perunding
batas wiiayah Nagari, batas pengelolaan dan atau ketja sama pengelolaan sarang vvalet
anlara Nagari Simarasok dan Nagari Tabek Panjang..

ERTAMA

EOUA

ETIGA

EEMPAT

:LiMA

zENAM

:Mengokohkan Keputusan BPRN no. 10 tahun 2002 dan mengangkat Wali Nagari sebagai
Ketua Team.

Menunjuk sdr Ketua BPRN Simarasok sebagai Wakii Ketua team..

Menunjuk orang -orang yang namanya tertera dalam lampiran sebagai anggota..

:Menetapkan Ketua, Wakii Ketua dan Anggota merupakan satu kesatuan untuk bertindak
untuk dan atas nama Nagatj Simarasok.. Semua keputusan yang didapat oleh team Inl
adalab Keputusan Nagari Simarasok..

:Semua perandingan atau kesepakatan pihak yang tdak diputuskan oleh team in! dengan
Nagari Tabek Panjang atau Jorang yang ada dalam Nagari Tabek Panjang, atau lembaga-
lembaga atau kelompok-kelompok atau kesatuan-kesatuan atau suku-suku atau apa saja
yang terkalt dengan Tabek Panjang tentang Quo Nan panjang-Guo Tarusan dengan tanah-
tanah diplntunya atau hasll dari Quo tersebut dinyatakan tidak syah dan tidak dapat
diberiakukan..

:Bagl anak Nagari Simar&ok yang meiakukan penindingan dan kesepakatan seperti apa
yang tersebut pada angka lima diatas setelah keluamya Perda Agam no 31/2001. akan
dilakukan pemanggiian dan dllakukan penglurusan sesuai dengan peraluran yang beriaku.

zTUJUH :Surat keputusan in! beriaku semenjak ditetapkan..

urat Keputusan ini akan diubah dan diperbaiki jika ternyata terdapat kesalahan atau kekeliruan dalam
enetapannya.

di Simarasok
^nggal 08 Agustus 2002.

I Simarasok igari Simarasok

a Murti TX .Dlrajo) ■  Raio Manokutot



Lampiran 7

Noinor •. l.sllmcwii. i Sinniia!:«lc. 15 Maicl2003.
..amp :NiIul
•I !i 1. . : I'ciiiiiulitaii alas pcni^ambilan saVaiii; wallet

milik Naaarl (rakyal) Siinarasok Kcc.Baso
Ka.l) Ai'uiii olcli i)kmmi clcmjan kclompnk Ici leulu

:  K ! •: P A D A YTI I. .

I. 13APAK Kl-PAl.A POLISl DAIiKAM
SUMATf-RA OARAT

'2. OnrriJR MIUTCRTINGG! SUMATRA
QAPsAT Dl PADANG I

Oi

■  I'ADANG

ncnyiin i'loiiual
IJalnva dciiiiaii siirat laiiyijal 15 .i'ebfitari.2002 iiol'i/VVN-SIM/ll-

■  "2002, pacia masa Iransiia duri Pcincrinlahan bcr Dpsa incm.iriU I'arda Suinbar
No. n/}>3 kcpadn pcmcriiilahaii bcr Nayari inciiurul UU. No 22 / 1999,
Pcrda Sitmbar No. 09/2000, Pejabal Wall Nnuiiri Dl RJlio, Kcbia
HPRN 1-IA Dl Rajo Maoykiilo bcrsania . KcUm KAN M/.Y D'l Kainponu
Pntiab, Iclab iiicn.vani])ai!<an siiral Kcjjada KODIM 030'1 Diikitliaygr,
incioiiUa pciijjaniaiiaii Pc-inclibaraan dan Poinc.liban sarany wallet dalain Gna
Nan Piinjani; .SMnara.sok yant; diuriis olcii Pcmciinlahan Nayri .Siinara-sok.
Giio nan Panjdng ilii bcrslaUis Ulayal Nai;ari Simarasok, Sesuai.dcngan
Pcala Soiubai- no 09/21100 dan Povda Again no 31/2001 liasil Ulayal Nagari
monjadi I'ongHasilan Asli Nagari. (PAN) dipai'ijiinakan olch Pcmurfnialj
Nagari iinlnk kopcniiiigan anak Nagaii dcngan .sobaik bailciiya..

Makr.iid .suial lor.>:ol»»il agar kiraiiya KI.^OIM 030'l nukilinggt dapal
inciiganiankan I'eincriitlaliaii Magai'i Siinara.sok dalain incliliarii dan
rncnictilc saraiig Walol dalain Ciio nan Panjang bn. Dimana bagian dnii
ba-silnya di.sorahkan iinliik KOOIM dan pcliiga.'aiya olch PcnicriiRali Nagarl
Snnarasolc.

Pada langgal IX April 2002, dcngan dilanliknya Wall Nngan
Siniara.sok yang dcrinlllvo, bcrarli kcinbuli kc Nagarl .sc.suai dongan Pa-iul
I? UUD 19'15? yang dikokobkan dcngan UU No. 22 Tnhun 1999 dan
dipcrinci dcngan PI-RDA Sinnbar No 09 lahiin 2000 dan PBRDA Again
No. 31 / 2001, Iclali sominirna yang berarli jKincrinlaban Nagari yang
inaiulirl .siulali bam:; bcijahm dongan iaiioar.. Unlnk mcbmcarkau
Pcincrintniian nagari ilu Iclali dilclapkan dcngan pcndapaUm^ A.sli Nngari
(PAN),. Poiulapalan Asli nagri il.n vmluk KSiniarnsok born.sal dari lia.sM Ulayal
^arang wiillol. Unluk ilii Ponicri'tilabaM Nagari Iclah incncrbilkan Porabiriui-

.  Nagari Siinara.sok Nonior 01 12002, Nomor 02/2002, Noiiior 03/2002 dan
Kcpuliisan Wali Nagari Simarasok Noinor 01/ 2002 yang dikokobkan olcli
rapal pari]nirna Hl'UN .SiinarasnU..
,  . UnliiU ilii Konnindan Kiidim ()30'l l..cl Kol IJiuli llariaiilo Iclali _
mcminjuk bobcrapa orang aparalnya dibawah iMmplnan Kapton.^ Nelson
Siabaan. niikannya mcngainanl^an Pcrna dan pclugas yang dilunjuk nicb
Poincriiilalian Nagari yang dilak'iikan oicli Kodiin lapi nKiuinjnk yang lain
yang nainanya discbul dibawabiju..

1. Iplo. Snbalri ( Kasal liilci Polrcsia l3okilinggi)
2.-M.MiirZcn ■

■. 3. Marni Si. Parpaliab. i
•  '1. IX Tan Mangindo '

bcnsambong kc lad 2....'.



Mini. .. ...:.r.. :.^.0 I.I .......1..- a.. ,Kn,.nl.il:in .v.llc< .,ilil= ..=n?»ri :i"™k

•% /.;il\:" {•iViul'
(i. A. I'iikiiili I'Joyo.
7. Y:imi;ir Si. I'liliiulili
S' M:»sri:il 'liiiiiiku llJij.'.in'l"

mi;iiiL'lil\ siiriinu wnloi iUl sclwtu«llv l i (M.bi»l«W • efirjOfin

aSsssassHSs

Si,„:,ra..;k Tlilaasukkan karckcains y-ma Idall

■ ■ ■ ■

riikviii iii.-.nibp:ii |ik-.dnuliiiiM.:iiwlari Liiiprik

Tmnbusiin iJiUininkaii kcpaiia Yili:
1  Kclua niMi RUli .li»k:iil:i
?.. I'rcsMcii InI ^'i .lakaria..

■  .{ K.cuiiiM!ihk:imiihAi;.uii:;.Rltli -i:ikaiia..
J. Mcnlcri l<ciinl<ii"an ilaii 11AM cli .iukaria..
5. Mciuori MANKAM ill Jakarui..
ft pauijMuvt TNI (li .l:ik;ii'ia .
7  Kcpala Kopiilisiaii Kl ili .'akuiia..
s! KcpuliiSuirAnykaiiinr.'imiidi .kib"'!!'
9. Ka Batlan Inlolojoii Ni>sioi«il (BIN') di JakaiTi..
10. I'anuliina Tcrriioriiini I Bukii Bnn.sun c i Mcdnn
1 1. Kciaksuui"ni»::T.i JliaPalia BiuaUli I'adiin^^ ,
12. Roimiiuliui Koiian n.iri Wivabraja (li I ad.mi.1..

14. Bupati Ayanuli I.h • .
15. Pcnijadilaii Ncijcri Aaaiii (Ji L.b Basil""- • -
ITj. Kcjaksaan Ncucri Auain cii t..b iSasuiii:..
17 Kn Polic.sla Biikiii"LiJii di Bukillinji.!;' •IS. Koni. Kodim-0.i0-l AiiamoiBukiunLiL".. • . i
19. USM Q.bardi I'adanii.
?.0. PBl-ll Synibar di Padaii!;.
21. L1311 PadaiiLidi Padana. . ' %
22. l lariaa l'ada"!i
23. l-laria" Mimbar di Padanij. .. .
24. l-bdan i-laluan di Padaiui- " .

'23. Harian •Sinjilial""ijdi Piidanu ..
26. BPRN Naijari Siniaias'ik.
2?! VValiNaiiariSimarasok
25. Kcpala .Iiiiuih!. Simaiasuk. . . Lki-.saiiibii"!i kchalaman 3



KECAMATAN BASO
rjjf: A link Aid • , ,,

ARAM 1>EIV1 ERINLampiranS"'EATEN AGAM

Nomor

Lampiran
Hal

Simarasok. 11 April 2003
110/300/20/00/Sim-2003
6 (enam)
Pembalalan sural no 1'1/WN-SlM/ll
2002 tanggal 15 Fobruari 2002.

.Kepada yth
Komandan Kodim 0304 Agam..

di

Bukilinggi

Dengan hormal.
Pada masa Iransisi Pemerintahan berDesa dari Perda vSumbar no 13/1983 menjadi her Nagari
Perda Surnbar no.9/20"0l.Pjs Wali Nagari Simarasok yang diselujui oieli Kelua BPRN (lanpa
keputusan rapal BPRN) dan KAN (lanpa perselujuan koputusan rapal KAN) lelah melayangkan
sural permohonan no 14/WN-SIM/II.2002 taggal 15 Februari 2002 kepada bapak unluk
rneminta pengarnanan bagi pcmelik sarang Walel dalam Guo Nan Panjanc Ulayal Nagari
Simarasok (lampiran 1).. Dengan kelenluan segala sesualu akan dirundingkan scria semua
Aluran Negara dan Aturan Nagari akan dita'ali..

•Sqmenjak bulan Pebruari 2002 tersebut bapak (Lclkol Budi Harianto) dengan petugas
Lapangan dibawah Pimpinan (Kapten Nelson) dan pcmelik yang bapak tunjuk mendapal
sokongan dari Iplu Siihatri semenjakjlii Pelugas .selaki memelik Sarang Wallel dalam Guo
Nan Panjang.. Balk Kodim atau pelugas alaupun pemelik lidak pernah membayar
kewajibannya kepada Negara dan lidak pula mengeluarkan bagian basil kepada Nagari,
Simarasok selaku pcmllik Ulayat .. Hasil ilu dibagi anlara Kodim 0304 dengan" peluoas dan
pemetik.. " ..

Bahwa sesuai dengan Perda Sunibar No 09 laliun 2000 dan Perda Agam nomor 31 Tahun
2001, berdasarkan UU No. 22 lahun 1999 menjelaskan ulayal Nagari adalah milik nagari
menjadi penghasilan Asii Nagari ( PAN ) ulayal Nagari ilu adalah milik seluruh Anak Nagari,
dimana pengaluran dan pengurusan dilaksanakan oleh Pemerintah Nagari dibawah Pimpinan
Wali Nagari..
Unluk Petaksanaan Perda Surnbar nomor 09 Tahun 2000 dan Perda Agam Nomor 31 Tahun
2001, Nagari Simarasok lelah menerbilkan Perna Nomor 01 , Nomor 02 lahun 2002 serta SK
Wali Nagari nomor 01 Tahun 2002, Perna tersebul lelali kami kirimkan Kepada Bupall Agam,
Kapolresta Buklttinggi, Dandim 0304 Agam, Camat Baso, Kapolsck Baso dan Danramll Baso.
Wali Nagari sebagai wakil pcmilik Wilayal Nagari. Orang-orang yantj incngambil barang lidak
Izin pcmilik I wakil pemilik adalah ocncurl. Alal Negara mcmpunyai kewajiban melindungt milik
Nagari (Negara) dari gangguan pthak lain .
Bahwa unluk memancn sarang Walel harus memenuhi kelenluan yang diatur dalam Peraluran
Pemerintah (PR) no 8 tahun 1999 dengan perijnjuk sural Menleri Kchulanan no 524 /MenHul« ,
V/2001, tanggal 12 April 2001 dan iainnya.. Kodim 0304 bersama aparatnya dan pemetik yang
ditunjuk lidak mengindahkan Aturan Nagari dan aluran Negara tersebut..

Pada tanggal 18 April 2002 telah lerbenluk Pemerintahan Nagari yang dirinilif.. Nagari lelah
menerbilkan Peraluran Nagari dan Keputusan Wali Nagari yang didukung dengan Kepulusan
Rapal Paripurna Badan Perwakiian Rakyat Nagari (BPRN) (lampiran 2).. Karena hal hal yang
kami sebulkan diatas, kami Pemerintahan Nagari (wali Nagari bersama^ Kelua BPRN) lelah
menyurati Bapak dengan sural no. 191.40.08.Sim.2002 langgal 26 Agustus 2002 (lampiran 3)
dan beberapa kali kami mendatangi kantcr Bapak.. Sctelah dapat dilerima beriamu, dalam
ruangan Bapak kami lelah dilunggu cleh dua orang anak nagari Simarasok yang bernama
Muhammad Nurzen dan Datuk Tan Bagindo.. Sural yang kami sampaikan lidak cligubris kan^
disuruh berunding dengan kedua orang ilu.. Dlsepakali perundingan akan dilakukan di kanlor
Nagari Simarasok.. Sampai sekarang kedua orang ilu lidak pernah muncul dikantor Nagari
Simarasok..

Dcrsamburtfl kchalornan ?.
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I'KMEKIN'I'AM KAIlUPA'l'KN AGAM

NAGARI SIMARASOK'
„ ̂ ^353 KICCAMA-i-AN ISASO

Af; AM

h'ot/u l^US. 1

palug^/sS Son?™ mcngusu/kan onar
mcreka ilu bcrlindok lotlofiipnn hcrna don scfinn7i??t??,>r-1 « !-, ''•''"Pno. karenakam. menenma sural dari anak nagari yann dSandr?an^tS®«?®K ^aklu yang lalu
Selanjutnya kami menerima pula sural darT kninmnr.1, ^ banyak orang (lampiran 41Kod,. 0304 dcooan diu.T CcAo.dois

da^am'uSo 4fpas=MfteS"LvTrarSumbar no 9/2000 Pcrda Agam no 31 lahun ?nn? ? k 22/1999 Perda

DalaarUU dan Perda udiS^^ P^ralaraa..mewaklli Nagari dapal bertirrdak baf"k dS"alarnam'i''Na'narkT"^ "rf"
Pengadtfan.. Karena clemtkran sol/ao oprinnr-. kedalam lermasuk ke
Simaraaak yang lerkaii drja!! ba irkSftL'^^N ="="==" ^oak Nagari
adalahtldaksyah.. kepenlingan Nagan lanpa perselujuan Wali Nagari

'Okasi-

dLri Kedirn°raofAgamaa^^^^^^^ P^dLrgln™ altel'pelSgas

pelugas yl^g ba7afl*dL^Sm'o30^^^^^ bapak kirapya bapak barikul
15 Februari 2p02 kanf .ab?,ln?iSeS'llf 14/WN-SIM;(I.2002 langSI
IkUt d&OYn nnJnrrtnnrm :^: .._ "Iir.ir /■thL.-w, 7'^T """'VJCIII .tuoK oeriaku lagi..lampiran. 6 yaiU??Muha?nmad 0^^ Ta? DoSo" Pk 'p lampiran 3 danMasridon orang orang yang niollm?:Masri don orang orang yang nionniknli nio cTn nS!? <?' '^ooo- Y-'^nuar Sl.Palindin.
Malin Ibun. - ■' '"''"Oik"!' '"crckn Ipiu. Suliolri scrra Ar. Gusnian, Dcdi. ZaI dari

s^re^LVreSa'telu'^sf £7ba„%7=',L:S7r'"7='="
S7e7trPa^==7s3S1„r olri-g S'T - 0'"dario7 ya^=g"

bSuerima kaiiS?'"''"''"" -^opak IcrlcbiM doh'ulu soya ucapkan
kami

(<;•- Simarasok
A-S\WWi2»S^7 y.,

Manakutol

Tembusan dikirimkan dengan hormal kepada
1. Bp. Kclua DPR R| (It JakarUi..
2. Bp/lbu Presidon Rl di Jokuria.. '
3. Bp. Mahkamah Agung Rl cli Jakarta
4. Bp. Menleri kehakiman dan Ham di Jakarta

Oofsarnbung kc halanian 3
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KE^CAMATAN BASO

sat: AiicikAia Jon^^^-S'hiiiir^ ^ imii^*^'^'''

5. Bp. Menteri Han Kam dijakaria
6. Bp. Panglima TNI di Jakarta.
7. Bp. Kepala Kepolisian Rl di Jakarta.
S. Bp. Kepala Staf Angkatan Oaral di Jakarta.
9. Bp. Ka Badan Inlelejen Nasional di Jakarta..
10. Bp. Panglima Territorium Bukit Barisan di Medan
11. Bp. GubernurSumalera Barat'di Padang
12. Bp Kepala Kejaksaan Tinggi Sumatra Baral di Padang
13. Bp. Ka Polda Sumatera Baral di Padang
14. Bp Komandan Korem 032 Wirabraja di Padang. -

•  15. Bp.KeluaMahkamahMililerTinggiSumalraBaratdlPadang..
16. Bp. Kepala OdilurMiliter Tinggi Sumatra Baral di Padang
17. Bp. Bupati Agam di Lb Basung.
18. Bp. Kelua Pengadilan Negeri Agam di Lb Basung
19. Bp. Kepala Kejaksaan Negeri Agam di Lb basung.
20. Bp. Bp. Ka Polrcsia Bukilinggi di Sukilinggi.
21. Bp. Ketua Perhimpunan Wali Nagari Agam (PERWANA)
22. Op. Camat Baso di Baso.

. 23. Bp. Ka Polsek Baso di Baso.
• 24. Bp Dan Ramil 0304.06 Baso di Baso.
25. Sdr. Kelua GPRN Simarasok

26. Sdr Kepala Jorong se Nagari Simarasok.
27. Sdr Kelua Pemuda Kelua Koamanan dan Paga Nagari .se Simarasok.

Catalan.

Unluk lembusan no 26 don 27, kiranya yang bcrsangkulan mciaporkan pelugas Kodim don
orang yang namanya tersebul diat^s kepada Wali Nagari Jika mcrcka memasuki Gub nan
Panjang atau pinlunya cara bersama atau sendiri-sendiri iaporan tersebul di bert lembusan
Ka Polda Sumbar, Dan Rem Wira Braja 032 Padang, Ka Polresla Bukilinggi dan Kapolsek Baso
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BUPATI AGAM

nor

i(

npiraii
ihsl

188/1 Ct. / Huk-2004
Penting

PenoelQlaan Sarnnn Burunn Wali>^ '

Lubuk Basung, H Agustus 20O4

Kepada Yth,
1. Sdr Camat Baso
2. Sdr. Wall Nagari Simarasbk
3. Sdr, Wall Wagarl Tobok Panjang

PT. Cahaya BukitTarusan-?
cll

li-

'  ftBerdasarkan KepuCusan Mahkamah Agung No.'l.S']K/r|N/2000 tanggal 27 Agustus
2002, bahwa PT Cahaya Bukit Tarusan ( PT. CBT ) sebagai-'pemegang Izin Pengelolaan
Sarang Burung Walet yang sah di Coa Tabek'Panjang dar.' Goa Simarasok Kecamatan
Baso, bersama inl disampalkan kepada Saudara hal-hal sebagai berikut;
1. Bahwa PT.CBT berhak atas pengelolaan Sarang Burung Walet di Goa Simarasok dan

Goa Tabek Panjang Kecamatan Baso, dan dalam waktu yang tidak terlalu lama akan
segera mengelola sarang burung walet di goa tersebut.

3. Untuk iti, diminta kepada Saedera agar segera memberitahuken kepeda apggota
masyarakst dan Lembaga yang ada di Nagarl.

3. Sesual depgan Surat Pengadi'an Tata Usaha Negara Padang No.W3.DP.AT.02.05-3l8
tunggal 8 Agustus 2003.perilial pcncabutan Penetapan FTUN Padang No 18/G/1999/
PTlJN-POG nenyatakan-bahwa " masa berlaku perjanjian kerjasama masih tetap
mempunya> kekuatan hukum hingga habis jangka waktu lima tahun, seielah dlkurangi
selamo waktu ditundanya pelaksaan keputusan tersebut

■i. Oalam mengelola sarang burung walet kepada PT. CBT dimlnta agar menjaga
kelestarian alam dan hahitatnya seseuai dengan ketentuon yang berlaku.

5, florkaitan dengan point l sampal dengan point ^ tersebut, supaya segera mengadakan
kerjasama dan koordinasi dengan Pihak - pihak terkait yang ada di Nagarl dan
Kecamatan. ^

iJLTii.Xian disarnpaikan, atas kerjasama yang balk diucap^^^^^sifj.

NDAR
TcniOusan:

kelua DPRO Kabepaien Agam di LuOuk Sosung
kapoifcsu Oukitiingi dl DuWctinggi
komondan Oistrik Militer 0301 Agam dl Oukluinggf
Kf^tua Pcngadilan Neyerl Lubuk Basung dl Lubuk Basung
kepaia Kcjaksaan Negeri Lubuk Basung dl Lubuk Basung

6. Kcpala Oinas Pcrtanian, Perkcbunon dar Kchutanan di Lubuk Basung.
'  kcpaia Kaniof Kesbcng dan LInmas dl Lubuk Basung

3-
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PEMILRINTAH KABUPATEN AGAIM

NAGARJ SIMARASOK
KECAMATAN BASO

Ahiiiiiit : Anoh A!,! .tiniiiif; Xiiiiiini.Mili txiii/f I'o.v 3(i/VS.
%vwNV.I(;\li II ])a tcn«a);i> iiUKoact |

Simarasok. 16 l-ebruari 2006.

Nomor : 140/300/175/20/Sim-200d-.
Lamp. ; 3 (tiga) buah -
°  : Pcnjolason surul Kopuluaan Uik bmUinggyl

diketahul oI$h dan diberi berselempel Ketua '
BPRN Simarasok serta rapal di Kantor Polresta
Bukitinggi laggal 09.02 2006..

Kepada ylh.
Dp Kci Polrosla Dukilf.igoi
di Bukilinggi,

Dengan hormal.

men^bNikan®"nrn^ 'Tiasyarakat surat keputusan lak berlanggalmenimbulkan pro dan kontra. agak meresahkan masyarakat dan adanva
SvnaTw BukiUtngi memblcarokan tentang sarang wallet

melaporkannya kepada pihak kcpolislan.. Sewaklu kami iiioiiulis dalangUih
orang menganlar surat lak bertanggal ini dikantor kami WM Simarasok Sural

mempunyal aiamat sipengirim.. Monunti

S oi 200rvnnrh''H Simarasok Igl Ik

nhl Hv"- f u j *■' keputusan rapat, alaukah sural blasa

S"sfcSi suraUu menyangsikon Mikal ■

sakclompokorang alau alas Poiresla bukilinggi scndkL 1ab<^a"a°Sololah



sl=sisliss=s-fs

Sumbar no 9 ih 2000 ^'P®^J6'3s dcngan PP rno 76 ijin
surSoThukum'"'' ^1 (h 2001 dan ada puL
f^engamankan pSnlL''^"''^ ^'berlakukan, msnhdiTn

™  ■"i's; S'Sa rif
SSa, -Xaan?"' S '-ewaKili sen^l^'a!" ^^-mahan.. MaKa ^ali

.angga, 2„

disorahten SafS^. Pdrna itaMaksan^l >'="9 ''""yfnya

gssliililgis
'<cpulusan "niolnrann i- • konUrak <5 n ^ '^C'/Hrnkonnyn

Carnal Baso Dl Rono^Bnin^M'^M^^.' '^"OQol igi 09.f)l ?0(r r i.
menyampaikan bahwa mereknhh"^^'^''^ ''ibawah porlindungaii Lolk, 4'i "
yang sah Kami int, r,« '"f'^CKaiah pengurus Quo <5irmr-, , h ^ ^I'lornmn



sebanvar3G/3X^ i J" mcnioUK liu.sil
CH R^nn R^ j AJ lO|\ciengan nilai 18XRp2.5M=Rp45 M.. M Nurzen
Pemda memenuhi kewajibannya ke nagari, ke Nagara dan ka

Ke,e„j3

mahkamah Agung Rl no f5tK/PTUN-2002 Igl

Peraluran Nagar, (Perna) Simarasok no 03 th ?002 pasal -2 a^f ii
BPr'n vann W," ('"-■^P-'hcntikan antar'^StuJ !uoJl

Nagara R.

mengambil wallet alam diperlukan perizinan •'snrann'^" pi"^^hutan ikutan...Dahulu yang mnqeluarkan Wnnvn termasuk hosil

Polrabta Bukilinggi lidak menoguTanTyatomllLTan^
terus akan membiarkan beliau beliau itu. -i- ̂ ampaknya ingin

/.' '■;* -V''■ '.^y^ \'..^^assalafn.
/'V^/l ^-^yyf^AGARI SIMARASOK

an Oikirin^kan dengan
P Ka Polda Sumbar di Padong..
p Bupali Agam di Lb BasUng.
P Ketua DPRO Agan di Lb Basung
p Kepala Kejaksaan Lb Basung di Lb Basung
p Ketua Pengadilan Negeri Lb Basung di Lb Basunq.
0 Dan Dim 0304 Bukitinggi.
3 Ka Pol sek Base di Base
) Dan Ramil di Baso.
3 Wall Nagari Tabek Pan|ang di Baso.
ir Kepala Jorong se SImarasok. ,jr P^pinan Usaha hcrsoma Simnrdr.ok Tnbuk Pnnjnnq di Baso
Ir Lembaga lombogo Nagari se Simarnsok"
rs I p.



KAB.AGAM, SUMATKKA BAUA'I'

No. : Ol./SK.Dir-Cr/r/yi{/200ii

0\

i]/VBEl<
W'.5'A5:o,

Yang bcrlandatangan di bawah ini:

Nama

Jabatan
: BONNY RAY

: Komisaris PT.Cahaya Bukil Tarusan

bccd.arka,. Sur.,

P='J|B=lolaa„ aUii'^SSuL'"Lw^E P™y'--lcwa,.ua„-pa„ydcwcni;a„maka dilakukan upaya musyawar4li dan mufakat nih >,i buluim yang ddakukan olch PSBW

GANA dan = ya,„ dilakukan oluh

-a^rla'^S'' P^aalolaan ini, akan dibuaikan pudanjian lubib lanju,
Dcmikian sumt pcnunjnkan ini dibua. agar data", dipdrgnnakan aabagahnana .ncsiinya.

Yang mcnycrahkan

^'iOTTlwOS^
tONNY RAV f'

Comisaris PT.CET

Bukiiiinggi, 2A Juli 2006
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AWAK WAGARI ( GAKTA )
KAWAGARIAM-TABEK PANJANG daw KAWAGARiAW

SIMARASOK
Kecamatan Baso - Kabupaten Agam

No. : 02 / GANA/ VII / 2006
Lamp.: 1 (satu) exp

rviohon Tenaqa PenaamananHal.

Baso. 4 Agustus 2006

Kepada Yth :
Bpk. Danrem 032 Wirabraja Sumbar

Padano : ' •

Dengan hormat.

TarusanfeSAsamafeg^n^GaS PT.Cahaya BukitPanjan, .an KanagaHap Si.arascK sabagai^tg'Sryt^g'Sr
"  Reg. Nc.,54 K^UN/2C00 yang Ka.i

Sgg:rrCsL'io"o??rc"
Keputusan No.188/l03/H„k/iQnQ _menjelaskan SuratKeputusan No.i68/lQ3/Hi,k/i9ng al 16 Juli 1999kekuatan h mnsih teJaukum bBriaku memounvai

selama w.ku, d.t,.nr1anva litna tahiin setelah riiknrnnni

lart4rallfAt"lS's^0MdentaTno®r„^^^^^^^
'""'""S Pangalolaan sarang.  ■ Panjapg SimarascrNagarfsima^ Nan

Kerapatan Ninik MaS Jo°rong SungaTjernih dariCAN s"'*" dengan
da« 1399 yang ditandatangani dihada^n Nol';t'SR?H'{j|N,S "

"  AnT£ri?G!^rAT;enya™ku7oi^^^^^

Jernih dan Goa Nan Panianq Simafasok Annn f k- Jorong Sungal
dibuluhkan sebanyak 9 S uSuk Sfn Wirabraja Padang
Korem di lapangan akan diatur krmLS^d-in h ?'' ansgola PAM
PAM yang Bapak tunjuk. ' ' berkoordmasi dongan Koorriinator



masalah p°enga™narg™''d^^^^^^ terlSLTnfdan ba*''' l"'"'?' '''^abulkan segera agarAlas pe.ba,ian dan dukungan Say^slSuSpraSaralrh"
i

Hormat kami,
Pelaksana Pengelola Lapangan-
Pengurus'GANA

s;Vu\KASOS

DTTRENn R

Ketua Umum
\ \

M. NUR2FM

Ketua II

JOHA I50N ST KAVn

Ketua I

SUKARwt p/^Tnrin
IMRAN BAMr;Anii/^[>[

Sekreiaris Umum
Ketua Hi

CHAIRlL omam

Sekretarfs RWAN saphtpa

Bendahara Umum

Turut menyetujui,
PT. CAHAYA BUKIT TARU

DRS. M.

Manager

Jembusan;

8  ®,®®"^'"S9'^'LubukBasunn

?n ®®P®^Walinagari Simarasok dl Simarasok
uS Iff ^ B-f
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^X'Yj4.'T9{AgA^I
(<sm^ smA^uisoig

Anak Aia Jorong Simarasok , www Kabupalen Agam go id KodePos26 192

BERITA ACARA RAPAT PARIPURNA BPRN SIMARASOK
Tanggal, 14 April 2007

ndangan Nomor: 750/263/Sim-2007
'ibuka Jam : 09.00 wib

tirahat/Isoma : 12.00 s-d 13.30 wib

itutupJam : 14.00 wib
apat dihadiri : 9 (sembilan) orang anggota yanp hadir dari 13 (tiga bclas) orang anggota,

Rapat dinyatakan quorum.. Rapal dihadiri olch Wali Magari dan Icmbagn
kemasyarakatan Nagari.

eputusan : Diambil secara aklamasi..

KEPUTUSAN

No.7 Tahun2007

Tentang
Perjanjian pihak luar dengan kelompok masyarakat

Simarasok Tentang kemsyarakatan dan kekayaan Nagari

onimbang ; a, bahwajuli 1999 Guo Nan Panjang bersama GuoTarusan dikerja samakan
dengan Ft CBT. Bulan Oktober 1999 Nursyamsi Nurlan menggugat Bupali
Agam alas dasar izin yang dikeluarkan Bupali Agam terhadap Guo Tarusan,
karena Nursyamsi Nurlan selaku Direktur Ulama Pi Tausan Walel Sejahlera
(TWS) adalah pengeiola Guo Tarusan berdasarkan penunjukan Niniak mamak
Sungai Janiah yang dikuatkan berdasarkan kepulusan Mahkamah Agung Rl ni
2932.. Kepemilikan tidak dipersengkelakan dan Guo Nan Panjang tidak
terlibat sengketa ini.. Oktober 1999 PTUN Padang menerbilkan kepulusan
sela menyalakan Guo Tarusan dalam slatus quo anlara Pi TWS dan CBT,
pemilik alau wakilnya letap dapal mengusahakannya.. Semenjak itu PT CBT
meninggalkan GNP tanpa memberi lahu alau membincangkannya dengan
Nagari Simarasok....

b. bahwa semenjak tahun 2001 Guo Nan Panjang (GNP) lelah dikelola oleh
beberapa kelompok yang tidak dilunjuk oleh pemilik yaitu Pemerinlah Nagari
Simarasok dan tidak mempunyai izin pangelolaan daii Negara Ri cq Bupali
Agam.. Kelompok kelompok ilu mendapat periindungan oleh oknum aparat
Pemerinlah RI. alau dengan orang orang yang merasa berkuasa dengan
membuat peijanjian perjanjian.. Kadang kadang pomuka lembaga
kemasyarakatan mendukung mereka pula.. Hal menimbulkan kerugian
masyarakat pemiliknya.. Unluk menanggulangi hal demilikan memerlukan

- ketegasan dari pihak yang berwenang..
ft

0. bahwa Perianggung jawaban akhir masa jabalan H A Dt Rajo Mangkulo Wali
Nagari Simarasok, menyampaikan banyak dianlara kelompok masyarakat yang
memperjanjikan Guo Nan Panjang/ hasilnya dengan pihak luar.. Sedangkan
menurut peraldran perundang undanganyang berlaku berbunyi, penguasaan
pengelolaan keuangan (uang dan barang), mewakili Nagari ke luar dan
kedalam. menanda tangani sural sural Nagari adalah dibawah kekuasaan Wali
Nagari..

d. bahwa,sebagaimana menurut hak asal usul semnjak dahulu yang kokohkan
dengan kepulusan BPRN no 6 tahun ini Guo Nan Panjang adalah Ulayat
Nagari yang tergabung dalam kekayaan Nagari.. Pengeiola kekayaan Nagari
diangkat dan dan diperhenlikan oleh Wali Nagari alas persetujuan BPRN.

3PRN no 7 2007



Viuv/Wi~/V l/yj^Q'A^RI

((Bcp^R^ Sl!MA(RMSO'K
^A^kA^aJ^ro^gSimarasok ww«. Kabupalsn Agam go id KodePds26,92

^ '• PeSah^S i^'aS?' Pi-P^-'"pedV=lr.a7aa:

'■ pel"apafan': bla^L^rSa^^SLantar
'■ c"ah WalfNagari' ^="="3=" Pn=kaHan
'■ " '■""" •<"=== pengelolaan
'• rewa7,77fo^llSd<l' .ampdayai Pak danKawanangan mawakili Nagari didalan^arpruarSS:

'■ ™Sir.S;sfc.t£S=^^
'■ sssi-.sss2;5=s?„T-
9. Pendapat dan Saran anggota BPRN dalam sidang Paripurna

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa
Mcnuitiisltiin

tapkan:

ma

=i^SESS==kemasyarakatanataukeua^grn^Ftek^arNal^^^^^^^^^

SSESSSS-
^ =Si5BsScss.r== -

■  afau perlu adanya perubahan alas kepiitusan iniperubahan tersebut dilakukan dengan kepulusan Rapal Paripurna apRN..

•\ S^^'^ARaSOK /^7-Simara^^aRggal (ersebul diatasI y '

^S^&itAJO MANGKUTO Bsc i-
■■■: ■' \ • -. --.^^T. SATI

no 7 2007



DAFI'AR MADIR

SIDANG ?LENO IJPRiN SliMARASOK
Lanjutan Laporati Pcrtaiiggung Jawaban WaliNagari lima tahmi

Tanggsil 14 April 2007

NO NAMA/GELAR Alamat Tanda Tangan
2 3

"  _

4

1 Z.Pk..Batuah

2 Zaimar Pdk Marajo
(/v

2.

3 Nurliadi

4 S.Dt. Sati 4.

5 Aliinin Pk. Marajo

6 Suardi Si. Sail

7 Asdclly Syam

'■ V
8 N.Di.Mangkuio Basa

9 Sailal Tk. Nan Sali

10 Sy.Dt.Sinaro Sati

1) MH.Dl.Karando Suian •

12 M.Di.Mangkudun Sali 12.S^<
13 Sumarli 13.

JUMLAH

PRN;S'iiiiarasok
\-xs

j/ S.D(:Saii
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IVIINGGU, 18 NOVEMBER 2007
7 ZULKAIDAH 1428 H

lANYAK PUTUS SEKOlAh

alet tak fieri Kantrlbusi pada Sintarasok
AIIASOK, IIM
Icnycbut namu Sima

inijatan orang akan
nang tcniang scbuah gua
ng walcl yang incng-
can pundi-puiuii rupiuh.
■gara walct pula, koaon
-nya banyak anak di iia
ni putus sckolah. Mcrcka
scnang mcncari sarang
dan tncnjualnya dcngan
molial, dan pckcrjaan

■ET TAK BERL

ilu lampak Icbih mcn-
gasyikkan dibanding duduk
bcrlama-Iama di mcja bclajar.

Siinarosok adalah scbuah
Nagari di Kccamatan Base,
Kabupalcn Again, yang incmi
liki polcnsi alain cukup subur.
Nagari ini mcmiliki cmpat
jorong, yaitu Jorong Kampch,
Jorong Simarasok, Jorong Ko
10 Tuo dan Jorong Sci Angck.
Mayoriias pckcrjaan masyara

katnya adalah pclani, pcda-
gang dan pcgawai ncgcii. I>i
aniara profcsi itu, lak scdikil
pula yang mcnjadi "pcmburu"
sarang walct kc gua Nan I'un
Jang Simarasok. "

Gua ini dihuni olch ribuun
burung walct yang mcnjadi
sumbcr kchidupan scbaglan
masyarakat Simarasok. Tak

Bersambung ko haU koL 5

'crapa panjang gua itu.
ujungnya bersambung

1  Gua Tarusan di
Sungai Janiuh, Nagari
Panjang. Ictangga Na
marasok.
:cmiali dari bungunan
■riiinnh pcnduduk di
suk. mayoritas rumali
luni dan tak scdikit pu
ig mcgah arsitcktur

trya. Hal itu mcm-
n bahwa ncgcri ini
lasyarakatnya muk>

as bcrkah kcsuburan
ian adanya sumbcr
yang dikandung gua
njang Simarasok.

siapa sangka, dari
n pcnduduk Nagari
uk, masih ada sckiiar
paia Kcluarga (KK)

Ji nagari ini. Sclia rus-
igari yang kaya dan
u, bcbas dari bcicnggu
nan tnasyarukaliiya.
punya usul, tcmyata,

III Panjang bcrisi sa
alct yang mcrupakan
gari ilu. scloma ini
ncmbcrikan konlhbusi
)cmbangunan nagari,
lya upaya pcngcniasan
inan di dacrah ilu.
ii kantor Wali Nagari
ok juga mcrupakan
i'cnanggulangan Kc
n, namun lampaknya
ikat bulum dapat tcr<
in bcicnggu kcmiski-
iig mcnjadi himpitan
icrcka.
iuful Wali Nagari
uk Pjl. Zul Hcndri Dl
njang mclalui Kaur
Chairil Chan, S.Ag.,

Haluan Kamis
ill kantor Wali Nagari

>uk. scluma ini bclum

ada kontribusi yang dibcrikan
untuk Nagari Simarasok dari
pcngclolaan gua sarang walct
di dacruli itu. Paduhal gua itu
adalah asci nagari yang
schurusnya scdikil banyak
mcmbcrikan kontribusi tcr-
hadap nagari.

"Sclamu ini bisa diku
takan bclum ada kontribusi
yang dibcrikan dari pcngclo-
iaan a<iel gua wajnt Simarasok
ilu," kala Chairil Chan.

Lalu, siapa scbcnarnya
yang mcngclola sarang walct
di gua Simarasok itu? Waiga
mcncmukan adanya "harta
karun" sarang walct di Gua
Nan Panjang Simarasok scki-
tar lahun 1980-ai) olch bcbcr-
apa orang warga. Masyarakat
Simarasok sccara bcrsama-
samu mcngctahui adanya sa
rang walct di Gua Simarasok
sckitar laliun 1990-an. Dima
sa itu asct tcrscbut dikcloia
olch anak. nagari namun atu>
ran mairinya tidak Jclas.
Artinya, siapa yang ccpat
dapat mcrckalah yang bcrha
sit dan mcnjadi orang kaya.

' Karcna (idok punya aturan
itu pula, tak jarang scring tcr-
Jadi kcributan di antara anak
nagari. Dampaknya racnyc-
babkan rusaknya hubungan
harmonis di tcngah masya
rakat. Kadang pula aniara
mamak dan anak kcmcnakan
tak lagi saling harga mcng-
hargai.

Tak ingin mclihat masya
rakat Simarasok rusak, akhir
nya ninik mamak (Kcrapalon
Adat Nagari) Simarasok scpa-
kat menycrahkan pcngclolaan
gua walct ilu kcpada Pcmda
Agam scbagai pcncngah. Pern
da Agam mcnunjuk PT ,

Cahaya Bukit Tarusan (CBT)
untuk mcngclola asct itu. Lalu
pada langgal 16 Juli 1999
diickanluli kontrak aniara
ninik mamak Simarasok dan
PT CBT dcngan Jorong Su
ngai Janiah Nagari Tabck
Panjang.

Bcrdasarkan kcrjasama
ilu, dalam Kontrak discbut
kan bahwa Nagari Simarasok
mcnnrima Rpt7S juia per
tahun dan Jorong Sungai
Janiah mcncrima Rp300 juta
dcngan masa kontrak sclama
lima tahun.

Namun sctclah CBT bcr-
jalan sclama Icbih -kurang
cmpat bulan, ia digugat olch
PT Tarusan Walct Scjahtcra
(TWS). Dalam gugaian ilu
dimcnungkan olch Pcmda.
Untuk scmcniara PT CBT
dibckukan hingga mcnunggu
kcputusan pcngadilan. King
ga bcbcrjpa tahun kcmudian
PT CBT mcriang di pcngadi
lan dan kcmbali bcropcrasi
mcngclola asct tcrscbut.

Lalu PT CBT mcmbuat
pcrjanjian baru aniara Ninik
Mamak Simarasok dan Jo
rong Sungai Janiah. Pcrjan
jian baru tcrscbut tidak lagi
dalam bcntuk per tahun, mc
lainkan per mosa pancn sckali
liga bulan. Dalam kcscpa-
katan ilu discbutkan kon
tribusi untuk Nagaii Simara
sok Rpl25 jula dan Jorong
Sungai Janiuh RplOOjuta per
pancn.

Namun sumpai kini bclum
juga ada rcalisasinya untuk
Nagari Simarasok dari pcn
gclolaan PT CBT scsuai kon
trak tcrhadap gua sarang
wtilcl tcrscbut." kata Chairil
Ciiun.

Karcna belum dilcrima
nya kontribusi itu untuk pcm-
bangunan Nagari Simarasok,
dalam waklu dckat ini ninik
mamak l^agari Simarasok
kcmbali okan mcnggclur rapat
nagari untuk mcndudukan
|>crsoalan ilu. Biar bagainuna
pun asct nagari itu harus
mcmbcrikan kontribusi untuk
pcmbangunan nagari, scku-
rang-kurangnya untuk mcn-
gcntaskan kcmiskinan di
ncgcri "kaya" itu.

"Kalau Icrus diributkan,
bisa jadi Tuhan marah lalu
walct-walct di gua itu aktin
hilang dan tinggal kcnangan,"
ujamya.

Sckarang, di Gua Nun
Panjang Simarasok, ada scki
tar cmpat kapling bcsar
sarang walct yang dikcloia
kclompok-kclompok anak
nagari Simarasok.

Sclain cmpat kapling
bcsar, juga ada dua kapling
lainnya yang bcrukuran sc
dang.Nlnik mamak Nagari
Simarasok saat ini mcnghara-
pkan kctcgasan Pcmda Agam
tcrhadap pcngclolaan asct
nagari itu. Scbab, mcnurut
mcrcka, jika asct tcrscbut
dikcloia dcngan baik, niaka
akan burdumpak positif bagi
pcrtumbuhan ckonoini ma
synrakat, khususnya untuk
pcmbcrdayaan zakat bagi
anak nagari yang bckcrja
mcngclola asct itu.

"Saat ini PAD Simarasok
hunya Kpll jula-an sclahun, '
itu pun hanya dari liusil pcr-
lanian dan pajak. Yang lain,
tcrmasuk pcngclolaan sarang
walct, bclum ada koniri
businya." tainbali Chairil
Ghan, ^abr


